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ABSTRAK

PT DRA Component Persada merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang Manufacturing Industrial Fastering Component yang memproduksi
berbagai macam jenisbaut yang digunakan untuk aksesoris peral atan elektronik dan
otomotif. Dengan proses produks yang berlangsung bersifat make to order, yakni
proses produks berjalan apabila ada permintaan dari pelanggan. PT DRA
Component Persada memiliki berbagar Bagian pada struktur organisasinya
diantaranya yaitu Bagian Produksi dan Bagian PPIC yang bertanggung jawab
bersama untuk mengontrol jalannya proses produks dalam memenuhi kebutuhan
konsumen. Dimana pengontrolan proses produksi merupakan salah satu lingkup
dalam Sistem Material Requirement Planning (MRP). Pada proses tersebut tentu
tidak terlepas dari permasalahan-permasalahan yang terjadi seperti belum
terkomputerisasi dan terintegrasinya pada proses Material Requirement Planning
(MRP), sehingga memungkinkan terhambatnya proses produksi dengan ketepatan
waktu penerimaan bahan baku. Masalah lainnya yaitu data yang dapat diakses oleh
Sigpa sgja sehingga rentan terjadinya penyalahgunaan data. Maka dari itu perlu
adanya pengembangan dan perancangan sebuah sistem yang dapat menjadi sebuah
solusi dari permasalahan yang dihadapi. Enterprise Resource Planning (ERP)
dipilih dan diharapkan menjadi sebuah solusi yang tepat untuk perbaikan sistem
yang sedang berjalan. ERP merupakan sistem informasi yang menghubungkan
antara satu bagian dengan bagian perusahaan lainnya serta konfigurasi yang dapat
disesuaikan dengan proses bisnis perusahaan. Sistem ERP yang akan
dikembangkan pada penelitian ini berbasis open source yaitu Odoo dengan
PostgreSQL sebagai database-nya. Pengembangan sistem ini menggunakan
metode Prototype. Pada metode ini dilakukan analisis kebutuhan user dan
kemudian mengembangkan sistem sesuai dengan kebutuhan user. Adapun module
yang akan digunakan untuk merancang sistem Material Requirement Planning
(MRP) yaitu module manufacturing management. Rancangan sistem dengan
menggunakan ERP diharapkan dapat diimplementasikan di dalam perusahaan dan
dapat membantu menjawab permasalahan tersebut, serta membangun sistem yang
terintegrasi antara Bagian Produksi, dengan Bagian Sales dan Bagian Purchasing

KataKunci : Sistem Material Requirment Planning (MRP), Enterprise
Resource Planning (ERP), Metode Prototype, Module Manufacturing Managment,
Odoo.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Material Requirment Planning (MRP) adalah teknik perencanaan
dan teknik penjadwalan yang digunakan oleh perusahaan manufaktur sebagai
sarana bagaimana setiap pekerja yang terkait melakukan komunikasi perihal aliran
material atau barang. Teknik ini sebetulnya sangat sederhana yaitu sekedar
menggunakan logika matematik untuk merencanakan jumlah barang yang
diperlukan dan menjadwalkan kapan barang yang diperlukan. Adapun lingkup dari
sistem MRP yaitu mampu menentukan kebutuhan pada saat yang tepat, membentuk
kebutuhan minimal untuk setigp item, menentukan pelaksanaan rencana
pemesanan, dan menentukan penjadwal an ulang atau pembatal an atas suatu jadwal
yang sudah direncanakan.

Era komputerisas telah memasuki beragam bidang saat ini. Dikarenakan
perannya yang sangat mendukung kinerja pada suatu bagian seperti membantu
penggunadalam mengel ola data-data yang ada. Sistem informasi sebagai alat dalam
memproses data menjadi informasi kini terus berkembang dan menjadi kebutuhan
sebuah perusahaan. Dikarenakan perusahaan dituntut untuk memberikan informasi
yang cepat dan akurat, oleh karenaitu sistem informasi dapat menjadi solusi untuk
memenuhi tuntutan tersebut dengan mempermudah pengguna dalam memasukkan
data atau mencariBag data serta memberikan transparans untuk para manger
dalam mengawasi proses suatu bagian. Selain itu, sistem informasi juga dapat
membantu memberikan keamanan data dari berbaga pihak yang memungkinkan
untuk mengakses dan menggunakan data-data tersebut. Salah satu sistem informasi
yang dapat digunakan yaitu Enterprise Resource Planning (ERP).

ERP terdapat dua jenis yaitu berbayar dan tidak berbayar (open soure).
Untuk perusahaan kecil hingga menengah lebih baik menggunakan ERP berbasis
open sour ce dikarenakan biaya yang diperlukan [ebih minim. Adapun contoh ERP
berbasis open source ialah Compiere, Adempiere, Odoo, dan masih banyak yang
lainnya. Compiere merupakan open source ERP yang pertama dan paling besar



komunitasnya, menggunakan database Oracle dan Sybase, dapat berjaan di
platform Linux/Unix maupun Windows. M eskipun mendapat dukungan yang besar
dari komunitas, Compiere memiliki kelemahan yakni konfigurasi yang sulit serta
fitur CRM dan Manufacturing yang terbatas. Dengan ditemukannya kelemahan
pada Compiere, maka banyak pengembang yang berusaha untuk mengembangkan
sistem ERP yang dapat menutupi kelemahan sistem tersebut. Adapun salah satu
contoh hasil pengembangan sistem Compiere adalah Odoo. Odoo menggunakan
database PostgreSQL dan dapat berjalan di platform Linux/Unix maupun
Windows. Odoo telah memiliki banyak komunitas baik diluar maupun di Indonesia.
Odoo memiliki modul yang modular sehingga memungkinkan pengguna untuk
memilih modul sesuai dengan kebutuhannya.

PT DRA Component Persada merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang Manufacturing Industrial Fastering Component yang
memproduks berbagai macam jenis baut yang digunakan untuk aksesoris peralatan
elektronik dan otomotif. Produk utama yang dihasilkan adal ah screw, bolt, nut, dan
pin dengan spesifikasi yang bermacam—macam sesuai dari kebutuhan customer. PT
DRA Component Persada memiliki berbagai bagian pada struktur organisasinya
diantaranya yaitu Bagian Produksi dan Bagian PPIC. Bagian Produksi dan Bagian
PPIC memiliki tanggung jawab bersama untuk mengontrol jalannya proses
produksi dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Dimana pengontrolan proses
produksi merupakan salah satu lingkup dalam Sistem Material Requirement
Planning (MRP). Pada proses tersebut tentu tidak terlepas dari permasalahan-
permasalahan yang terjadi seperti belum terkomputerisasi dan terintegrasi pada
proses Material Requirement Planning (MRP), sehingga memungkinkan
terhambatnya proses produks dengan ketepatan waktu penerimaan bahan baku.
Data proses kerja produksi, permintaan pembelian material, dan perhitungan
kebutuhan material/bahan baku yang dibutuhkan pada proses produks yang tidak
terorganisir serta memakan waktu cukup banyak pada proses penginputan
aktivitasnya, dikarenakan belum adanya aplikasi yang mengkoneksikan antara
aktivitas tersebut dengan basis data. Selain itu masalah yang ditemui lainnyaialah

akses data permintaan pembuatan produk, permintaan pembelian bahan baku,



perhitungan kebutuhan produksi dan perintah aktivitas produks yang mudah
diakses oleh sigpa sgja dikarenakan data tidak dilindungi oleh password untuk
mengaksesnya.

Berdasarkan masalah dan kelemahan yang didapat terutama dalam
pengendalian jalannya proses produksi yang membutuhkan keterhubungan antara
proses permintaan pembuatan produk, permintaan pembelian bahan baku serta
perintah aktivitas produksi. Sistem material requirement planning (mrp) dengan
menggunakan ERP hadir sebagal solus untuk perbaikan sistem yang berjaan.
Penelitian ini akan mengusulkan untuk implementasi ERP pada sistem material
requirement planning (MRP) di PT DRA Component Persada. Adapun judul
Penelitian Tugas Akhir ini adalah “Usulan Implementasi Enterprise Resource
Planning (ERP) Berbasis Open Source pada Sistem Material Requirment Planning
(MRP) Menggunakan Odoo Di PT DRA Component Persada”.

1.2  Pokok Permasalahan
Permasalahan yang terjadi di Bagian Produksi pada PT DRA Component

Persada adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas proses kerja produks dengan perhitungan kebutuhan bahan baku
tidak terkomputerisasi dan terintegrasi sehingga proses perhitungan kebutuhan
produksi dilakukan berulang sehingga cukup memakan waktu dan tidak
terorganisir.

2. Belum adanya aplikas yang mengkoneksikan antara aktivitas proses kerja
produksi, permintaan pembelian material, dan perhitungan kebutuhan
material/bahan baku dengan basis data sehingga proses penginputan aktivitas
tersebut tidak terdata dengan baik dan cukup memakan waktu.

3. Datadata proses kerja produksi, permintaan pembelian material, dan
perhitungan kebutuhan material/bahan baku dapat diakses oleh siagpa sgja
dikarenakan belum adanya sistem yang dapat membatasi pengaksesan data,
dengan password sebagal pengamanan akses masuk ke dalam suatu sistem.
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Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah menganalisis dan

menerapkan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis Open Source

menggunakan Odoo di Bagian Produksi pada PT DRA Component Persada yang

mampu:

1

14

Membuat sistem Material Requirement Planning (MRP) menjadi
terkomputerisasi  sehingga permintaan pembuatan produk, permintaan
pembelian bahan baku dan perintah aktivitas produksi dapat terorganisir
dengan baik.

Membuat permintaan pembuatan produk, perintah aktivitas produks,
permintaan pembelian bahan baku terkoneksi dengan basis data sehingga
proses-proses tersebut terdata dengan baik dan lebih cepat.
Mengintegrasikan antara bagian agar data perusahaan yang dikelola dapat
berjalan secararealtime.

Membuat standar keamanan dalam pengaksesan data sehingga data yang
dikelolatidak sembarangan diakses oleh pihak lain.

Batasan Masalah
Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan terarah, maka perlu

diberikan batasan-batasan diantaranya adalah sebagai berikut:

1.
2.

Penelitian dilakukan di PT DRA Component Persada.

Anadlisis dan pengamatan dilakukan pada Bagian Produks pada setiap hari
Sabtu mulai dari 1 November 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.
Penelitian dilakukan hanya sebatas menangani proses permintaan pembuatan
produk, perintah aktivitas produksi, perhitungan kebutuhan material,
permintaan pembelian kebutuhan material, tidak menangani perhitungan biaya
produksi peramalan produksi, dan perbaikan produk dimana proses produksi
bersifat make to order.

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) yang digunakan yaitu Odoo 8.0
dan database menggunakan PostgreSQL 9.3.

Modul yang digunakan pada Odoo yaitu Modul Manufacturing Management.
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Manfaat Tugas Akhir
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian pada Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:

1

16

Bagi penulis

Sebagai dat untuk mempraktikkan teori-teori yang telah diperoleh selama
perkuliahan, sehingga penulis dapat menambah pengetahuan secara praktis
tentang masal ah-masal ah yang dihadapi di duniakerjadan yang terjadi pada
perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur.

Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini agar dapat diimplementasikan di perusahaan sehingga
dapat membantu menyelesaikan permasalahan terutama untuk PT DRA
Component Persada di Bagian Produksi.

Bagi institusi pemerintah

Menjalin kerja sama dalam rangka pengembangan antara dunia pendidikan
dan dunia kerja serta untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja.

Bagi pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan sebagai
referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian untuk pengembangan

penelitianini.

Sistematika Penulisan
Agar lebih mempermudah perumusan dan pemecahan masalah yang akan

dibahas pada penelitian Tugas Akhir ini, maka dapat diuraikan tahapan-tahapan

dalam penyusunan laporan ini sebagai berikut:

BAB |

PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang, pokok permasalahan, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan laporan.



BAB ||

BAB I11

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang berbagai teori berbagai teori yang
diperoleh dari buku-buku referensi maupun sumber referens lain.
Teori yang dipaparkan adalah mengena seputar pengertian
implementasi, Enterprise Resource Planning (ERP), sistem,
informasi, Material Requirment Planning (MRP), produksi, Bill Of
Materials (BOM), bahan baku, produk, metode pengembangan
sistem, flowchart, Unified Modelling Language (UML), Odoo dan

PostgreSQL .

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang langkah-langkah yang akan dilakukan
dalam perumusan dan pemecahan masalah, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data serta metodologi pengembangan sistem

yang digunakan.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini akan menguraikan tentang hasil pengamatan dalam
penelitian yang telah dilakukan, seperti profil perusahaan dan
Bagian Produksi dan Bagian PPIC sebagai objek penelitian, proses
bisnis sistem material requirement planning (MRP) yang sedang
berjalan, dan dokumen-dokumen yang terlibat dalam material

requirement planning (MRP).

ANALISISDAN PEMBAHASAN

Bab ini beris tentang uraian tahapan pengembangan sistem, yang
dimulai dari tahapan analisis masalah sistem, analisis dan
perancangan sistem usulan menggunakan Unified Modeling
Language (UML), yaitu use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, class diagram dan entitty relationship diagram,

antarmuka dan simulasi ERP.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini diuraikan kesimpulan berdasarkan dari hasil penelitian dan

saran-saran berupa masukan untuk perusahaan dalam berbagai hal
yang berhubungan dengan sistem material requirement planning

(MRP) sertabagi penelitian selanjutnya.



BAB I
LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Implementas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) implementasi diartikan
sebagai pelaksanaan atau penerapan. Jadi implementasi adal ah proses, cara, perihal
mempraktikkan, perbuatan melaksanakan atau menerapkan (rancangan, keputusan,

dan sebagainya).

2.2  Pengertian Sistem

Rusdianadan Moch Irfan (2014) mengatakan bahwakata sistem berasal dari
bahasa Y unani, yaitu systema yang artinya himpunan bagian atau komponen yang
saling berhubungan secara teratur dan merupakan suatu keseluruhan. Selain itu,
bisa diartikan sekelompok elemen yang indenpenden, namun saling terkait sebagai
suatu kesatuan. Sistem terdiri atas struktur dan proses:

1. Struktur sistem merupakan unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut.

2. Proses sistem merupakan menjelaskan cara kerja setiap unsur sistem dalam
mencapai tujuan.

Setiap sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar dan terdiri dari

atas berbagai sistem yang kecil yang disebut subsitem.

Menurut Jogianto dikutip dari buku Sistem Infomas Mangemen oleh
Rusdiana dan Moch Irfan (2014), sistem adalah kumpulan dari elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan suatu
kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti tempat, benda, serta orang-orang yang
ada dan terjadi. Sedangkan menurut Murdick R.G sistem adalah seperangkat
elemen yang membentuk kumpulan atau bagan-bagan pengolahan yang mencari
suatu tujuan dengan mengoperasikan data dan/atau barang pada waktu tertentu

untuk menghasilkan informasi.



221 Karakteristik Sistem
Karakteristik sistem menurut Susanto (2004) yang dikutip dari buku sistem

infomasi akuntansi oleh Puspitawati dan Anggadini (2011), adalah adanya tujuan

sistem, batas sistem, subsistem, hubungan sistem, lingkungan sistem, dan input,

proses, dan output. Untuk |ebih jelasnya akan diuraikan sebagal berikut:

1. Tujuan sistem
Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu
sistem. Agar target tersebut dapat tercapai, maka target atau sasaran tersebut
harus diketahui terlebih dahlu ciri-ciri atau kriterianya. Ciri-ciri atau kriteria
dapat juga digunakan sebagal tolak ukur dalam menilai keberhasilan suatu
sistem dan menjadi dasar dilakukannya suatu pengendalian. Jadi kalau melihat
kepada alasan diatas maka kriteria suatu tujuan itu mutlak adanya, tanpa ada
kriteria yang jelas maka akan sulit dilakukan pengendalian karena sulit
dilakukan pengukuran sehingga pada akhirnya sistem tidak akan mencapal
sasaran.

2. Batas Sistem
Batas sistem merupakan garis abstraksi yang memisahkan antara sistem dan
lingkungannya. Batas sistem ini bagi umat manusia sangat ralatif dan tergantung
pada tingkat pengetahuan dan situasi kondisi yang dirasakan oleh orang yang
melihat sistem tersebut. batas sistem yang mampu dibayangkan oleh seseorang
akan sangat berbeda dengan sistem sebenarnya dalam dunia nyata.

3. Subsistem
Subsistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem, bisa fisik atau
abstrak. Suatu subsistem akan memiliki subsistem yang lebih kecil dan
seterusnya. Istilah yang menggambarkan bagian dari suatu sistem tidak harus
selalu subsistem istilah lain mungkin adalah komponen, elemen atau unsur. Bagi
orang kedokteran mungkin lebih suka menggunakan istilah organ, bagi orang
akuntansi mungkin lebih biasa menggunakan istilah prosedur, subsistem istilah
yang digunakan untuk menunjukan bagian dari sistem pada saat sistem tersebut
menjadi konteks pembahasan.
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4. Hubungan dan Hierarki Sistem
Hubungan sistem adalah hubungan yang terjadi antara subsistem dengan
subsistem lainnya yang setingkat atau antara subsi stem dengan sistem yang lebih
besar. Ada dua macam hubungan sistem, yaitu hubungan horizontal dan
hubungan vertikal. Hubungan sistem dengan subsistem yang terlihat digambar
disebut dengan hubungan hierarki yang menggambarkan tingkatan. Sedangkan
hubungan horizontal menunjukan hubungan antara subsistem dengan subsistem
lain yang setingkat.
5. Input-Proses-Output
Tiga komponen sistem fungsi/subsistem adalah |nput-Proses-Output, fungsi ini
juga menunjukan bahwa sistem sebagai proses tidak bisa berdiri sendiri harus
terdapat input dan output. Tiga komponen tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut:
a. Input merupakan segala bentuk masukan ke dalam suatu sistem, input
bervariasi bisa berupa energi, manusia, data, model, dan lain-lain
b. Fungsi kedua yaitu Proses yang merupakan perubahan dari input menjadi
output. Proses mungkin berupa perakitan yang menghasilkan satu macam
output dari berbagai macam input yang disusun berdasarkan aturan tertentu.
c. Fungs ketiga yaitu Output. Output adalah hasil dari suatu proses yang
merupakan tujuan dari keberadaan sistem.
6. Lingkungan sistem
Lingkungan sistem adalah faktor-faktor diluar sistem yang mempengarunhi
sistem. Lingkungan sistem ada dua macam vyaitu lingkungan eksterna
(lingkungan yang berada diluar sistem) dan lingkungan internal (linkungan yang

berada didalam suatu sistem.

2.2.2 Klasifikas Sistem

Menurut McLeod yang dikutip oleh Rusdiana dan Irfan (2014), jenis sistem
secara umum terdiri atas sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka adalah
sistem yang tidak memiliki sasaran, pengendalian mekanis dan umpan balik.

Adapun sistem yang tertutup adalah sebuah sistem yang memiliki sasaran,
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pengendalian mekanis dan umpan balik. Secara sederhana, sistem terbuka dapat
digambarkan sebagai berikut:

b Lnput f’—p Frozes I Chatpat /
J

Gambar 1.1 Gambaran Sistem Terbuka
(Sumber: Rusdiana dan Irfan, 2014)

Sedangkan sistem tertutup adalah sistem yang tidak berinteraksi langsung
dengan dengan lingkungannya melalui arus sumber daya. Skema sistem tertutup
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Melzani te
Pengendalian

Loput »  Troscs v Cutpat

Gambar I1.2 Gambaran Sistem Tertutup
(Sumber: Rusdiana dan Irfan, 2014)

2.3  Pengertian Informasi

Rusdiana dan Moch Irfan (2014) mengatakan bahwa informasi atau dalam
bahasa inggrisnya adalah information, berasal dari kata informacion bahasa
Perancis. Kata tersebut diambil dari bahasa Latin, yaitu “informationem” yang
artinya “konsep, ide, garis besar”. Informasi adalah suatu data yang sudah diolah
atau diproses sehingga menjadi suatu bentuk yang memiliki arti bagi penerima
informasi yang memiliki nila bermanfaat. Sedangkan menurut Gordon B. Davis
dikutip oleh Rusdiana dan Moch Irfan (2014), informasi dapat mengena data
mentah, data tersusun, kapasitas sebuah saluran komunikasi dan sebagainya.
Sedangkan menurut Samuel Eilon, bahwa informasi adalah sebagal pernyataan
yang menjelaskan suatu peristiwa atau suatu objek atau suatu konsep, sedemikian

rupa sehingga membantu kita untuk membedakan dari yang lain.
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2.3.1 KualitasInformas
Suatu informasi yang berkualitas mempunyai ciri-ciri, yaitu (Puspitawati dan

Anggadini, 2014):

1. Akurat, artinyainformasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya, jadi
informasi bebas dari kesalahan tidak bias ataupun menyesatkan. Akurat dapat
diartikan bahwa informasi itu dapat dengan jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat waktu, artinya informas harus tersedia pada saat informasi tersebut
diperlukan. Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat,
informasi yang sudah using tidak lagi ada nilainya. Apabilainformas datang
terlambat datang sehingga pengambilan keputusan terlambat dilakukan. Hal
tersebut dapat berakibat fatal bagi perusahaan.

3. Relevan, artinya, informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang
dibutuhkan. Informasi yang disampaikan harus mempunyai keterkaitan dengan
masalah yang akan dibahas. Informasi yang disampaikan harus dapat
bermanfaat bagi pemakainya.

4. Lengkap, artinya informasi yang diberikan harus lengkap secara keseluruhan
dalam arti tidak ada hal-hal yang dikurangi dalam hal menyampaikan informasi
tersebut.

24  Pengertian Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise Resources Planning (ERP) merupakan konsep perencanaan
sumberdaya perusahaan yang mampu mengintegrasikan semua proses dan transaksi
bisnis di dalam perusahaan, mulai dari proses purchasing (pembelian barang),
inventory, produksi, project, payroll, planning (perencanaan), hingga accounting
(akuntansi). ERP merupakan sistem informasi berorientasi akuntas untuk
mengidentifikasi dan merencanakan kebutuhan resources (sumberdaya) secara
luas, sehingga dengan memiliki sistem ERP sebuah perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi dan kinerjanya serta dapat mengeluarkan keputusan-
keputusan yang tepat dalam mendukung kemajuan perusahaan. Beberapa contoh
aplikasi ERP berbayar, seperti SAP, PeopleSoft, Oracle ERP dan JDE. Sedangkan
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aplikas ERP yang open source contohnya adalah Adempiere, OpenBravo,
Opentaps, Odoo dan WebERP (Santosa, 2010).

Sedangkan Rusdiana dan Irfan (2014) mengatakan bahwa Enterprise

Resources Planning (ERP) adalah suatu perangkat lunak paket dengan aplikasi

yang terintegrasi untuk digunakan secara luas dalam organisasi. Perbedaan paket

ERP dengan paket-paket komersia lainnya, yaitu modul ERP terintegrasi melalui

basis data yang umum dan modul ERP dirancang sesuai dengan proses bisnis yang

mengikuti proses rantai nilai atau rantai penyediaan.

1. Aplikas Enterprise Resources Planning (ERP) meliputi:

a

Fungs akuntasi, meliputi modul-modul seperti buku besar, piutang
dagang, dan utang dagang

Fungsi keuangan, meliputi modul-modul analisis portofolio, analisis
resiko, dan analisis kredit

Fungs sumber daya manusia, meliputi modul-modul rekruitmen,
penggajian, dan manaemen personal.

Fungsi pemasaran, meliputi mangemen relasi pelanggan, pemasukan
order, dan pemrosesan order.

Fungs logistik, meliputi pembelian, perencanaan produksi, mangemen

material, dan manajemen pabrik.

2. Manfaat dan Tujuan Organisass dalam mengimplementasikan Enterprise

Resources Planning (ERP), antaralain:

a.

Menurut Martin et.al dikutip dari buku Sistem Informasi Manaemen
oleh Rusdiana dan Moch Irfan (2014) ada dua manfaat Enterprise
Resources Planning (ERP) yang berhubungan dengan teknologi
informasi, yaitu:
Manfaat waktu yang lebih cepat, biaya yang relatif lebih murah dan
kemampuan dari paket
Manfaat arsitektur teknologi informasi yang digunakan dapat
menghemat biaya
Martin et.a membagi dua tujuan organisasi membeli paket Enterprise
Resources Planning (ERP):
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Untuk menerapkan aktivitas-aktivitas mata rantai, yaitu aktivitas
mula dari logistik bahan mentah, produksi, logistik bahan jadi,
penjualan dan pemasaran dan jasa purna jual.

Untuk mendukung aktivitas bisnis fungsiona meliputi proses
akuntasi, keuangan, sumber daya manusia, dan fungsi-fungs
lainnya.

Monk dikutip dalam jurnal oleh Kartika, Ambasari dan Wicaksono (2015)
Enterprise Resources Planning (ERP) adalah sebuah program software yang
digunakan perusahaan untuk melakukan kooordinasi tiap unit bisnis. Dengan
menggunakan berbagai piranti manajemen dan satu database utama, program ini
sangat membantu managemen proses bisnis perusahaan. Secara umum sebuah
program ERP memilikii aspek sebagai berikut:

a. Sistemyang terintegrasi dan beroperasi secarareal-time yang tidak bergantung
pada update secarateratur.

b. Satu database yang terintegrasi.

c. Bentuk modul yang konsisten pada setiap bagian sistem.

d. Instalas sistem tergolong mudah, selama instalasi dilakukan sesuai dengan
langkah yang sudah ditentukan administrator ERP.

25  Pengertian Open Source

Sumber terbuka (bahasa Inggris. open source) adal ah sistem pengembangan
yang tidak dikoordinasi oleh suatu individu / lembaga pusat, tetapi oleh para pelaku
yang bekerja sama dengan memanfaatkan kode sumber (source-code) yang tersebar
dan tersedia bebas (biasanya menggunakan fasilitas komunikasi internet). Pola
pengembangan ini mengambil model ala bazaar, sehingga pola Open Source ini
memiliki ciri bagi komunitasnya yaitu adanya dorongan yang bersumber dari
budaya memberi, yang artinya ketika suatu komunitas menggunakan sebuah
program Open Source dan telah menerima sebuah manfaat kemudian akan
termotivasi untuk menimbulkan sebuah pertanyaan apa yang bisa pengguna berikan
balik kepada orang banyak (Wikipedia, 2018).
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26  Pengertian Material Requirment Planning (MRP)

Perencanaan kebutuhan bahan (MRP) addah suatu konsep dalam
mangjemen produksi yang membahas cara yang tepat dalam perencanaan kebutuhan
produk dalam proses produksi, sehingga barang yang dibutuhkan dapat tersedia
sesuai dengan kebutuhan (Astana, 2007).

Menurut Stevenson (2005), Material Requirement Planning (MRP) adalah
suatu sistem informasi berbasis komputer yang menterjemahkan Jadwal Produksi
Induk (Master Production Schedule) untuk barang Jadi (produk akhir) menjadi
beberapa tahapan kebutuhan sub-assy, komponen dan bahan baku. Dengan
demikian dapat kita katakan bahwa MRP adalah suatu rencana produksi untuk
sgjumlah produk jadi dengan menggunakan tenggang waktu sehingga dapat
ditentukan kapan dan berapabanyak dipesan untuk masing-masing komponen suatu
produk yang akan dibuat.

Heizer dan Render (2010), MRP adalah model permintaan terkait yang
menggunakan daftar kebutuhan bahan, status persediaan, penerimaan yang
diperkirakan dan jadwal produksi induk, yang dipakai untuk menentukan kebutuhan
material yang akan digunakan.

Materials Requirement Planning (MRP) adalah teknik perencanaan dan
teknik penjadwalan yang digunakan oleh perusahaan manufaktur sebagai sarana
bagaimana setiap pekerja yang terkait melakukan komunikasi periha aliran
material atau barang. Teknik atau metoda MRP menitik beratkan pada perencanaan,
karena memang seperti telah disebutkan sebelumnya pada dasarnya MRP adalah
teknik perencanaan dan penjadwalan. Teknik ini sebetulnya sangat sederhanayaitu
sekedar menggunakan logika matematik untuk merencanakan jumlah barang yang
diperlukan dan menjadwalkan kapan barang dimaksud diperlukan.

Suatu sistem pada umumnya terdapat input dan output. Input daripada
sistem MRP adadlah Master Production Schedule (MPS) atau Jadwal Produksi
Induk, Inventory Status File (Berkas Status Persediaan) dan Bill of Materials
(BOM) atau Daftar Materia sedangkan output-nya adalah Order Release
Requirement (Kebutuhan Material yang akan dipesan), Order Scheduling (Jadwal
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Pemesanan Material) dan Planned Order (Rencana Pesan di masa yang akan
datang).

Meskipun sangat sederhana tetapi dari praktek diketahui bahwa justru
karena perencanaan dan penjadwalan inilah sering kali suatu proses produksi atau
manufaktur itu dapat berhasil atau tidak. Perencanaan dengan MRP adalah tipikal
perencanaan dan penjadwalan yang digunakan dalam suatu perusahaan manufaktur
mengenai aur barang ke dan melalui proses pembuatan barang jadi. MRP juga
suatu teknik atau metoda pengendalian persediaan.

Adatigainputan yang dibutuhkan untuk membangun sistem MRP tersebut.
Inputan tersebut adalah :

1. Master Production Schedule (MPS) adalah merupakan suatu rencana
produksi yang menggambarkan hubungan antara kuantitas setiap jenis
produk akhir yang diinginkan dengan waktu penyediaannya. Master
Production Schedule ini diperoleh dari hasil peramalan kebutuhan melalui
tahapan perhitungan perencanaan produksi yang baik.

2. Bill Of Material (BOM) merupakan daftar dari semua material, parts dan
subassemblies, serta kuantitas yang dibutuhkan untuk memproduksi satu
unit produksi parent assembly.

3. Status Persediaan (Inventory Master File) adalah keadaan dari setiap
komponen atau material yang ada dalam persedian yang meliputi jumlah
persedian yang dimiliki pada setiap periode, jumlah barang yang sedang
dipesan, waktu ancang-ancang.

Ketiga input tersebut membentuk arsip-arsip yang saling berhubungan
dengan bagian produksi dan pembelian sehingga dapat menghasilkan informasi
terbaru tentang pemesanan, penerimaan, dan pengeluaran komponen dari gudang.
Setelah ketiga Inputan tersebut tersedia maka MRP dapat melakukan proses
perhitungan MRP yang sesuai dengan kebutuhan produksi. Output dari perhitungan
MRP adalah penentuan jumlah masing-masing dari item yang dibutuhkan
bersamaan dengan tanggal dibutuhkannya. Informasi ini digunakan untuk
merencanakan pelepasan pesanan (order release) untuk pembelian dan pembuatan

sendiri komponen yang dibutuhkan.
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Adapun manfaat dan Tujuan dari Material Requirement Planning (MRP)

adal ah sebagai berikut:

o &~ w0 NP

2.7

Manfaat MRP

Peningkatan pelayanan dan kepuasan

Peningkatan pemanfaatan fasilitas dan tenagakerja

Perencanaan dan penjadwalan persediaan yang lebih baik

Tanggapan yang lebih cepat terhadap perubahan dan pergeseran pasar
Tingkat persediaan menurun tanpa mengurangi pelayanan kepada konsumen
Tujuan MRP

Meminimalkan persediaan. MRP menentukan seberapa banyak dan kapan
suatu komponen diperlukan disesuaikan dengan JIP.

Mengurangi resiko karena keterlambatan produks dan pengiriman. MRP
mengidentifikasikanbanyaknyabahan dan komponen yang diperlukan baik
dari segi jJumlahnyadan waktunya dengan memperhatikanwaktu tenggang
produksi maupun pengadaan komponen.

Komitmen yang redlistis. Dengan MRP, jadwal produksi diharapkan dapat
terpenuhi sesuai dengan rencana, sehingga komitmen pengiriman barang
dilakukan secaralebih redistis.

Meningkatkan efisiensi. MRP juga mendorong peningkatan efisiensi karena
jumlah persediaan, waktu produks dan waktu pengiriman barang dapat

direncanakan lebih baik sesuai dengan JIP.

Pengertian Produksi
Produksi adalah aktivitas fislk untuk mengubah suatu bentuk material

menjadi bentuk lain yang lebih bernilai. Kegiatan produksi melibatkan pengubahan

dan pengolahan berbagai sumber menjadi barang dan jasa untuk dijual. Proses

produksi dibuat dengan perencanaan atau perancangan diawal tahapnya sehingga

prosesnya dapat sesuai dengan kondisi perusshaan (Fransiska, Saedudin, dan
Witjaksono, 2016). Sedangkan menurut Partadireja (1985) produksi adalah segala

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan atau menambah guna atas suatu
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benda, atau segala kegiatan yang ditunjukkan untuk memuaskan orang lain melalui

pertukaran. Pada dasarnya produksi dibagi menjadi dua bagian yaitu (Partadiregja,
1985):

1

Produksi langsung

Produks langsung adalah produksi yang menggunakan faktor-faktor produks

alam dan tenaga kerja. Produksi langsung terbagi menjadi dua bagian:

a. Produksi Primer
Yaitu suatu usaha aktivitas produksi yang bisa menghasilkan suatu produk
dengan menggunakan bahan langsung dari alam. Misanya Pertanian,
Perkebunan dan Perikanan.

b. Produksi Sekunder
Usaha dengan menggunakan bahan yang sudah diolah untuk kembali diolah
lagi menjadi barang yang lebih bermanfaat. Misanya: Pembuatan mobil,
sepeda, baju dan sebagainya.

Produksi Tak Langsung

Produksi yang tidak menaikkan nilai penggunaan dan bukan dari alam tetapi

memberikan sumbangan jasa yang sangat bermanfaat bagi perusahaan.

Misalnya: Pembukuan Akuntan, IImuan, Satpam dan sebagainya.

27.1 Teknik Produksi

Menurut Rosnani (2007) Bagian teknik produks dari sebuah industri

manufaktur akan memiliki 4 (empat) tanggung jawab pokok, yaitu:

1

Memberikan saran dan rekomendas teknis bagi departemen perancangan
produk (R& D) tentang bisa atau mudah tidaknya sebuah rancangan produk pada
saat akan diwujudkan. Rancangan produk yang baik adalah yang bisa dengan
mudah dibuat (machine ability) dengan biaya produks yang kompetitif.
Menetapkan langkah-langkah proses produksi yang diperlukan untuk membuat
sebuah produk/komponen. Istilah yang dimaksud ini dibuat dalam sebuah route
sheet yang berisikan daftar langkah-langkah operasiona dan sekaligus
menyebutkan mesin atau perkakas yang digunakan.
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3. Menetapkan spesifikasi dan rancangan teknis dari perkakas dan alat bantu
lainnya yang diperlukan dalam proses produksi.

4. Bertindak sebagai trouble shooting bilamana dijumpal adanya penyimpangan
yang terjadi selama proses berlangsung atau setelahnya.

2.7.2 Kegiatan Produksi

Kegiatan produksi adalah salah satu bagian dari beberapa kegiatan
perusahaan di samping kegiatan personalia, keuangan dan pemasaran. Keempat
kegiatan perusahaan tersebut tidak bisa dipisah-pisahkan karena satu kesatuan yang
menjadikan perusahaan berhasil magju berkembang. Kegiatan produksi atau fungsi
produksi, pelaksanaan maupun pencapaian tujuan bagi produksi menjadi tanggung
jawab seorang manager produksi. Padafungsi produksi, seorang manager produksi
akan menghadapi masalah-masalah yang berkaitan dengan perusahaan secara
keseluruhan yang harus diatasinya. Masalah-masalah produks diantaranya
(Handoko, 1984):
1. Perencanaan produksi
Perencanaan fasilitas fisik produksi
Pengendalian produksi
Pemeliharaan persediaan dan kualitas produksi
Pemeliharaan peralatan

o &~ W DN

2.8  Pengertian Bahan Baku

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk
jadi. Bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari
pembelian lokal, import atau dari pengolahan sendiri (Mulyadi, 2015). Sedangkan
menurut Assauri (2016) pengertian bahan baku meliputi semua bahan yang
dipergunakan dalam perusahaan pabrik, kecuali terhadap bahan-bahan yang secara
fisikk akan digabungkan dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan pabrik
tersebut. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan baku merupakan
bahan utama didalam melakukan proses produksi sampa menjadi barang jadi.
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Bahan baku meliputi semua barang dan bahan yang dimiliki perusahaan dan
digunakan untuk proses produksi.

2.9  Pengertian Bill Of Material (BOM)

Bill of Material (BOM) adaah definis produk akhir yang terdiri dari
daftar item, bahan, atau materia yang dibutunkan untuk merakit,
mencampur atau memproduksi produk akhir. Daftar produk dan komponen yang
diperlukan disebut daftar materia (bill of materials, BOM). BOM dibuat sebagai
bagian dari proses desain dan kemudian digunakan untuk menentukan barang mana
yang harus dibeli dan barang mana yang harus dibuat. BOM disimpan dalam suatu
BOM files, yaitu basis data yang dibuat oleh suatu BOM processor, yang menyusun
BOM dalam berbagai format yang dikehendaki perusahaan (Herjanto, 2007).

BOM terdiri dari berbagai bentuk dan dapat digunakan untuk berbagai
keperluan. BOM dibuat sebagai bagian dari proses desain dan digunakan oleh
manufacturing engineer untuk menentukan item yang harus dibeli dan diproduksi.
Perencanaan pengendalian produksi dan persediaan menggunakan BOM yang
dihubungkan dengan master production schedule, untuk menentukan release item
yang dibeli atau diproduksi. BOM yang tradisiona memperlihatkan daftar
komponen tersebut dalam bentuk struktur produk dan dinyatakan dalam level
manufaktur. Dalam bentuk skematik selain dikenal sebagai struktur produk, BOM
yang terstruktur dikenal juga sebagai pohon produk. Masing-masing komponen
pada BOM di tempatkan dalam level-level yang didasari logika berfikir sebagai
berikut:

Level O:

Sebuah Produk jadi yang tidak digunakan sebagai komponen pembentuk dari
produk lain.

Level 1:

Sebuah komponen pembentuk langsung dari produk Level 0. Pada waktu
bersamaan komponen ini juga dapat merupakan sebuah produk jadi.

Level 2:



21

Sebuah komponen pembentuk langsung dari produk dengan Level 1. Sebagaimana
level 1, komponen pada level 2 juga dapat digumakan sebagai komponen
pembentuk langsung padalevel 0 atau sebagai produk jadi.

Level 3 dst:

Untuk selanjutnya, dapat didefinisikan dengan maksud yang sama.

Penggambaran Bill of Material dalam bentuk struktur prosduk seperti di atas
memang lebih mudah dimenegerti tetapi apabilajumlah dan level komponen sangat
banyak maka penggambaran dengan struktru produk menjadi tidak efisien. Oleh
karenaitu Bill of Material juga digambarkan dalam bentuk tabel.

2.9.1 Struktur Bill of Material (BOM)

Dalam penyusunan bill of material memiliki struktur sebagai dasar dalam
penyusunan bill of material. Berikut jenis-jenis dari struktur bill of material
(BOM):

Struktur Standar

Subassemblies lebih banyak dibandingkan dengan produk akhir dan
komponen lebih banyak daripada subassemblies. Hanya sedikit jumlah
produk akhir yang dibuat dari komponen-komponen penyusunnya. Produk
akhir ini disimpan dalam stok untuk pengiriman. Dimana struktur produk
ada tiga tahapan yaitu puncak adalah produk akhir, bagian tengah adalah
assemblies dan bagian bawah adalah komponen dan bahan baku.

Struktur Modular

Subassemblies/modular  lebih sedikit dibanding produk akhir dan
komponen lebih banyak daripada subassemblies. Dalam stuktur modular
banyak produk akhir yang dibuat dari subassemblies yang samakemudian
disimpan untuk assembly untuk memenuhi pesanan pelanggan. Dimana
memiliki tahapan atau runtutan struktur yang sama seperti struktur standar.
Struktur Interved

Subassemblies lebih sedikit dibanding dengan produk akhir dan jumlah
komponen dan bahan baku lebih sedikit dibanding dengan subassemblies.
Daam struktur inverted banyak produk akhir dibuat dari sgjumlah raw
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material yang terbatas berdasarkan pada pesanan pelanggan. Dimana
memiliki tahapan atau runtutan struktur yang sama seperti struktur standar

dan modular.

Cara Pembuatan Bill of Material (BOM)
Berikut adalah komponen-komponen atau indikator yang harus diketahui

sebelum pembuatan bill of material:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Menentukan tipe atau jenis bill of material yang sesuai dengan produk yang
akan di buat.

Data-datavalid yang akan di gunakan sebagail referensi dalam pembentukan
bill of material.

Pahami dan kuasai sistem atau aplikasi yang di gunakan untuk pembuatan
bill of material.

Tentukan penomoran sebagai pengganti kode suatu barang atau gambar,
biasanya setiap perusahaan memiliki format khusus dalam penomoran kode
barang.

Pahami dan kuasai struktur level komponen / barang sebelum di bentuk.
Pahami dan kuasal proses yang terdapat di dalam suatu komponen.
Tentukan dan identifikasi item / barang sesuai fungsinya.

Lakukan validas setelah terbentuk dengan melakukan pengecekan.

L akukan pengecekan berkala untuk memastikan bill of material benar.

Dalam pembuatan bill of material atau daftar order barang, perlu di ingat

bahwa sebelum di lakukan nya pembuatan kita harus pahami terlebih dahulu apa

yang akan kita buat, daftar order barang harus sesuai dengan yang di butuhkan.

Pembuatan bill of material atau daftar order barang dapat di buat dengan cara

pembuatan baru atau memodifikasi bill of material yang sudah ada. Setiap

perusahaan pastinya memiliki sistem yang berbeda satu sama lain, itu disebabkan

kebutuhan yang berbeda sesuai kategori perusahaan masing-masing
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2.10 Pengertian Produk
Berikut ini merupakan pengertian produk menurut para ahli dikutip dari

buku Dasar-Dasar Mangemen Pemasaran oleh Sunyoto (2012):

1. Menurut William J. Stanton ada dua arti mengenai produk yaitu:

a. Daam arti sempit: a product is a set of tangible physical attributes
assenabled in an identifiable form (Sebuah produk adalah sekelompok
atribut fiskk nyata yang terakit dalam sebuah bentuk yang dapat
diidentifikasikan).

b. Dalam arti luas. a product is a set tangible and intangible attributes,
including packaging, color, price, quality and brand, plus the service and
reputation of the seller (Sebuah produk adalah sekelompok atribut nyata
dan tidak nyata, didalamnya termasuk kemasan, warna, harga, mutu dan
merek ditambah dengan pelayanan dan reputasi penjual).

2. Philip Kotler mendefinisikan produk sebagai berikut: a product isanything that
be offered to a market for attention acquisition, use or consumption that might
satisfy a want or need (Sebuah produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkani
ke pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai atau dikonsumsikan sehingga
dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan). Produk bisa berupa benda fisik,
jasa, orang, tempat, organisasi dan gagasan (ide).

3. Menurut Indriyo Gitosudarmo, produk adalah segala sesuatu yang diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan manusia ataupun organisasi. Suatu perusahaan
seringkali menjual atau memasarkan tidak hanya satu produk sgja tetapi

bermacam produk yang dipasarkannya.

2.10.1 Klasifikasi Produk
Menurut Sunyoto (2012), produk berdasarkan daya tahannya
diklarifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu:

1. Barang yang tahan lama (durable goods) adalah merupakan barang nyata yang
biasanya melayani banyak kegunaan, misalnya pakaian, peralatan otomotif,
komputer, peralatan bengkel, lemari es dan sebagainya.

2. Barang yang tidak tahan lama
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Barang yang tidak tahan lama (nondurable goods) adalah merupakan barang
nyata yang biasanya dikonsumsi untuk satu atau beberapa kegunaan, misalnya
pasta gigi, kuliner, minuman energi, obat generik dan lainnya.

Jasa

Jasa adalah merupakan kegiatan, manfaat atau kegunaan yang ditawarkan
untuk dijual, misalnya bengkel sepeda motor, reparasi komputer dan televis,
laundry, jasa angkutan barang, jasa olah data, rental mobil dan sepeda motor,

kursus bahasa asing, kursus program komputer dan lainnya.

Menurut Bruce J. Walker dikutip dari buku Dasar-Dasar Mangemen Pemasaran

oleh Sunyoto (2012), klasifikasi produk dapat dikelompokkan menjadi dua macam

yaitu produk konsumsi dan produk industri:

1

Produk konsumsi: Consumer products are intended for use by household
consumers for nonbusiness purpose (produk konsumsi adalah barang yang
dipergunakan oleh konsumen akhir atau rumah tangga dengan maksud tidak
untuk dibisniskan atau dijual). Klasifikasi produk konsumsi:

a. Barang kebutuhan sehari-hari disebut juga barang-barang kemudahan
(convenience goods) adalah barang yang pada umumnya seringkali dibeli
segera dan memerlukan usaha yang sangat kecil untuk memilikinya atau
barang-barang yang pada umumnya sering dan segera dibeli oleh para
konsumen, lagi pulatanpabanyak usaha membanding-bandingkannya pada
saat membeli. Barang konvenien terbagi menjadi 3 macam, yaitu:

Barang pokok (staples goods) yaitu barang yang dibeli konsumen
secara tetap atau barang-barang yang dibeli konsumen untuk
keperluan sehari-hari, misal sikat gigi, kecap, pasta gigi, sabun dan
sebagainya.

Barang yang menggugah hati (impulse goods) yaitu barang yang
dibeli konsumen tanpa perencanaan atau barang-barang yang dibeli
tanpa rencana atau tanpa usaha pencarian. Barang-barang ini
umumnya tidak dijua disembarang tempat karena para konsumen
jarang mencari barang-barang tersebut secara khusus. Misal mgalah,

koran, permen atau kembang gula didekat pasir.
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Barang darurat (emergency goods) yaitu kebutuhan konsumen yang
dirasakan sangat mendadak atau barang-barang yang dibeli ketika ada
kebutuhan yang mendesak, misal payung, jas hujan, pakaian tebal
untuk kehangatan tubuh waktu musim dingin, pemakaian handphone
saat ini merupakan kebutuhan yang penting.

b. Barang belanjaan disebut juga barang toko (shopping goods) adalah barang
yang dalam proses pembeliannya, dibeli konsumen dengan cara
membanding-bandingkan berdasarkan kesesuaian kualitas, harga dan
modelnya. Atau dalam pengertian lainnya, barang toko adalah barang-
barang yang dalam proses pemilihan dan pembeliannya, konsumen
memperbandingkan ciri-ciri produk berdasarkan pada kesesuaian, kualitas,
hargadan gaya. Misal pakaian, kursi, sepatu, televisi, handphone, komputer
atau laptop.

c. Barang khusus (speciality goods) adalah yang memiliki ciri unik atau
merek khas dimana kelompok konsumen bersedia berusaha lebih keras
untuk memiliki atau membelinya, atau barang-barang yang mengandung
ciri-ciri unik atau identifikas merek. Untuk itulah sekelompok pembeli
yang lumayan banyak umumnya bersedia melakukan usaha pembelian
khusus. Misal mobil Camry, sepedamotor gede (Moge), mobil dan sepeda
motor antik, kuno, lukisan kuno, uang logam zaman dulu, mobil Mercedes,
dan sebagainya.

d. Barang yang tidak dicari (unsought goods) disebut juga barang yang tidak
menarik (unsought goods) adalah barang dimana konsumen atau tidak tahu
mengenai barangnya, tetapi pada umumnya tidak berpikir untuk membeli.
Dengan definisi lain, barang yang tidak menarik adalah barang-barang
yang belum diketahui oleh para konsumen atau sudah diketahui tetapi tidak
berpikir untuk membelinya, misal batu nisan, asuransi mobil, asurans jiwa.

2. Produk industri: Business goodsis too broad to use in developing a marketing
programe (barang industri adalah barang yang begitu luas dipergunakan dalam
program pengembangan pemasaran). Klasifikas barang industri:
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Bahan mentah (raw materials) adalah barang yang akan menjadi bahan

baku secara fisik untuk memproduksi produk lain (suatu produk). Bahan

mentah dibedakan menjadi 2 kelas besar, yaitu:

a. Baranghasil alam seperti mineral, tanah, dan barang-barang hasil hutan
dan laut

b. Barang hasil pertanian seperti gandum, kapas, buah-buahan, sayuran

Barang bahan baku dan suku cadang pabrik (fabricating materials and

parts) adalah barang-barang industri yang digunakan untuk suku cadang

yang aktual bagi produk akhir, misal balok mesin.

Barang instalasi (installations) adalah barang industri yang dipergunakan

pabrik dengan daur hidup yang panjang dan hargayang mahal. Misal mesin

diesdl.

Peralatan tambahan (accessory equipment) adalah barang yang digunakan

sebagai pembantu pel aksanaan tugas operasi industri perusahaan dan tidak

menjadi bagi produk yang dibuat. Misal mesin hitung dipakai supermarket.

Perbekalan operasional (operating supplies) adalah barang kebutuhan

sehari-hari (convenience goods) bagi sektor industri, misal alat kantor.

System Development Life Cycle (SDL C)
Menurut Azhar Susanto (2017) System Development Life Cycle adalah

tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan andisis sistem informas dan

programmer dalam membangun sistem informasi. SDLC juga merupakan alat

untuk manajemen proyek yang bisa digunakan untuk merencanakan, memutuskan

dan mengontrol proses pengembangan sistem informasi. Metode SDLC ini

seringkali dinamakan juga sebagal proses pemecahan masaah, yang langkah-

langkahnya meliputi:

1

Melakukan survei dan menilai kelayakan proyek pengembangan sistem
informasi

Mempelgari dan menganalisis sistem informasi yang sedang berjalan
Menentukan permintaan pemakai sistem

Memilih solusi atau pemecahan masalah yang paling baik
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5. Menentukan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software)
komputer

Merancang sistem informasi baru

Membangun sistem informasi baru

Mengomunikasikan dan mengimplementasikan sistem informasi baru

© © N o

Memelihara dan melakukan perbaikan/peningkatan sistem informasi baru bila
diperlukan.

Menurut Hartono dikutip dari buku Analisis dan Perancangan Sistem oleh
Mujilan (2013), metode siklus hidup pengembangan sistem (system devel opment
life cycle / SDLC) memiliki beberapa tahapan. Disebut sisklus karena
pengembangan sistem selanjutnya dapat dimulai lagi dari awal tahap sampai
dengan tahap akhir. Tahapan-tahapan tersebut dapat meliputi pulasub-sub kegiatan,
yaitu:

1. AndisisSistem
a. Studi pendahuluan
b. Studi kelayakan
c. Mengindentifikasi permasalahan dan kebutuhan pemakai
d. Memahami sistem yang ada
2. Perancangan sistem
a. Perancangan awal
b. Perancangan rinci
3. Implementasi sistem

4. Operasi dan Perawatan sistem
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v
Analisis Sistem
v

Perancangan Sistem

v

Implementasi Sistem

v
Operas dan Perawatan Sistem

v

Gambar 11.3 Tahapan SDLC
(Sumber: Mujilan, 2013)

2.12 Metode Prototyping
Dalan metode prototyping dilakukan tahap analisis, desain, dan
implementasi secara bersamaan untuk mengembangkan versi sederhanadari sistem
yang diusulkan dan berikan kepada pengguna untuk evaluasi dan umpan balik.
Sistem prototipe adalah vers "cepat dan kotor" dari sistem dan menyediakan fitur
minimal. Setelah mendapatkan reaksi dan komentar dari para pengguna,
pengembang melakukan analisa kembali, desain ulang, dan implementas ulang
prototyping kedua yang mampu mengoreksi kekurangan dan menambahkan lebih
banyak fitur dari prototype sebelumnya. Prototype sangat cepat menyediakan
sistem bagi pengguna untuk mengevaluasi dan meyakinkan pengguna bahwa
kemguan sedang dibuat. Pendekatannya sangat berguna ketika pengguna
mengalami kesulitan mengekspresikan persyaratan untuk sistem.
Tahapan — tahapan dalam metode prototyping:

1. Fase Perencanaan (Planning)

Daam tahap ini, pengembang menentukan aspek-aspek perangkat lunak yang

akan dibuat, yaitu meliputi konten dan alur kerja perangkat lunak.
2. Fase Andisis (Analysis)

Dalam fase ini akan menentukan kebutuhan data, proses data dan informasi.

Tahap analisis menjawab pertanyaan tentang siapa yang menggunakan sistem,
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sistem apa yang akan dilakukan, di mana dan kapan sistem tersebut akan
digunakan.
3. FaseDesain (Design)
Pada fase ini akan diputuskan bagaimana sistem akan beroperasi, dalam hal
perangkat keras, perangkat lunak, dan infrastruktur jaringan, antarmuka
pengguna, formulir, dan laporan yang akan digunakan, dan program khusus,
database, dan file yang akan diperlukan. Adapun pembangunan sistem
dilakukan sesuai dengan perancangan sistem yang dibuat berdasarkan analisis
kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, hasil perancangan direalisasikan dalam
bentuk media perangkat lunak yang siap diimplementasikan lingkungan kerja.
4. Fase Implementasi (Implementation)
Fase implementasi akan menunjukan bagaimana sistem akan dikembangkan
dan diuji untuk mengetahui apakah sistem dapat bekerja dengan sistem yang
telah ditentukan. Fase ini adalah fase paling panjang diantara fase-fase lainnya

dalam proses pengembangan.

Prototypang Method sloagees

_—
T

Gambar 11.4 Tahap-tahap Prototype
(Sumber: Dennis, 2010)

213 System Requirment
System requirement atau kebutuhan sistem adalah semua aktivitas yang harus
dilakukan atau didukung oleh sistem baru dan batasan-batasan yang harus dicapai
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sistem baru (Satzinger, 2012). System requirement dibagi menjadi dua kategori

yaitu:

1. Functional requirements atau kebutuhan fungsional.
Functional requirements merupakan penjelasan tentang layanan yang perlu
disediakan oleh sistem, bagaimana sistem menerima dan mengolah masukan,
dan bagaimana sistem mengatasi Situasi-situasi tertentu. Selain itu kadang-
kadang juga secara jelas menentukan apa yang tidak dikerjakan oleh sistem.
Functional requirements menggambarkan system requirement secara detil
seperti input, output, dan pengecualian yang berlaku. Contoh: Sistem mampu
menginput dan menampilkan data customer, data PO customer.

2. Non-functional requirements atau kebutuhan non fungsional
Non-functional requirements secara umum beris batasan-batasan pada
pelayanan atau fungs yang disediakan oleh sistem. Termasuk didalamnya
adalah batasan waktu, batasan waktu proses pembangunan, standar-standar
tertentu. Karena berkaitan dengan kebutuhan sistem secara keseluruhan, maka
kegagalan memenuhi kebutuhan jenis ini berakibat pada sistem secara
keseluruhan. Contoh: Hak akses admin divisi marketing dapat melakukan
semua kegiatan pada sistem sementara hak ases untuk kepala divisi marketing

hanya dapat bisa mengontrol dan melihat kegiatan tersebut.

2.14 Flowchart

Di daam pemograman dikena dengan diagram alir atau flowchart yang
digunakan untuk membantu analis dan programmer untuk memecahkan masalah
dalam pemograman. Flowchart adalah gambar secara grafik yang terdiri dari
simbol-simbol algoritma dalam suatu program yang menyatakan arah dari alur
program. Diagram alir merupakan dasar dari pemograman, mulai dari pemograman
bahasa tingkat rendah sampai bahasa pemograman tingkat tinggi. Pemograman
fungsional ataupun pemograman berbasis objek, semuanya menggunakan diagram
alir dalam analisis pembuatan desain (ndoware.com/diagram-alir-flowchart, 2017).

Flowchart merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah

dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong analis dan
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programer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih kecil
dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian.
(Fathansyah, 2015).

Flowchart menggunakan simbol untuk menggambarkan urutan suatu proses
termasuk proses pengolahan data. Flowchart sering digunakan untuk
menggambarkan algoritma suatu aplikasi, urutan proses, prosedur maupun aliran
kerja. Secaraumum simbol flowchart dikelompokkan mejadi empat, yaitu keluaran
dan masukan, pengolahan, penyimpanan dan simbol lainnya (Sarosa, 2017).

Simbol-simbol flowchart yang digunakan merupakan simbol-simbol
flowchart standar yang dikeluarkan oleh ANSI dan 1SO. Berikut simbol-simbol
standar yang digunakan untuk menggambarkan diagram alir sesuai kegunaan
simbol (Fathansyah, 2015):

1. Flow Direction Symbols
Simbol yang dipakai untuk menghubungkan antara simbol yang satu dengan
simbol lainnya atau disebut juga connecting line. Tabel 11.1 menjelaskan
tentang simbol-simbol penghubung dalam menggambarkan diagram alir.
Tabel 11.1 Flow Direction Symbols

Simbol Nama K eterangan
Penghubung antara prosedur/proses.
l T — Arus/Flow
Simbol keluar/masuk prosedur atau
O Connector proses dalam lembar/halaman yang
sama.
Simbol keluar/masuk prosedur atau
U Off-line Connector proses dalam lembar/halaman yang
lain.

(Sumber: Fathansyah, 2015)

2. Simbol Proses
Simbol yang menunjukkan jenis operasi pengolahan dalam suatu prosedur.
Tabdl 11.2 menjelaskan tentang simbol-simbol proses dalam menggambarkan

diagram alir.



32

Tabel 11.2 Simbol Proses

Simbol Nama K eterangan

Simbol yang menunj ukan
Process pengolahan  yang  dilakukan

komputer.
Simbol untuk permulaan atau akhir

C) Terminator dari suatu program
Simbol untuk pemasukan data
w Manual Input secara manual on-line keyboard.
Simbol  untuk  mempersiapkan
_ penyimpanan yang akan digunakan
Preparation sebagai tempat pengolahan di dalam
storage.

Menunjukkan tempat penyimpanan

Arsip sementara dokumen.

>

Arsip permanen

Simbol ini menunjukkan tempat
penyimpanan dokumen secara
permanen yang tidak akan diproses

lagi.

(Sumber: Fathansyah, 2015)

3. Simbol Input dan Output

Simbol yang dipakai untuk menyatakan jenis peralatan yang digunakan sebagai

media input atau output. Tabel 1.3 menjelaskan tentang simbol-simbol input

dan output dalam menggambarkan diagram alir.

Tabd 11.3 Simbol Input dan Output

Simbol

Nama

K eterangan

I nput-Output

Simbol yang meyatakan proses
input dan output tanpa tergantung
dengan jenis peralatannya.

Document

Simbol yang menyatakan input
berasal dari dokumen dalam bentuk
kertas atau output dicetak di kertas.

Dokumen Rangkap

Menggambarkan dokumen asli dan
tembusannya.

Al N

Disk and On-line
Storage

Simbol untuk menyatakan input
berasal dari disk atau output
disimpan ke disk.

(Sumber: Fathansyah, 2015)
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2.15 Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah suatu bahasa yang digunakan
untuk menentukan, memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan
suatu sistem informasi. UML dikembangkan sebagai suatu alat untuk analisis dan
desain berorientasi objek oleh Grady Booch, Jim Rumbaugh, dan Ivar Jacobson.
Namun demikian UML dapat digunakan untuk memahami dan
mendokumentasikan setiap sistem informasi. Penggunaan UML dalam industri
terus meningkat. Tujuan dari UML adalah untuk menyediakan kosa kata yang
umum dari istilah-istilah berbasis objek dan teknik yang cukup banyak untuk
memodelkan proyek pengembangan sistem dari analisis ke desain.

Menurut Dennis (2010), diagram-diagram yang ada dalam UML terbagi
menjadi dua bagian utama yaitu, Structure Diagram dan Behavior Diagram.
Sructure Diagram biasanya digunakan untuk mepresentasikan data dan hubungan
statik yang ada di dalam sebuah sistem informasi. Sedangkan Behavior Diagram
menyediakan para analis dengan sebuah gambaran hubungan yang dinamis antara
instansi atau objek yang merepresentasikan sistem informasi bisnis. Berikut adalah
tabel dari jenis diagram yang ada dan fungsi-fungsinya:

1 Sructure Diagram
Structure Diagram dapat dilihat pada Tabel 11.4 berikut:

Tabd 11.4 Sructure Diagram
Nama Diagram Fungsi

Class Diagram Menggambarkan hubungan antara pemodel an-pemodelan class

di dalam sistem.

Object Diagram Menggambarkan hubungan antara pemodel an-pemodel an objek

di daam sistem.

Package Diagram | Mengelompokkan elemen UML lainya menjadi satu untuk
membentuk tingkat konstruksi yang lebih tinggi.

Deployment Menampilkan arsitektur fisik dari suatu sistem. Bisa juga

Diagram digunakan untuk menunjukkan komponen softwar e yang sedang

dijadikan arsitektur fisik suatu sistem.
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Tabel 11.4 Sructure Diagram (L anjutan)

Nama Diagram Fungs
Component Menggambarkan hubungan fisk di antara komponen-
Diagram komponen software.
Composite Menggambarkan struktur internal dari suatu class dan hubungan
Diagram di antara bagian-bagian dari suatu class.

(Sumber: Dennis, 2010)

2. Behavior Diagram

Behavior Diagram dapat dilihat pada Tabel 11.5 berikut:

Tabd 11.5 Behavior Diagram

Nama Diagram

Fungsi

Activity Diagram

Menggambarkan proses bisnis masing-masing class.

Sequence Diagram

Memodelkan kebiasaan dari objek-objek dalam suatu
use case. Fokus dalam aktivitas berdasarkan urutan
waktu

Communication Diagram

Memodelkan kebiasaan dari objek-objek dalam suatu
use case. Fokus dalam komunikas antara satu set dari
kolaborasi objek dari suatu objek.

Interaction Overview Diagram

Menggambarkan suatu ikhtisar alur dari kontrol suatu

proses.

Timing Diagram

Menggambarkan interaksi yang terjadi di antara suatu
set dari objek-objek dan perubahan keadaan selama

perjalanan waktu.

Use Case Diagram

Menangkap kebutuhan bisnis untuk sistem dan untuk
menggambarkan interaks di antara sistem dan

[ingkungannya.

Behavioral Sate Machine

Diagram

Memeriksa kebiasaan dari suatu class.

Protocol Sate Machine

Diagram

Menggambarkan ketergantungan di antara perbedaan-

perbedaan interface dari suatu class.

(Sumber: Dennis, 2010)
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2.15.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram dibuat untuk menggambarkan fungsionalitas yang

diharapkan dari sebuah sistem. Suatu landasan pola pikir yang ditekankan dalam

diagram use case ini adalah “apa” yang dapat diperbuat oleh sistem, dan bukan

“bagaimana” sistem melakukannyua. Use Case Diagram menggambarkan

kebutuhan sistem dari sudut pandang user, yaitu proses yang dilakukan oleh sistem

dalam melayani user yang berinteraks dengan sistem tersebut. Simbol-simbol use
case diagram dapat dilihat pada Tabel 11.6 berikut:

Tabel 11.6 Simbol-Simbol Use Case Diagram

Simbol Nama Deskrips
Merepresentasikan bagian utama dari sistem
O secarafungsional.
Use Case Diletakkan di dalam system boundary.
Dilabelkan dengan frasa kata kerja deskriptif.
@ Seseorang atau sistem yang mendapatkan
Actor keuntungan dari sistem.
/\ Diletakkan di luar batas sistem.
System System Nama dari sistem.
Boundary M erepresentas kan ruang lingkup sistem.
Association M enghubungkan suatu aktor dengan use case.
Hubungan generalisas dan spesialisas antara
Generalization dua buah use case dimana fungsi yang satu
—D

adalah fungsi yang lebih umum dari yang

lainnya.

et i T ey

Extend

Relas use case tambahan ke sebuah use case
dimana use case yang ditambahkan dapat
berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan

ini.




36

Tabel 11.6 Simbol-Simbol Use Case Diagram (lanjutan)

Simbol Nama Deskrips

Include - Relas use case tambahan ke sebuah use case

dimana use case yang ditambahkan

<Linclmless

DONEEL g G memerlukan use case ini untuk menjalankan

fungsinya atau sebagai syarat dijalankan use

caseini.

(Sumber: Dennis, 2010)

2.15.2 Use Case Description
Use Case Description merupakan deskripsi yang mencatat mengenai detil
pemrosesan dari suatu use case (Satzingeretal, 2010). Use Case Description
memiliki urutan yang lengkap dari tahapan-tahapan untuk menyelesaikan suatu
proses bisnis.
Menurut Dennis (2010), elemen yang dimiliki Use Case Description adalah
sebagai berikut;
1. Basic Information
a Nama
Nama digunakan untuk menjelaskan use case dan membedakan use case
satu dengan yang lainnya. Nama yang digunakan harus sederhana namun
mampu menjelaskan kondisi yang memungkinkan.
b. Description
Description berarti uraian singkat untuk menyampaikan tujuan dari use
case.
c. Aktor
Aktor merujuk kepada orang, sistem, perangkat lunak ataupun perangkat
keras yang berinteraks langsung dengan sistem untuk mencapai tujuan.
2. Normal Courses
Bagian utama dari use case berikutnya adalah normal courses. Pada normal
courses menjelaskan mengenai langkah-langkah yang dilakuan untuk

mengeksekusi respon terhadap masukan dan keluaran.
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3. Alternative Courses
Untuk beberapa use case memiliki jalur alternatif pada setiap kasusnya.
Pada penggambaran jalur aternatif ini terdapat cabang yang juga akan

menghasilkan kesimpulan dari use case tersebut.

2.15.3 Activity Diagram
Digunakan untuk model perilaku dalam independen proses bisnis benda.
Dalam banyak hal, diagram aktivitas dapat dipandang sebagai diagram aliran data
yang canggih yang digunakan dalam hubunganya dengan anadlisis terstruktur.
Namun, tidak seperti aliran data diagram, diagram aktivitas termasuk notasi yang
membahas pemodelan paralel, kegiatan bersamaan dan proses. (Dennis,2010)
Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas
menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas
yang dapat dilakukan oleh sistem. Diagram aktivitas juga banyak digunakan untuk
mendefinisikan hal-hal berikut:
Rancangan proses bisnis dimana setigp urutan aktivitas yang digambarkan
merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan
Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem / user interface dimanasetiap
aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antarmuka tampilan
Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan sebuah
pengujian yang perlu didefinisikan kasus ujinya
Rancangan menu yang akan ditampilkan pada perangkat lunak
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada Activity Diagram:
Tabel 11.7 Simbol-Simbol Activity Diagram

No. Simbol Deskrips
. Initial Node Merupakan tanda awal dari sebuah
| . aktifitas,
Activity
2. (\ j Merupakan sebuah gambaran aktifitas
— yang terjadi
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Tabel 11.7 Simbol-Simbol Activity Diagram (Lanjutan)

No. Simbol Deskrips
3. Final-Activity Node Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah
diagram aktivitas memiliki sebuah status
© akhir.
Decision Node Alur logikaini merupakan pilihan atasjalur
aktivitas yang bernilai” True” dan "False”,
l dan hanya salah satu dari jalur tersebut
4, l e\ Ton l yang akan dipilih sesua  dengan
] L syarat/kriteria pada Decision node yang
telah ditentukan
Merge Node Merge node digunakan untuk menyatukan
5. / menutup alur logika yang sebelumnya
\ﬁ\"ﬂ}{—‘ dibentuk oleh Decision node.
s
W
Swimlane Memisahkan organisas hbisnis yang
6. bertanggung jawab terhadap aktivitas yang
terjadi.
Control flow
7. Menunjukan urutan eksekusi
—
Fork Fork node digunakan untuk membagi
(split) sekumpulan aktivitas dalam suatu
8. proses bisnis, dimanasekumpulan aktivitas

/

tersebut dapat berjalan secara pardel

dalam satu kondis waktu yang sama.
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Tabdl 11.7 Simbol-Simbol Activity Diagram (lanjutan)

No. Simbol Deskripsi
Join Join node digunakan untuk menyatukan /
9. : - menutup aktivitas yang berjalan paralel

yang sebelumnya dibentuk oleh Fork node

(Sumber: Dennis, 2010)

2.15.4 Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah salah satu dari dua jenis diagram interaks.
M ereka menggambarkan benda-benda yang berpartisipasi dalam kasus penggunaan
dan pesan yang melewati antara mereka dari waktu ke waktu untuk satu use case.
Sebuah Sequence Diagram adalah model dinamis yang menunjukkan urutan
eksplisit pesan yang lewat di antara objek dalam interaksi yang didefinisikan.
Karena urutan diagram menekankan pemesanan berbasis waktu kegiatan yang
terjadi di antara set benda, mereka sangat membantu untuk memahami spesifikasi
real time dan kompleks menggunakan kasus (Dennis, 2010). Simbol-simbol
Sequence Diagram dapat dilihat pada Tabel 11.8 berikut:

Tabel 11.8 Simbol-Simbol Sequence Diagram
Simbol Nama Deskripsi

Berpartisipasi secara berurutan dengan

e Object mengirim dan atau menerima pesan yang

ditempatkan di atas diagram.

Actor Orang atau sistem yang berasa dari
manfaat dan eksterna ke sistem yang
berpartisipasi secara berurutan dengan
mengirim dan atau menerima pesan.
Lifeline Menyatakan kehidupan suatu objek.

Execcution Menyatakan objek dalam keadaan aktif

Occurence dan berinteraksi pesan.
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Tabel 11.8 Simbol-Simbol Sequence Diagram (Lanjutan)

Simbol Nama Deskripsi
Messaga1 Message Pesan yang menggambarkan komunikasi
— yang terjadi antar objek.
Object Ditempatkan pada akhir dari suatu object
X Destruction lifeline untuk menunjukkan bahwaitu akan
keluar dari eksistensi.

(Sumber: Dennis, 2010)

2.15.5 Class Diagram

Class Diagram merupakan salah satu diagram dalam konsep Unified

Modelling Language (UML) yang menjelaskan mengenai berbagai jenis objek yang

terdapat dalam sistem beserta beberapahubungan antar objek tersebut. Sebuah class

merupakan deskripsi dari sekumpulan objek yang memiliki properti (attribute),

operas (method), relasi (association), dan tingkah laku (behavior) yang sama.

Sebuah class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus

menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metode/fungsi)
(Dennis, 2010). Simbol-simbol Class Diagramdapat dilihat padaTabel 11.9 berikut:
Tabel 11.9 Simbol-Simbol Class Diagram

Simbol

Nama

Deskrips

Class

Class

Digunakan sebagai template dari kumpulan
objek.

Association

Hubungan statis antar class yang
direpresentaskan dengan kata kerja
Menggambarkan class yang memiliki atribut
berupa class lain, atau class yang harus

mengetahui eksistensi classlain.

Generalization

Merupakan sebuah taxonomic relationship
antara class yang lebih umum dengan class

yang kebih khusus.

Aggregation

Menggambarkan suatu class terdiri dari class
lain atau suatu class adalah bagian dari class

lain.
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Tabel 11.9 Simbol-Simbol Class Diagram (Lanjutan)

Simbol Nama Deskrips
1 0.1 Multiplicity Merupakan gambaran dari sgjumlah objek
(0..%) 2.4 pada suatu class yang terlibat dalam asosiasi
1.* 2,4.6,8 dengan sgumlah objek pada class yang
* lainnya.

(Sumber: Dennis, 2010)

2.15.6 Deployment Diagram

Deployment diagram digunakan untuk mewakili hubungan antara
komponen-komponen hardware yang digunakan dalam infrastruktur fisik sistem
informasi. Misalnya, ketika mengarang suatu sistem informasi terdistribus yang
akan menggunakan jaringan luas, deployment diagram dapat digunakan untuk
menunjukan hubungan komunikasi antara node yang berbeda dalam jaringan.
Deployment diagram juga dapat digunakan untuk mewakili komponen-komponen
software dan cara software ditempatkan pada arsitektur fisik atau infrastruktur
sistem informasi. Dalam hal ini, deployment diagram juga dapat digunakan untuk
mewakili komponen-komponen software dan cara software ditempatkan pada
arsitektur fisik atau infrastruktur sistem informasi. Dalam hal ini, deployment
diagram mewakili lingkungan pembuatan software (Dennis, 2012). Simbol-simbol
Deployment Diagram dapat dilihat pada Tabel 11.10 berikut:

Tabel 11.10 Simbol-simbol Deployment Diagram
No Simbol Nama Deskrips

Untuk menggambarkan sumber

daya komputass dalam sebuah
Node

1 Node sistem (misalnya, computer klien,

server, jaringan yang terpisah, atau
individu perangkat jaringan).

Untuk menggambarkan spesifikasi

) vatiracts D Artifact dari software atau database,

Artifact misalnya file sumber, tabel

database, executablefile.
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Tabel 11.10 Simbol-simbol Deployment Diagram (Lanjutan)

No Simbol Nama Deskrips
Untuk menggambarkan hubungan
3 == stereotype == | COmMMUNICa-tion | aniara dua node untuk bertukar
Path pesan.

Untuk menggambarkan artifact

Hode

Node with a yang ditempatkan pada node fisik.
antfscts [ Deployed Artifact | Mendukung pemodelan distribusi

Ariilact

perangkat lunak melalui jaringan.

(Sumber: Dennis, 2012)

2.16 Database

Basis Dataterdiri dari 2 kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang |ebih dapat
diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. Sedangkan
data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti
manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, persistiwa, konsep,
keadaan, dan sebagainya, yang diwujudkan dalam bentuk angka, huruf, simbol,
teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya (Fathansyah, 2012). Sebagal satu kesatuan
istilah, Basis data (Database) sendiri dapat didefinisikan dalam sgjumlah sudut
pandang seperti:

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi
sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan
mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang dismpansecara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk
memenuhi berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/tabel yang saling berhubungan yang dismpan dalam media

penyimpanan elektronis.

2.17 Entity Relationship Diagram (ERD)
Mujilan (2013) mengatakan bahwa E-R diagram dikenalkan oleh Chen
(1976) yang ia sebut sebagai entity-relationship model. E-R model menggunakan
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teknik diagram khusus sebagai peraatan dalam mendisain database. Pada saat itu
terdapat tigamodel utama yang digunakan untuk menggambarkan datalogik yaitu:
the network model, the relational model, dan the entity set model. E-R model
dimaksudkan untuk menanggapi kelebihan dan kelemahan dari ketiga model
tersebut. Diharapkan E-R model mampu menjabarkan keadaan senyatanya yang
terjadi di dalam kepentingan penjelasan entitas dan hubungannya.

Sedangkan menurut Brady dan Loonam (2010), Entity Relationship
Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan
data dari suatu organisasi, biasanya oleh System Analys dalam tahap andlisis
persyaratan proyek pengembangan sistem. Sementara seolah-olah teknik diagram
atau alat peragamemberikan dasar untuk desain database rel ational yang mendasari
sistem informasi yang dikembangkan.

Jenis-jenis atribut pada ERD (Brady dan Loonam, 2010) yaitu:

1. Identifier (Key)
Digunakan untuk menentukan suatu entitas secara unitk (primary key)

2. Descriptor (nonKey attribute)
Digunakan untuk menspesifikasian karakteristik dari suatu entitas yang tidak
unik.

Relas adalah hubungan beberapa entitas sedangkan kardinalitas
menyatakan jumlah himpunan relasi antar entitas. Berikut ini merupakan maam-
macam dari kardinalitas (Brady dan Loonam, 2010) yaitu:

1. Oneto-One
Menyatakan hubungan sebuah entitas A dengan entitas B paling banyak satu
jenishubungan. Contoh, relasi pegawal dan departemen dimana setiap pegawai
hanya bekerja pada 1 departemen.

2. One-to-Many
Menyatakan hubungan sebuah entitas A dengan entitas B sebanyak Iebih dari
satu jenis hubungan. Contoh, 1 departemen memiliki banyak pegawai.

3. Many-to-Many
Menyatakan sebuah hubungan entitas A dan entitas B memiliki |ebih dari satu
jenis hubungan begitu pula sebaliknya. Contoh, setiagp 1 mahasiswa dapat
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mengambil banyak mata kuliah dan setiap 1 mata kuliah dapat diikuti oleh
banyak mahasiswa.
Simbol-simbol ERD dapat dilihat pada Tabel 11.11 berikut:

Tabel 11.11 Simbol-Simbol Entity Relationship Diagram
Simbol/Notasi Nama

Entity

Weak Entity

@ /\ Relationship

s o ) _
e \\;;x | dentifying Relationship
Ny
1;/ N Atribut
( Atribut Primary Key
;f - Atribut Composite

(Sumber: Mujilan, 2013)

2.18 Window Navigation Diagram (WND)

Menurut Dennis et.al (2015), desain struktur navigas mendefinisikan
komponen dasar antarmuka dan bagaimana mereka bekerja sama untuk
menyediakan fungsionalitas kepada pengguna. Windows Navigation Diagram
(WND) digunakan untuk menunjukkan bagaimana semua layar, bentuk, dan
laporan yang digunakan ol eh sistem terkait dan bagai mana penggunaberpindah dari
satu ke lainnya. Kebanyakan sistem memiliki beberapa WND’s, satu untuk setiap

bagian utama dari sistem.
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WND sangat mirip dengan state machine, karena keduanya memodelkan
perubahan status. Mesin. Keadaannya biasanya membuat model perubahan dari
suatu objek, sedangkan keadaan model perubahan lainnya yaitu di antarmuka
pengguna. Di WND setiap status antarmuka pengguna direpresentasikan sebagai
kotak. Kotak biasanya sesua dengan komponen antarmuka pengguna, seperti
jendela, form, tombol, atau laporan.

Transisi dimodelkan sebagai panah berkepala tunggal atau berkepala dua.
Panah berkepala satu menunjukkan bahwa kembali ke keadaan panggilan tidak
diperlukan, sedangkan panah berkepala dua menunjukkan pengembalian yang
diminta. Item terakhir yang akan dijelaskan dalam WND adalah stereotype-nya.
Sereotype dimodelkan sebagai item teks yang dilampirkan dalam guillemet atau
kurung sudut (<<>>). Stereotype mewakili jenis komponen antarmuka pengguna
dari kotak pada diagram.

Struktur navigasi dasar antarmuka mengikuti struktur dasar dari proses
bisnis itu sendiri, sebagaimana didefinisikan dalam kasus penggunaan dan model
perilaku. Analis memula dengan kasus-kasus penggunaan esensial dan
mengembangkan aliran mendasar dari kontrol sistem ketika bergerak dari objek ke
objek. Analis kemudian memeriksa skenario penggunaan untuk melihat seberapa
baik dari WND.
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219 Odoo

OpenERP (dulu bernama TinyERP, sekarang bernama Odoo) adalah
software ERP (Enterprise Resource Planning) bersifat open source yang
dikembangkan oleh Fabin Pinckaers pada tahun 2005. Menurut Pinckaers,
OpenERP merupakan sistem terintegrasi yang memungkinkan perusahaan memilih
sendiri fungsi-fun gsi yang telah disediakan. Seperti kebanyakan software bersifat
open source, aksebilitas, fleksibilitas, dan kesederhanaan merupakan hal yang
paling penting dalam mengembangkan OpenERP. OpenERP ditunjukan tidak
hanya untuk perusahaan dengan skala besar tapi juga untuk perusahaan dengan
skala kecil dan menengah (Kartika, Ambarsari dan Wicaksono, 2015).

Odoo adalah perangkat lunak mangemen software all-in-one yang
menawarkan berbagai aplikasi bisnis yang membentuk rangkaian aplikasi lengkap
untuk managjemen perusahaan yang menargetkan dari semua tingkat perusahaan.
Odoo adalah perangkat lunak bisnis all-in-one yang meliputi CRM, Website/e-
Commerce, penagihan, akuntansi, manufaktur, mangjemen gudang , proyek, dan
persediaan.

Odoo menawarkan dua versi terpisah yaitu versi Odoo Community dan
Odoo Enterprise. Verss komunitas adalah versi open source sementara versi
Enterprise yaitu edisi yang dilengkapi fitur dan layanan komersial. Kode Sumber
untuk kerangka kerja OpenObject dan modul inti ERP (enterprise resource
planning) ini dikuratori oleh Odoo S.A yang berbasisdi Belgia. Odoo adalah sistem
ERP open source yang paling populer (wikipedia.org/wiki/Odoo, 2018).

2.19.1 Modul Odoo

Saat pertama kali menginstal Odoo, modul-modulnya belum lengkap,
sehinggadiperlukan untuk mengupgrade modul-modul tersebut. Berikut penjelasan
mengena modul-modul utama yang digunakan dalam Odoo:

1. Enterprise Management
a. Sales Management

Modul sales memungkinkan kita untuk mengelola dan mengklasifikasikan

pesanan penjualan padasistem struktural dan hierarkis. Memungkinkan kita

untuk membuat pesanan baru dan meninjau pesanan yang sudah ada di
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berbagal negara. Konfirmasi pesanan dapat memicu pengiriman barang,
faktur dan waktu yang ditentukan oleh pengaturan dalam setiap pesanan.
Dalam modul ini penjua dapat mendapatkan seluruh informasi yang
dibutuhkan hanya dalam satu layar sga dapat melakukan kontrol
terhadap pemesanan dan pengiriman barang serta dapat mengetahui semua

operasl yang dilakukan pelanggan.

. Purchase

Purchase management memungkinkan anda untuk mencari penjua dari
harga penawarannya dan mengkonverskannya menjadi pesanan
pembelian. Odoo memiliki beberapa metode pemantauan dan pelacakan
faktur penerimaan  barang yang dipesan. Kita dapat menangani
pengiriman yang parsial di Odoo, sehingga kita masih dapat mengetahui
barang yang masih akan diantarkan. Odoo memungkinkan sistem untuk
menghubungkan secara otomatis draft pembelian.

2. Logistic

2.

a. Manufacturing

Daam modul ini terdapat double-entry stock untuk mempermudah
traceability, mel akukan kontrol terhadap biaya dan margins proyek, product
dan partners, dan mudah untuk menjalankannya. Diintegrasikan dengan
accounting untuk transaksi secara otomatis, diintegrasikan dengan human

resour ce management untuk mendapatkan ketersediaan resour ces.

. Warehouse Management

Modul ini menyediakan fungsionalitas untuk mengatur multi warehouse.
Untuk tiap warehouse, lokas input, lokasi output dan lokas stock dapat
didefinisikan.

Accounting dan Finance

a. Accounting

Odoo menyediakan modul accounting yang terintegrasi dengan financial
acounting, analityc accounting. Taxes management, budgets dan assets.
Odoo memiliki lebih dari 50 modul tambahan dalam accounting seperti
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electronic bank transfer, assets management, invocing, analitic control,
dan statement management.

2.20 Phyton

Menurut Tim Jubilee Digital (2017) Python adalah bahasa pemrograman
interpretatif yang dianggap mudah dipelgjari serta berfokus pada keterbacaan kode.
Dengan kata lain, python diklaim sebagai bahasa pemrograman yang memiliki
kode-kode pemrograman yang sangat jelas, lengkap dan mudah untuk dipahami.
Python secara umum berbentuk keperluan pengembangan berorientas objek,
pemrograman imperatif dan pemrograman fungsional. Python dapat digunakan
untuk berbagai keperluan pengembangan perangkat lunak dan dapat berjalan

diberbagai platform sistem operasi.

221 PostgreSQL

PostgreSQL atau sering disebut Postgres merupakan database server yang
memiliki lisensi GPL (General Public Licence). SQL di Postgrestidak seperti pada
RDBMS (Relational Database Management System). PostgreSQL adalah Object
Relational Database Management System (ORDBMYS) yang bersifat open source,
sehingga Postgres memiliki kekuatan besar yakni source code dan arsitektur yang
luwes. Postgres mendukung bahasa SQL92 dan SQL99 dimana bahasa tersebut
didukung oleh banyak antar muka ke berbagai bahasa pemrograman seperti C++,
Java, Perl, PHP, Phyton dan Tcl (Kusumawati, 2015).

2.21.1 Tipe Data PostgreSQL
Tipe data yang ada pada database PostgreSQL adal ah:
1. Jenis Numeric
Jenis data numerik dapat dilihat padatabel 11.12 berikut ini:

Tabel 11.12 Tipe Data Jenis Numeric pada PostgreSQL
Name Storage Size Description Range

Smallint 2 bytes Small-range integer | -32.768 to 32.767
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Tabel 11.12 Tipe Data Jenis Numeric pada PostgreSQL (lanjutan)

Name Storage Size Description Range
Integer 4 bytes Typical choice for | -2147463648 to
integer 2147463647
Bigint 8 bytes Large-range integer | -9223372036854775808
to
9223372036854775807
Smallserial 2 bytes Small 1to 32767
autoincrementing
integer
Serial 4 bytes Autoincrementing 1to 2147483647
integer
Real 4 bytes Variable-precision, | 6 decimal digits precision
inexact
Double 8 bytes Variable-precision, | 15 decimal digits
precision inexact precision
(Sumber: PostgreSQL .org, 2018)
2. Jenis Data Biner (Binary Data Types)
Jenis data biner dapat dilihat padatabel 11.13 berikut ini:
Tabel 11.13 Tipe Data Jenis Data Biner pada PostgreSQL
Name Storage Size Description Range
Bytea 1 or 4 bytes plus | Variable-length  binary
the actual binary | string
string
(Sumber: PostgreSQL .org, 2018)
3. Jenis Mata Uang (Monetary Types)
Jenis data mata uang dapat dilihat padatabel 11.14 berikut ini:
Tabel 11.14 Tipe Data Jenis Mata Uang pada PostgreSQL
Name Storage Size Description Range
Money 8 bytes Currency amount | -9223372036547758,08

To
+9223372036547758,07




(Sumber: PostgreSQL .org, 2018)

4. Jenis Karakter (Character Types)

Jenis data karakter dapat dilihat padatabel 11.15 berikut ini:
Tabel 11.15 Tipe Data Jenis Karakter pada PostgreSQL
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Name Storage Size Description Range
Character (n), Fixed-lenght, blank
char (n) padded
Character Variable-length
varying (m), with limit
varchar (n)
Text Variable unlimited

lenght

(Sumber: PostgreSQL .org, 2018)

5. Jenis Data Boolean (Boolean Data Types)
Jenis data boolean dapat dilihat padatabel 11.16 berikut ini:
Tabel 11.16 Tipe Data Jenis Data Boolean pada PostgreSQL

Name

Storage Size

Description

Range

Boolean

1 byte

Sate of true or false

(Sumber: PostgreSQL .org, 2018)

6. Jenis Data Tipe Geometri (Geometric Types)

Jenis data geometri dapat dilihat padatabel 11.17 berikut ini:
Tabd 11.17 Tipe Data Jenis Data Geometri pada PostgreSQL

Name Storage Size Description Range

Point 16 bytes Point on a plane x.y)

Line 32 bytes Infinite line (not fully | ((x1,y1), (x2,y2))
implemented)

Lseg 32 bytes Finite line segment ((x1,y1), (x2,y2))

Box 32 bytes Rectangular box ((x1,y1), (x2,y2))

Path 16+16n bytes Close path (similar to | ((x1,y1),....)
polygon)

Path 16+16n bytes Open path [(x1,y1),....]
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Tabel 11.17 Tipe Data Jenis Data Geometri pada PostgreSQL (L anjutan)

Name Storage Size Description Range
Polygon 40+16n bytes Polygon (similar to closed | ((x1,y1),....)
path
Circle 24 bytes Circle <(x,y),r> (center
point and radius)

(Sumber: PostgreSQL .org, 2018)

7. Tanggal/Waktu (Dates/Time Types)
Jenis data tanggal/waktu dapat dilihat padatabel 11.18 berikut ini:

Tabel 11.18 Tipe Data Tanggal/Waktu pada PostgreSQL
Name Storage | Description | Low High Resolution
Size Value | Value

Date 4bytes | Date(notime | 4713 5874897 | 1day

of day) BC AD
Time [(p)] | 8bytes | Time of day | 00:00: | 24:00:00 | 1 microsecond /
[without  time (no date) 00 14 digits
Zong)
Timestamp [(p)] | 8 bytes | Both date | 4713 294276 1 microsecond /
[without  time and time (no | BC AC 14 digits
Zong) time zone)
Time [(p)] with | 12 bytes | Time of day | 00:00: | 24:00:00 - | 1 microsecond /
time zone only,  with| 00 1459 14 digits

time zone +1459
Timestamp [(p)] | 8 bytes | Both date | 4713 294276 1 microsecond /
with time zone and timewith | BC AC 14 digits

time zone
Interval [fields] | 16 bytes | Timeinterval | - 17800000 | 1 microsecond /
[(P] 17800 | Oyears 14 digits

0000
years

(Sumber: PostgreSQL .org, 2018)

8. Jenis Data Alamat Jaringan (Network Address Types)
Jenis data alamat jaringan dapat dilihat padatabel 11.19 berikut ini:
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Tabel 11. 19 Tipe Data Alamat Jaringan pada PostgreSQL

Name Storage Size Description Range
cidr 7 or 9 bytes IPv4 and IPv6 network
inet 7 or 9 bytes IPv4 and IPv6 hosts and
network
macaddr 6 bytes MAC addresses

(Sumber: PostgreSQL .org, 2018)

2.22 Black Box Testing

Menurut Rizky (2011) Black Box testing adalah tipe testing yang
memperlakukan perangkat lunak yang tidak diketahui kinerjainternalnya. Sehingga
para tester memandang perangkat lunak seperti layaknya sebuah “kotak hitam”
yang tidak penting dilihat isinya, tapi cukup dikenai proses testing di bagian luar.
Jenis testing ini hanya memandang perangkat lunak dari sisi spesifikasi dan
kebutuhan yang telah didefinisikan pada saat awa perancangan. Contoh, jika
terdapat sebuah perangkat lunak yang merupakan sebuah sistem informasi
inventory di sebuah perusahaan. M aka padajenis black box testing, perangkat lunak
tersebut akan dieksekusi kemudian dites apakah telah memenuhi kebutuhan
pengguna yang diidentifikasikan pada saat awal tanpa harus membongkar listing

programnya.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Pendlitian

Metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelgari cara-cara
melakukan pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melaui
tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta
menganalisis dan menyimpulkan data-data, sehingga dapat dipergunakan untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan
(Narbuko dan Achmadi, 2016). Metode penelitian yang dgunakan untuk
menyelesaikan tugas akhir ini terdiri dari bebergpa tahapan, yaitu tahapan
pengumpulan data atau informasi dan pengembangan sistem. Dalam tahap
pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara observasi langsung di
tempat penelitian, wawancara dengan pengguna sistem yang diamati dan studi
kepustakaan. Sedangkan dalam pengembangan sistem menggunakan metode

prototyping.

3.2 Jenisdan Sumber Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua

jenis, yaitu sumber data primer dan data sekunder.

1. Data primer
Data yang diperolen melalui pengamatan langsung pada Bagian Produksi
terhadap sistem material requirement planning yang sedang berjaan,
masalah-masalah pada material requirement planning yang berjalan dan
wawancaradengan pegawai sebagai sumber informasinya. Dalam penelitian
ini data yang diperoleh berupa alur pengendalian proses produks yang
berjalan.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara

tidak langsung melalui media perantara, kepustakaan, buku-buku, internet,
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dan referensi. Dalam penelitian ini data tersebut berupa data umum
perusahaan seperti profil perusahaan, dan struktur organisasi perusahaan.

3.3  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sarana yang menampung dan
mengumpulkan data-data dari berbagai sumber dan bentuk yang akan digunakan
dalam keperluan menganalisis sistem untuk perancangan sistem usulan. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini, diantaranya:
1 Studi Lapangan
Studi lapangan adalah usaha melakukan pengumpulan data secara langsung
pada objek, dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a. Pengamatan
Pada tahap ini dilakukan pengamatan langsung terhadap pengguna
sistem material requirement planning dan pengamatan langsung
terhadap material requirement planning yang sedang berjalan pada PT
DRA Component Persada. Observasi ini dilakukan pada Bagian
Produksi untuk mengetahui alur pengendalian proses produksi.
b. Wawancara
Penulis melakukan wawancara dengan para pengguna sistem material
requirement planning yang sedang berjalan pada tahap ini untuk
memperoleh keterangan mengena alur pengendalian proses produksi
sertamengenai kebutuhan sistem yang akan dikembangkan selanjutnya.
Wawancaraini dilakukan dengan General Manager dan Saff Produksi
yang menangani proses keseluruhan pada proses bisnis di PT DRA
Component Persada sadlah satunya adalah proses bisnis di Bagian
Produksi.
2. Studi Pustaka
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data dari sumber-sumber seperti
internet, buku, jurnal, yang berhubungan dengan masalah yang sedang
diandisis yaitu mengena sistem material requirement planning. Studi
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pustaka yang dilakukan berkaitan dengan sistem, informasi, ERP,
PostgreSQL, Odoo, produksi, analisis dan desain sistem.

M etode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur-
prosedur, konsep-konsep dan aturan-aturan untuk mengembangkan sistem
(Yakub 2012). Untuk mengatass masalah yang ada pada sistem, pada
penelitian ini diputuskan untuk membuat pengembangan sistem informasi.
Daam pengembangan sistem informasi ini digunakan metode prototype.
Daam metode prototyping dilakukan tahap anaisis, desain, dan
implementasi secara bersamaan untuk mengembangkan versi sederhana dari
sistem yang diusulkan dan diberikan kepada pengguna untuk evaluasi dan
umpan balik (Dennis et al, 2010).
Tahapan-tahapan dalam metode prototyping adalah sebagal berikut:
1.  Tahap Perencanaan
Dalam tahap ini, pengembang menentukan aspek-aspek perangkat
lunak yang akan dibuat, yaitu meliputi konten dan aur kerja perangkat
lunak.
2.  Tahap Pengembangan Sistem
a. AndlisisSistem
Daam fase ini akan menentukan kebutuhan data, proses data dan
informasi. Tahap analisis menjawab pertanyaan tentang sigpa yang
menggunakan sistem, sistem apa yang akan dilakukan, di manadan
kapan sistem tersebut akan digunakan.
b. Desain Sistem
Pada fase ini akan diputuskan bagaimana sistem akan beroperas,
dalam hal perangkat keras, perangkat lunak, infrastruktur jaringan,
antarmuka pengguna, formulir, laporan yang akan digunakan,
program khusus, database, dan file yang akan diperlukan.
Pembangunan sistem dilakukan sesuai dengan perancangan sistem

yang dibuat berdasarkan analisis kebutuhan pengguna. Hasil
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perancangan direalisasikan dalam bentuk media perangkat lunak
yang siap diimplementasikan di lingkungan kerja.

c. Implementasi Prototype
Padatahap ini dilakukan pembangunan prototye berdasarkan desain
sistem yang telah dibuat.

d. Pengujian Sistem Prototype
Setelah prototype dibuat, akan dilakukan pengujian terhadap
fungsi-fungsi pada prototype tersebut apakah sudah berjalan dengan
baik atau belum. Metode yang digunakan untuk pengujian
prototype ini yaitu black box testing.

3.  Tahap Implementasi Sistem

Prototype yang telah dibangun akan diperlihatkan kepada user, jika

disetujui maka sistem akan dibangun jika tidak akan dibuat prototype

ulang hingga prototype disetujui oleh user.

35  Literatur Review

Literature review tidak hanya bermakna membaca literatur, tapi lebih ke
arah evaluasi yang mendalam dan kritis tentang penelitian sebelumnya pada suatu
topik. Literature review memiliki peran penting dalam membuat suatu tulisan
ataupun karangan ilmiah, karena dapat memberikan ide dan tujuan tentang topik
penelitian yang akan dilakukan. Pada umumnya berisi ulasan, rangkuman, dan
pemikiran penulis tentang beberapa pustaka (buku, jurnal, mgjaah) yang berkaitan
dengan topik yang dibahas. Menurut Satrio (2017), yang disebut literature review
dapat berupa:
a. Paper dari Journal ilmiah
b. Paper dari Conference (Procedings)
C. Thesisdan Disertas
d. Report (Iaporan) dari Organisasi yang terpercaya
e. Buku Textbook

Berikut ini hasil literature review dari 2 penelitian yaitu Vegi, Rohmat, dan
Witjaksono (2016) dengan judul “Pengembangan Modul Manufacturing Berbasis
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Odoo dengan Metode Accelerated SAP (ASAP) Pada Inglorious Industries”, Irena,
Irfan, dan Wahjoe (2015) dengan judul “Penerapan Sistem Manufacturing Pada
UMKM Konveks Rajutan Berbasis OpenERP dengan Metode Sure Sep”. Kedua
penelitian tersebut membahas seputar penerapan ERP terutama modul
manufacturing.

Pada penelitian jurnal Vegi, Rohmat, dan Witjaksono (2016) memiliki
permasalahan pada aur kerja produks yang tidak terkontrol dikarenakan
kurangnya sistem yang terkomputerisasi, sehingga muncul ketidaksesuaian hasil
antara pengadaan jumlah bahan baku yang dibutuhkan untuk proses produksi
dengan hasil produksi dan sistem yang digunakan untuk mengatasi masal ah tersebut
adal ah ERP dengan menggunakan software Odoo. Sedangkan padapenelitian Irena,
Irfan, dan Wahyu (2015) memiliki permasalah pada pengaturan jadwal proses
produksi dan penyimpanan data, menyebabkan proses produks tidak berjalan
dengan baik, sehingga OpenERP menjadi pilihan pada penelitian untuk menangani
masal ah tersebut .

Perbedaan antara penelitian tersebut adalah pada permasalahan, metode
penelitian yang diterapkan, dan software ERP yang digunakan. Pada penelitian
Vegi, Rohmat, dan Witjaksono (2016) menggunakan metode Accelerated SAP
(ASAP), dimana tedapat tahapan Business Blueprint pada metode peneltian. Pada
tahapan tersebut dilakukan analisis proses bisnis eksisting, proses bisnis Odoo,
GAP, dan resiko, serta document form dan report. Sementara pada penelitian Irena,
Irfan, dan Wahyu (2015) menggunakan metode Sure Step, dimana metode tersebut
memiliki tahap diagnostik dengan menganalisis dari proses pelanggan pada tingkat
tinggi dalam menyiapkan rencana proyek. Dimana kedua metode tersebut memiliki
persamaan diakhir tahapan yaitu penerapan sistem terhadap masing-masing
perusahaan.

Penelitian yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini memiliki ruang lingkup
yang sama dengan kedua penelitian tersebut yaitu proses produks dengan
penerapan ERP modul manufacturing. Serta memiliki beberapa perbedaan, salah
satunya adalah pada penelitian Irena, Irfan, dan Wahjoe (2015) menggunakan
sistem ERP berbasis Opern Source dengan software OpenERP, sedangkan
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penelitian yang dilakukan dalam Tugas Akhir menggunakan software Odoo. Selain
itu perbedaaan lainnya terdapat pada metode penelitian. Pada penelitian Tugas
Akhir ini menggunakan metode prototyping sementara penelitian Vegi, Rohmat,
dan Witjaksono (2016) menggunakan metode ASAP dan pendlitian Irena, Irfan, dan
Wahjoe (2015) menggunakan metode Sure Sep. Metode ASAP dan Sure Step
memiliki tahapan akhir yaitu penerapan sistem ERP di perusahaan tersebut
sedangkan dalam penelitian ini hanya sebatas prototype sistem.

3.6 Kerangka Penelitian
Daam penelitian yang dibahas dalam tugas akhir ini, dilakukan tahap-tahap
dalam melakukan penyusunan penelitian. Beberapa tahapan yang penulis lakukan
dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Pendahuluan
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap sistem material requirement
planning yang berlangsung pada pada PT DRA Component Persada. Dalam
tahap ini terdapat tiga metode dalam pengambilan data, yaitu:
a Observas
Mengamati secara langsung keadaan dan kegiatan dalam pengendalian
proses produksi. Hasil yang didapat berupa alur bisnis proses material
requirement planning dan data-data yang berkaitan dengan pengendalian
proses produksi.
b. Wawancara
Narasumber pada proses wawancara pada penelitian tugas akhir ini yaitu
General Manager dan Staff Produksi pada PT DRA Component Persada
yang menangani proses bisnis yang ada perusahaan, salah satunya yaitu
menangani pengendalian proses produksi. Hasil yang didapat dari proses
wawancara ini yaitu alur sistem material requirement planning dan
permasal ahan yang terjadi pada sistem material requirement planning.
c. Studi kepustakaan
Mengumpulkan informasi dari buku, internet, jurnal dan sumber-sumber

lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Teori yang
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dipaparkan pada studi kepustakaan ini berkaitan dengan sistem, informasi,
ERP, PostgreSQL, Odoo, material requirement planning, analisis dan
desain sistem.
Identifikasi Masalah
Penulis mengidentifikasi dan menetapkan permasalahan yang terjadi selama
penelitian pada sistem material requirement planning yang sedang berjalan
pada PT DRA Component Persada berdasarkan:
Observas dan wawancara
Observasi dilakukan pada sistem material requirement planning yang
berjalan sedangkan wawancara dilakukan dengan General Manager dan
Saff Produks yang bersangkutan dengan proses bisnis yang diamati.
Tahap Perencanaan Penelitian (Planning)
Pada tahap perencanaan penelitian ini penulis menentukan:
a. Batasan masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah seputar material requirement
planning, tidak meliputi pengecekan hasil proses produk dan perencanaan
produksi.
b. Tujuan pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang implementasi sebuah sistem
ERP Odoo untuk menjaankan sistem material requirement planning.
Tahap Pengembangan Sistem
Pada tahap pengembangan sistem ini, penulis menggunakan metode
prototype. Adapun yang dilakukan pada tahap pengembangan sistem ini
yaitu:
a.  Anadisis Sistem (Analysis)
Analisis yang dilakukan oleh penulis yaitu:
Analisis dokumen masukan dan kel uaran pada proses bisnis material
requirement planning yang berjalan.
Analisis sistem usulan dengan mengindentifikasi kebutuhan user.

b. Desain Sistem (Design)
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Penulis melakukan desain sistem untuk pembuatan prototype proses

bisnis usulan berdasarkan analisis sistem yang telah dilakukan. Adapun

desain sistem yang dilakukan yaitu:

Pemodelan sistem, menggunakan:

Use case diagram untuk menggambarkan hubungan antara aktor
yang terlibat dengan sistem material requirement planning
Activity diagram untuk mengambarkan aliran data dalam sistem
material requirement planning berdasarkan use case yang telah
dibuat.

Sequence diagram untuk menggambarkan interaksi antara aktor
pada sistem material requirement planning dan dokumen yang
terkait untuk per use case yang dibuat.

Class diagram untuk menggambarkan objek yang terdapat pada
sistem material requirement planning dan hubungan antar objek
tersebut.

Window navigation diagram untuk menggambarkan desain alur

interface pada sistem material requirement planning usulan.

Pemodelan data, menggunakan:

Entity relationship diagram untuk memodelkan kebutuhan pada

sistem material requirement planning.

Desain proses bisnis berjalan, menggunakan flowmap/flowchart.

Implementasi Sistem Prototype

Padatahap ini dilakukan instalasi modul manufacturing management dan

menjalankan proses material requirement planning pada modul tersebut

berdasarkan desain sistem yang dibuat.

Pengujian Sistem Prototype

Prototype yang telah dibuat diuji fitur-fiturnya apakah telah berjalan

dengan baik atau belum. Pengujian dilakukan menggunakan metode

black box sistem, yaitu melakukan pengujian terhadap fungsionalitas

sistem material requirement planning usulan.

Implementasi Sistem (Implementation)
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Implemetasi sistem berupatahap pembangunan sistem berdasarkan prototype
yang telah disetujui. Implementasi sistem berupa instalasi sistem ERP Odoo
versi 8.0 dengan database PostgreSQL 9.3, instalasi modul Manufacturing
Management, konfigurasi modul Manufacturing Management berdasarkan
sistem material requirement planning usulan, memasukan data-data yang
berkaitan dengan material requirement planning, serta mendokumentasikan
dan melakukan pembuatan laporan tugas akhir berdasarkan semua tahapan
yang telah dilakukan.

Berikut adalah flowchart kerangka penelitian untuk menyelesaikan masalah

dalam Tugas Akhir:

Mulai Tahapan Pengembangan Sistem
Menggunakan metode prototyping. Adapun
tahapan yang dilakukan yaitu:

Studi Pendahuluan L
A. Analisis Sistem

Analisis Sistem Berjalan
- Identifikasi Dokumen
- Identifikasi Proses Bisnis

Analisis Sistem Usulan

- IdentifikasiKebutuhan Perangkat Lunak

Menampilkan data-data dan informasi yang
berkaitan dengan sistem material requirment
planning, dengan cara:

1. Melakukan Studi Lapangan

2. Studi Kepustakaan

3. Wawancara o
B. Desain Sistem

i —— - Pemodelan Sistem Menggunakan
Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequense
Identifikasi Masalah Diagram, Class Diagram dan  Window
Navigation Diagram.
Mengidentifikasi masalah pada sistem
material requirment planning yang berjalan - Pemodelan Data Menggunakan Entity
di perusahaan berdasarkan: relationship Diagram (ERD)
1. Observasi dan Wawancara - Desain proses bisnis berjalan menggunakan
2. Analisis Hasil Observasi dan Wawancara flowchart/flowmap.
J' C. Implementasi Sistem Prototyping
Instalasi modul manufacturing management dan
Identifikasi Pemecahan Masalah menjalankan proses bisnis material requirment
planning pada modul tersebut.
Menentukan batasan pengembangan .
perangkat lunak. I i

Menentukan  tujuan  pengembangan

Kat lunak Implementasi Sistem
perangkat lunak.

Melakukan instalasi sistem ERP, konfigrasi
modul manufacturing management,
memasukan data-data yang berkaitan
dengan  sistem  material  requirment
planning, dan  melakukan  pengujian
terhadap sistem dengan metode black box
testing.

Pembuatan laporan pengembangan
perangkat lunak sistem material requirment
planning di PT DRA Component Persada.

Selesai

Gambar I11.1 Kerangka Penelitian
(Sumber: Pengolahan Data, 2018)



BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

41  Segarah Perusahaan

PT DRA Component Persada merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang Manufacturing Industrial Fastering Component yang
memproduks berbagai macam jenis baut yang digunakan untuk aksesoris peralatan
elektronik dan otomotif. Dengan proses produksi yang berlangsung bersifat job
order, yakni proses produksi berjalan apabila ada permintaan dari pelanggan.
Seluruh produk yang dirancang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI)
dan pengakuan internasional dengan sertifikat mutu SO 9001:2008.

Produk utama yang dihasilkan adalah screw, bolt, nut, dan pin dengan
spesifikasi yang bermacam-macam sesuai dari kebutuhan customer. Untuk
menentukan baut yang diinginkan, customer dapat mengirimkan spesifikasi produk
berupa gambar desain, bentuk asli barang yang diinginkan maupun berupa
spesifikasi berdasarkan perkiraan. Kemudian tim produksi akan menentukan
gambar desain baut yang dibuat. Setelah mendapatkan persetujuan maka barang
tersebut akan diproduks sesuai pesanan. Oleh karena itu, sistem produks yang
digunakan pada PT DRA Component Persada yaitu sistem produks Job Order,
dimana perusahaan memproduksi sesuai dengan pesanan konsumennya.

PT DRA Component Persada didirikan oleh seorang pemilik perusahaan
bernama Bapak Sodikun. Beliau memiliki latar belakang pendidikan Sarjana
Tekhnik Industri di Universitas Pancasila, Bogor, pada tahun 1992-1996, setelah
itu melanjutkan pendidikan Pasca Sarjana Administrasi Bisnisdi UniversitasMercu
Buana, Jakarta pada tahun 1998-2001. Kemudian sekarang beliau menjadi dosen
di Universitas Pancasila semenjak tahun 2011 dan beliau sekaligus menjabat
sebagai direktur PT DRA Component Persada.

PT DRA Component Persada pertamakali didirikan padatanggal 18 Februari
2010tepatnyaberlokasi di J. RayaNarogong KM 14,5 Pangkalan 5, Ciketing Udik,
Bantar Gebang, Bekasi. Di lokasi tersebut pemilik hanya menyewakan tempat guna
dijadikan pabrik. Pada awalnya mesin yang digunakan hanya berkisar kurang lebih
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7 buah. Namun dengan tingkat permintaan yang semakin tinggi, pemilik juga
merasa mesin yang digunakan saat itu belum cukup untuk memenuhi tingkat
pesanan tepat waktu, dan apabila ingin menambah mesin, area lokasi pabrik tidak
cukup untuk memenuhi standar yang ada. Masalah juga bertambah ketika harga
sewa tempat sangat tinggi sehingga mengurangi keuntungan dari perusahaan.
Untuk menghadapi masal ah tersebut akhirnya diputuskan untuk membangun pabrik
yang baru dengan tanah dan bangunan kepemilikan sendiri, serta memindahkan
lokasi pabrik untuk menekan biaya sewa.

Setelah melakukan pembangunan pabrik pada tahun 2015-2016, semua
aktifitas pada kantor pusat dan produksi dipindahkan ke pabrik baru yang berlokasi
di J. RayaCileungs Setu, Kampung Pasirangin, DesaPasirangin RT.00/RW. 004,
Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor — Jawa Barat. Dengan jumlah karyawan
23 orang (November 2017). Dengan luas area tanah 900 m? dan luas bangunan 584
m?, yang terdiri dari ruang produksi, ruang kantor, gudang finish good dan ruang
packing.

PT DRA Component Persada mengutamakan kualitas dan berkomitmen
menghadirkan produk bermutu bagi pelanggan dengan harga yang kompetitif,
sehingga mampu disgjgjarkan dengan perusahaan lain yang sejenis. Dalam proses
kegiatannya, PT DRA Component Persada menggunakan sistem manajemen mutu,
yaitu 1SO 9001:2008 untuk menjamin dan menjaga kesesuai an mutu proses produk
demi kepuasan pelanggan. Selain itu, PT DRA Component Persada juga
mengutamakan keselamatan lingkungan dan umat manusia. Oleh karena itu, PT
DRA Component Persada menerapkan RoHS Free pada produknya untuk menjaga

kelestarian lingkungan dan kelangsungan umat manusia.

4.2  Profil Perusahaan
Berikut adalah profil perusahaan PT DRA Component Persada:
Nama Perusahaan : PT DRA Component Persada
Alamat . Jalan Raya Cileungs Setu, Kampung Pasirangin,
Desa Pasirangin, RT 001/ RW 004, Kec. Cileungsi,

Kab. Bogor-Jawa Barat, Indonesia.
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Tahun Berdiri : 2010

Jenis Usaha : Manufacturing Industrial Fastener Component
Produk : Screw, Bolt, Nut, dan Pin

Telepon dan Fax : 021-2296-7878

Email : dra_component@yahoo.com

Jumlah Karyawan  : 23 karyawan (November, 2017)

Area : Tanah : 900 m?
Line Produksi : 500 m?
Area Packing : 32 m?
AreaFinishing : 26 m?
Area Kantor : 26 m?

Kapasitas Mesin : 1. Mesin Heading  : 9 unit

2. Mesin Rolling : 9 unit
3. Mesin Trimming : 2 unit
4. Mesin Cutting 1 unit

4.3  Struktur Organisasi Perusahaan

Untuk menjalankan usahanya, setiap perusahaan memerlukan suatu struktur
organisas yang baik. Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan
hubungan antar bagian dan posis dalam suatu perusahaan. Suatu struktur
organisas menggambarkan pembagian kerja, pelimpahan wewenang, kesatuan
perintah dan tanggung jawab yang jelas. Struktur organisas memiliki tugas dan
wewenang mengawasi dan mengontrol jalannya operasional perusahaan sesuai
dengan tujuan yang telah disepakati sehinggatidak terjadi penyimpangan. Struktur
organisasi juga menentukan manaemen dari proses bisnis yang berlangsung di
perusahaan. Struktur organisas yang tersusun dengan baik akan memudahkan
koordinasi, integrasi, serta meningkatkan efektifitas dan efisiens suatu perusahaan
di dalam mencapai tujuannya. Berikut merupakan struktur organisasi yang ada

dalam PT DRA Component Persada secara umum seperti gambar 1V.1:
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Gambar V.1 Struktur Organisasi PT DRA Component Persada

(Sumber: PT DRA Component Perasada, 2017)
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Struktur organisasi adalah proses untuk merancang struktur formal, untuk
menunjukkan adanya pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi
tersebut terintegrasi dengan baik agar tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan
efektif dan efisien. Ada beberapa divisi yang ada di PT DRA Component Persada
salah satunya adalah Divisi Produksi. Divisi Produksi merupakan tempat penelitian
ini dilakukan dimana difokuskan kepada proses permintaan pembuatan produk.
Adapun struktur organisasi Divisi Produksi PT DRA Component Persada seperti
pada gambar V.2

ulecomnges Pl b

Leader Pracuksl

Uperator Frodu e

Gambar V.2 Struktur Organisasi Divisi Produksi
(Sumber: PT DRA Component Perasada, 2017)

4.4  Tugasdan Wewenang Setiap Devis
Deskrips pekerjaan adalah suatu pernyataan tertulis yang menguraikan

fungsi, tugas-tugas, tanggungjawab, wewenang, kondis kerja, dan aspek-aspek
pekerjaan tertentu lainnya. Berikut adalah gambaran mengenai tugas dan
tanggungjawab masing-masing bagian di PT DRA Component Persada:
1. Direktur Perusahaan

a. Memimpin dan mengkoordinir organisasi agar tetap berjalan lancar.

b. Menentukan kebijakan perusahaan.

c. Mempunyal kewenangan dalam membuat perencanaan.

d. Mengendalikan segala sesuatu yang terjadi dalam perusahaan.

e. Mengatur dan mengawasi semua yang terlibat dalam perusahaan.
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f. Membangun relasi dengan mitrakerja.

g. Memberikan pelatihan dan pengembangan karyawan.

h. Memiliki kewenangan mengangkat dan memutuskan hubungan kerja
dengan karyawan.

General Manager

a. Mengelola operasional harian perusahaan.

b. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, mengawasi dan
menganalisis semua aktivitas bisnis perusahaan.

c. Merencanakan, mengelola dan mengawasi proses penganggaran di
perusahaan.

d. Memastikan setiap departemen melakukan strategi perusahaan dengan
efektif dan optimal.

e. Memutuskan dan membuat kebijakan untuk kemajuan perusahaan.

f. Merencanakan dan mengeksekusi rencana strategis perusahaan jangka
menengah dan jangka panjang untuk kemajuan perusahaan.

g. Menghadiri pertemuan, seminar, konferensi maupun pelatihan.

Departemen ISO (International Organization for Standardization)

a. Bertugas untuk mengkoordinas setigp departemen untuk menyiapkan
laporan-laporan terkait untuk keperluan audit.

b. Memeriksadan mengevalusi kelayakan dari supplier.

Departemen Quality Control

Bertugas untuk menjamin produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas

yang diinginkan pelanggan.

Departemen Procurement

a. Bertugas sebaga penyedia barang dan jasa agar proses produks berjalan
dengan baik.

b. Melakukan pembandingan harga satu barang dengan yang lainnya.

c. Melakukan evaluasi kinerja supplier.

d. Melakukan pemilihan/seleksi rekanan supplier sesua kinerja perusahaan.

Departemen Marketing



10.

68

a. Bertugas untuk melakukan analisa konsumen dan mencari pesanan untuk
produksi.

b. Mempromosikan barang yang akan dipasarkan.

c. Mencatat barang yang akan dipasarkan.

d. Mencatat seluruh jadwa yang berhubungan dengan pemasaran seperti
jadwal pameran.

e. Bertanggungjawab atas penjualan produk.

f. Membangun relasi dengan mitrakerja.

Departemen Produksi

a. Membangun kerjasama yang baik antar bagian produksi.

b. Bertanggungjawab terhadap proses produksi.

c. Mengatur jalannya operasional sehingga berjalan dengan lancar.

d. Mengawasi proses produksi.

e. Bertugas untuk menjamin kondisi mesin dapat beroperasi dengan baik dan
membuat proses produksi berjalan dengan baik dan efisien.

f. Memastikan bahan baku yang diterima sesuai dengan yang dibutuhkan.

Departemen PPIC (Production Planning Inventory Control)

a. Bertugas untuk mempersiapkan, merencanakan dan melakukan produksi
yang bersifat job order (pesanan tertentu).

b. Mencatat seluruh jadwal produksi pengiriman barang.

c. Mencatat bahan baku d an bahan penolong yang sudah terpakai dan yang
masih tersisadi gudang.

Departemen HRD (Human Resour ces Devel opment) dan General Affair

Bertugas dalam hal penanganan sumber daya manusia seperti perekrutan

karyawan baru dan peningkatan skill karyawan.

Departemen Accounting dan Finance

a. Bertugas menangani semua laporan keuagan perusahaan.

b. Membuat seluruh laporan keuangan perusahaan.

c. Mengatur keluar masuknya keuangan perusahaan.

d. Memeriksa keuangan perusahaan.
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45  Jumlah Karyawan dan Jam Kerja

Tabel di bawah menjelaskan jam kerja karyawan berdasarkan waktu jam
kerja normal, dimana PT DRA Compenent Persada memiliki 23 karyawan tetap.
Adapun waktu jam kerja norma pada PT DRA Component Persada memiliki

perbedaan pada bagian kantor dan bagian produksi, untuk bagian produksi dibagi
menjadi 2 shift. Berikut adalah jam kerja karyawan PT DRA Component Perasada:
Tabd V.1 Jam Kerja Karyawan Bagian Kantor

Waktu Kerjal | stirahat Waktu Kerja2

Senin s.d Kamis | 08.00 - 11.45 11.45-12.45 12.45-17.00
Jum’at 08.00-11.30 11.30-13.00 13.00-17.00

Sabtu s.d Minggu - - -
(Sumber : PT DRA Component Persada, 2017)

Tabel 1V.2 Jam Kerja Karyawan Bagian Produksi Shift 1

Waktu Eerja 1 Istirahat Waktu Kerja 2
Senin s.d Kamis | 08.00-1145 1145-1245 12.45-17.00
Jumat 08.00—-1145 11.30-13.00 13.00-17.00
Sabtu Lembur Lembur Lembur
Minggu - = -

(Sumber : PT DRA Component Persada, 2017)

Tabel 1V.3 Jam Kerja Karyawan Bagian Produksi Shift 2
Waktu Kerja | Istirahat Waktu Kerja 2

Senin s.d. Jumat 20,00 —23.45 23.45—24.45 24.45 - 08.00

Sabtu Lembur Lembur Lembur

Minggu - - -

(Sumber : PT DRA Component Persada, 2017)

4.6  Produk yang Dihasilkan

Produk adalah suatu bentuk barang jadi yang telah diproses secara
menyeluruh guna dijadikan sebagai nilai jual dari suatu perusahaan. Produk juga
dapat dikatakan sebagai segala sesuatu yang bisa ditawarkan kepada sebuah pasar
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agar diperhatikan, dimiliki, dan dipakai atau dikonsumsi sehingga dapat
memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen.

PT DRA Component Persada sendiri telah menghasilkan banyak produk
seperti screw, bolt, nut, dan pin, dan lain-lain. Produk yang dihasilkan berdasarkan
spesifikas permintaan konsumen. Konsumen dapat mengirimkan spesifikas
berbentuk gambar atau contoh bentuk asli dari barang dari produk yang diinginkan
ataupun spesifikasi berdasarkan perkiraan dari konsumen. Apabila konsumen tidak
memberikan spesifikasi berupa gambar, maka departemen produksi yang akan
membuat gambar desainnya. Setelah mendapatkan persetujuan dari konsumen,
maka bagian produks akan mulai memproduksi barang sesuai dengan gambar
desain yang telah ditentukan. Karena spesifikasi produk satu dengan yang lainnya
hampir sama, maka untuk membedakannya PT DRA Component Persada
memasukkan ukuran produk pada nama produk. Hal tersebut untuk memudahkan
dalam hal pencatatan. Contoh produk dapat dilihat dalam tabel 1V .4 berikut:

Tabdl 1V.4 Produk yang Dihasilkan
Nama Produk ’ Gambar ‘

Screw

Bolt
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Tabdl 1V.4 Produk yang Dihasilkan (Lanjutan)
Nama Produk Gambar

Nut

Pin

(Sumber : PT DRA Component Persada, 2017)

4.7  Bahan Baku

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk
jadi. Bahan baku yang diolah dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari
pembelian lokal, import atau dari pengolahan sendiri (Mulyadi, 2015). Sedangkan
menurut Assauri (2016) pengertian bahan baku meliputi semua bahan yang
dipergunakan dalam perusahaan pabrik, kecuali terhadap bahan-bahan yang secara
fisik akan digabungkan dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan pabrik
tersebut. PT DRA Component Persada bergerak dibidang manufacturing industrial
fastener component. Maka bahan baku yang dibutuhkan yakni produk yang
diperoleh dari supplier untuk proses produksi produk. Adapun bahan baku utama
yang digunakan pada PT DRA Component Persada adalah kawat bga dengan
tingkatan grade yang berbeda. Beberapa spesifikas tingkatan grade pada bahan
baku produk dapat dilihat padatabel V.5 berikut:
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Tabel IV.5 Spesifikas Bahan Baku Produk

No

Nama Produk

K eterangan

Kawat SWCH -8 A

Berdiameter 3,40 mm.
Bahan baku yang digunakan
untuk produk baut otomotif.
Spesifikasi size 4,36.

Bahan baku yang digunakan
untuk produk baut pada pompa
ar.

Produk yang dihasilkan melaui
proses Heat Treatment.

Bahan baku yang digunakan
untuk produk baut pada dinamo
kulkas.

Produk yang dihasilkan melaui
proses Heat Treatment.

Berdiameter 80 mm.
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Tabel 1V.5 Spesifikas Bahan Baku Produk (Lanjutan)

No Nama Produk Keterangan

4 | Kawat SWCH - grade 18 A - Memiliki karbon paling banyak
: diantaragrade A yang lain
Produk yang dihasilkan tidak
melalui proses Heat Treatment.
Bahan baku untuk produk baut
pada dinamo kulkas.
Spesifikasi size 4,36.

Berdiameter 90 mm.

Mengandung karbon lebih
banyak dai grade A

Produk yang dihasilkan melalui
proses Heat Treatment.

Bahan baku yang digunakan
untuk produk baut pada kulkas.

Mengandung karbon lebih
banyak dari grade A dan paling
banyak diantaragrade K

Bahan baku yang digunakan
untuk produk baut pada kulkas,

(Sumber : PT DRA Component Persada, 2017)

4.8  ProsesProduksi
Sistem produksi yang berlangsung pada PT DRA Component Persada

terdiri dari empat tahap yakni proses heading, proses trimming (opsional), proses
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rolling dan proses cutting (opsional). Berikut merupakan penjelasan lebih rinci dari

proses produksi yang berlangsung pada PT DRA Component Persada:

1

Proses Heading

Proses heading merupakan tahap pertama yang berlangsung pada PT DRA
Component Persada. Pada tahap ini raw material yang berupa kawat baja
akan dimasukkan padamesin. Lalu kawat bajatersebut akan terpotong sesuai
dengan spesifikasi yang telah disepakati. Saat proses pemotongan mesin juga
sekaligus melakukan proses pembentukan produk seperti kepala baut. Jadi
barang yang dihasilkan dari prosesini berbentuk produk polos sesuai dengan
spesifikasi yang telah disepakati.

Proses Trimming

Proses Trimming akan dilakukan apabila ada permintaan dari konsumen.
Produk yang telah melewati proses heading akan masuk ke proses ini. Pada
proses ini kepala produk yang sebelumnya berbentuk bundar akan menjadi
berbentuk sudut heksagonal.

Proses Rolling

Tahap selanjutnya produks yakni proses rolling. Sesuai dengan namanya,
proses rolling merupakan proses pembentukan alir pada produk. Arah alir
produk ada dua yakni air dengan drat arah ke kiri dan air dengan drat arah
ke kanan.

Proses Cutting

Proses produksi yang berlangsung terakhir padaPT DRA Component Persada
yaitu proses cutting. Proses cutting merupakan proses pemotongan ujung
screw sehingga screw menjadi tajam. Prosesini dilakukan sesuai permintaan
dari konsumen.

PT DRA Component Persada juga membutuhkan sub-contractor yang

bertugas dalam menjalan proses produksi yang tidak berlangsung pada PT DRA
Component Persada. Hal itu dikarenakan pada PT DRA Component Persada tidak
memiliki mesin untuk menjalankan prosestersebut. Proses produks yang dimaksud

ialah proses heat treatment dan proses platting. Berikut merupakan penjelasan lebih

rinci dari proses produks yang berlangsung diluar PT DRA Component Persada;
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Proses Heat Treatment

Pada proses ini, barang yang sudah melewati seluruh proses produksi yang ada
pada PT DRA Component Persada akan dibakar pada suhu yang tinggi.
Pembakaran ini dimaksudkan untuk menguatkan produk yang dihasilkan, dan
proses ini dilakukan apabila ada permintaan dari konsumen.

Proses Platting

Proses platting merupakan proses pewarnaan pada produk. Produk awal yang
dihasilkan hanya berwarna seperti layaknya kawat baja yang sering kita lihat.
Agar tampilannya lebih menarik dan karena produk yang dihasilkan
diperuntukan untuk aksesoris otomotif dan peralatan elektronik. Untuk

pewarnaan pada produk itu sendiri tergantung pada permintaan konsumen.

Setelah semua proses dari masing-masing produk selesai maka produk akan

diperiksa oleh Quality Control untuk diperiksa apakah produk yang sudah

diproduksi sudah lulus uji kelayakan produk sesuai dengan standar yang sudah ada.

Ada 3 penilaian dalam proses pemeriksaan oleh Quality Control yaitu:

1

Jika produk dinyatakan repair, maka produk harus kembali masuk ke ruang
produksi untuk dilakukan proses perbaikan.

Jika produk dinyatakan NG (not good), maka produk akan dimasukkan ke
gudang untuk dijual dalam bentuk limbah ataupun dibuang pada pembuangan
limbah.

Jikaproduk dinyatakan lulus uji kelayakan produk, makaproduk akan di transfer
ke ruang barang jadi ( Finishing Good Area ) untuk segera dikirimkan ke

konsumen.

4.9 AnalisisDokumen Terkait Sistem Pembuatan Produk

Proses produksi memerlukan dokumen-dokumen terkait untuk membantu

dalam kegiatan pembuatan produk. Adapun dokumen yang terlibat dalam prose

pembuatan produk diantaranya adalah sebagai berikut:
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1 Job Order

Job Order adalah dokumen yang dikeluarkan oleh Bagian PPIC kepada Bagian
Produksi sebagai acuan proses produksi, seperti jenis produk, item pendukung
produk, jumlah yang akan diproduksi dan spesifikasi produk. Job Order digunakan
oleh Bagian Produksi sebagai petunjuk alur proses produksi apa sga yang
dibutuhkan dalam pembuatan produk tersebut. Berikut Formulir Job Order dapat
dilihat pada Gambar IV.3.

P SRS CENPONTNT PRIy b v |3 e 108 ORDER !:“'
= e i s e e H
PROCESS HEADHNG —
ne. e T Ml —mpifaad | o
T B el
r e s ol w-i i
S s sarabun c | l
Pl da a P Hall U 3 e o
oban el IRLC N PR A Tard jrarerr
e o |
[ |
e
T T W S
AN o I (T ETTTN e il | | e . 1ol e spakols
|
|
|

LML

Gambar V.3 Formulir Job Order
(Sumber: PT DRA Component Perasada, 2017)
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Drawing Product

Drawing Product adalah dokumen yang merupakan visual spesifikas
produk yang diinginkan oleh konsumen, dengan rincian seperti nama
produk, bahan yang digunakan, dan standar ukuran dari produk tersebut.
Drawing Product dibuat oleh konsumen, namun apabila konsumen tidak
memberikan maka Bagian PPIC yang akan membuatkannyalalu diserahkan
kepada Bagian Produksi. Berikut Drawing Product dapat dilihat pada
Gambar 1V 4.

DRAWING PRODUCT

MUPATA T,

(Sumber: PT DRA Component Perasada, 2017)

Formulir Pengajuan Pembelian

Formulir Pengajuan Pembelian adalah dokumen yang berfungsi sebagai
permohonan pengajuan pembelian bahan baku yang dibutuhkan oleh
Bagian Produksi. Formulir Pengajuan Pembelian ini terdiri dari dua
rangkap, bagian pertama akan disimpan sebagai arsip pada Bagian Produksi
dan bagian keduadiserahkan kepada Bagian Purchasing.
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Gambar V.5 Form Pengajuan Pembelian
(Sumber: PT DRA Component Perasada, 2017)

4.10 Flowmap Sistem Material Requirment Planning

Berikut adalah tahapan dari prosedur sistem informasi permintaan

pembuatan produk yang berjalan di PT DRA Component Persada:

1

Departemen Produksi menerima Job Order dari Departemen PPIC untuk
melakukan proses produksi.

Kemudian Departemen Produks menerima Drawing Product dari PPIC
untuk mengetahui spesifikasi produk yang akan diproduksi.

Setelah Departemen Produksi menerima spesifikasi produk yang akan
dibuat, Departemen Produksi melakukan permintaan pembelian bahan baku
kepada Sub Departemen Purchase.

Setelah Sub Departemen Purchase memproses pembelian bahan baku,
Departemen Produksi akan menerima bahan baku dari supplier.

Kemudian Departemen Produksi melakukan proses pembuatan produk.
Dimulai dari proses Heading, Trimming, Rolling, Cutting dan Platting.
Dimana proses Trimming, Rolling, Cutting dan Platting hanya dilakukan
apabila di dalam spesifikasi produk membutuhkan proses tersebut.
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BAB V
ANALISISDAN PEMBAHASAN

51 AnalisisKebutuhan Fungsional
Berdasarkan pengelolaan data dan andlisis sistem yang berjalan, maka
dibutunkan analisis dan perancangan sistem informasi material requirement
planning (MRP) pada Departemen Produksi. Berikut adalah daftar kebutuhan
fungsional sistem untuk sistem informasi material requirement planning (MRP)
pada Departemen Produksi di PT DRA Component Persada:
Tabel V.1 Kebutuhan Fungsiona Sistem

M asalah Kebutuhan K ebutuhan Uraian
User Fungsional
Sistem
Belum ada | Pengelolaan Pengelolaan Data | Data master diantaranya
media data yang | Master adalah data bill of material,
pengelolaan mudah, cepat data routings, data work
data yang | dan terintegrasi centers. Proses yang dapat

terhubung ke dilakukan pada pengelolaan

basis data dan
terintegrasi

antar bagian.

data tersebut adalah:

- Dapat mencari, menambah,
mengubah, dan menghapus
data bill of material.

- Dapat mencari, menambah,
mengubah, dan menghapus
dataroutings.

- Dapat mencari, menambah,
mengubah, dan menghapus
data work centers.

- Data dapat dilihat oleh
bagian atau divisi lain

seperi Bagian Purchasing

dan Bagian Sales.

80
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Tabel V.1 Kebutuhan Fungsiona Sistem (Lanjutan)

M asalah K ebutuhan Kebutuhan Uraian
User Fungsional
Sistem
Perhitungan Sistem yang | Pada permintaan | Proses yang dilakukan pada
material produk | dapat pembuatan produk | perhitungan material produk
yang membuat berjalan adalah :
dibutuhkan perhitungan perhitungan Jumlah kebutuhan materia
untuk kebutuhan kebutuhan yang dibutuhkan akan muncul
melakukan material material akan | otomatissaat jumlah yang akan
permintaan produk secara | dihitung  secara | di produksi di masukkan dalam
pembuatan otomatis. otomais sistem.
produk masih
manual
sehingga rentan
kesalahan
perhitungan.
Data pada | Sistem yang | Pengelolaan Data | Proses yang dapat dilakukan
permintaan menggunakan | Manufacturing pada pengelolaan data
pembuatan database Order (MO) Manufacturing Order (MO)
produk masih | untuk adalah :
manual dan | menghindari Dapat mencari, melihat,
tidak dikelola | kehilangan menghapus dan membatalkan
dalam sebuah | atau permintaan pembuatan produk.
database kerusakan
sehingga berkas.
mudah hilang

atau tercecer.
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Tabel V.1 Kebutuhan Fungsiona Sistem (Lanjutan)

M asalah K ebutuhan Kebutuhan Uraian
User Fungsional
Sistem

Sistem Sistem Akses Login | Proses yang dapat dilakukan
pengelolaan komputerisas | dengan email dan | pada akseslogin adalah:
datapermintaan | yang  setiap | password. Memvalidas email dan
pembuatan karyawan password yang dimasukkan
produk  dapat | memiliki dan  menampilkan  pesan
diakses  oleh | akses masing- kesal ahan jika ada
sigpasgja masing. ketidaksesuaian

(Sumber: Hasil Andlisis, 2018)

52  AnalisisKebutuhan Non Fungsional

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis sistem, maka dibutuhkan

perancangan sistem informasi permintaan pembuatan produk Divisi Produksi pada
PT DRA Compnent Persada. Berikut adalah daftar kebutuhan Non Functional

sistem untuk sistem informasi permintaan pembuatan produk:

1 Database dapat di backup sehingga user dapat mengurangi resiko

kehilangan data dan kerusakan sistem.

2. Adanya login menggunakan email dan password untuk membedakan

pengguna termasuk hak akses masing-masing sehingga terlindung dari

penggunaan akses yang tidak berwenang.

3. Sistem dapat diakses menggunakan beberapa web browser seperti Internet

Explore, Google Chrome, dan Mozilla Firefox.

Tampilan yang mudah dipahami sehingga tidak memakan waktu dalam

memahami atau mempelgari sistem tersebut.

5.3  Prosedur Sistem Informasi Material Requirment Planning (M RP)

Urutan prosedur dan flowmap sistem informasi permintaan pembuatan

produk yang diusulkan adalah sebagai berikut:
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Dimula dengan Bagian Sales menerima pesanan dari konsumen, kemudian
pemesanan tersebut diinputkan untuk dijadikan sales order (SO).

Sales Order (S0O) ter-generate dengan manufacturing order (MO), sehingga
MO akan muncul di dalam sistem secara otomatis.

Lead. produksi melihat SO yang sudah tersimpan di dalam database dan
mulai melakukan pengel olaan pada M O.

Lead. produksi akan melakukan pengecekan ketersediaan material .
Pengecekan ketersediaan material produk ter-generate dengan Request for
Quotation (pengaguan pembelian material produk) pada purchasing, maka
apabila ketersediaan material tidak mencukupi maka RFQ akan muncul dan
diproses oleh purchasing.

Lalu Lead. Produks melihat request for quotation untuk melakukan
pengecekan bahwa pembelian material sedang dalam proses.

Bagian Purchasing mengelola request for quotation sampa dengan
menerimamaterial produk.

Setelah menerima material produk Bagian Purchasing memindahkan
material secara sistem.

Selanjutnya Lead. Produks akan melihat On Incoming Shipment untuk
mengetahui secara sistem bahwa material sudah berada di gudang.

Setelah itu Lead. Produksi akan melakukan pengecekan ketersediaan
material produk kembali sehingga status manufacturing order akan
berubah menjadi “Ready To Produce”

Selanjutnya Staf Produksi akan melakukan proses produksi dengan mem-

produce work order.
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Flowmap sistem informas pembuatan produk usulan dapat dilihat pada

garis dibawah ini:

Flowmap Usulan Sistem Informasi Material Requirment Planning (MRP)
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Gambar V.1 FLowmap Usulan Sistem Informasi Material Requirement Planning
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

5.4

Analisis dan Perencanaan Sistem Usulan

Untuk mengatasi permasalahan dalam material requirement planning pada
Departemen Produksi digjukan usulan sistem baru dengan menerapkan penggunaan

sistem informasi pengelolaan data yang akan mendukung proses material

requirement

planning yang sedang berjalan pada perusahaan. Dengan

menggunakan sistem informasi berbasis Enterprise Resouce Planning (ERP) ini

membuat sistem menjadi terkomputerisasi dan terintegrasi antarasatu divisi dengan
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Departemen lainnya, sehingga dapat memudahkan dan mempercepat alur proses
bisnis perusahaan.

Didalam sistem ERP yang digjukan ini data yang berkaitan dengan material
requirement planning tersimpan di dalam database dan dapat dilihat melalui sistem
informasi ERP, sehinggamengurangi resiko kehilangan data. Analisis prosessistem
informasi material requirement planning menggunakan tools pemodelan sistem
UML (unified modeling language) yang meliputi pembuatan use case diagram,
activity diagram, sequence diagram dan class diagram. Pemodelan data yang
digunakan adalah Entity Relationship Diagram dan kamus data. Perancangan
program yang digunakan adalah WND (Windows Navigation Diagram) untuk

merancang fungsi dari modul-modul sistem dan perancangan antarmuka program.

55  UseCaseDiagram

Berdasarkan Dennis et al (2015), use case diagram adalah untuk
menggambarkan kebutuhan bisnis untuk sistem dan menggambarkan interaksi
antara sistem dan lingkungannya. Use Case Diagram mendeskripsikan sebuah
interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan dibuat. Gambar V.2
menjelaskan tentang use case diagram usulan sistem material requirement

planning.
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Sistem Informasi material requirement planning
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Gambar V.2 Use Case Diagram Sistem Informasi Material Reguirement Planning
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

Penjelasan dari use case diagram sistem pembuatan produk usulan

dijelaskan sebagai berikut:

5.5.1 Definisi Aktor
Pendefinisian aktor pada use case sistem material requirement planning

usulan dapat dilihat pada Tabel V.2.

Tabel V.2 Definisi Aktor pada Use Case Diagram
No. Aktor Deskrips

1 Lead. Produksi Lead. Produksi merupakan aktor yang mengelola
data bill of material, data routings, data work
centers, memeriksa ketersedisan material, melihat
SO, melihat RFQ, dan melihat on incoming shipment
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Tabel V.2 Definisi Aktor pada Use Case Diagram (Lanjutan)
Deskripsi

Staf produksi memproses work order

No. Aktor
2. Staf Produksi
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

5.5.2 Definisi Use Case Diagram
Pendefinisian use case pada use case diagram sistem permintaan pembuatan
produk usulan dijelaskan pada 87able-tabel dibawah ini yang berisikan deskripsi

use case diagram.

Tabel V.3 Definisi Use Case Diagram Sistem Usulan Material Requirement

Planning

No. Use Case Deskrips

1. | Login Use case ini digunakan aktor staf produksi dan
Lead. Produksi untuk masuk ke dalam sistem.

2. | Méelihat Sales Order (SO) Use Case ini digunakan aktor Lead. Produks
untuk memastikan produk yang akan diproduksi
sesuai dengan SO.

3. | Melihat RFQ Use Case ini digunakan aktor Lead. Produks
untuk memastikan bahwa kekurangan material
produk yang dibutuhkan dalam proses pembelian.

4. | Méelihat On Use Case ini digunakan aktor Lead. Produksi

Incoming Shipment untuk melihat datain coming shipment.
5. | Memproses Work Order | Use Case ini digunakan aktor staf produksi untuk
(MO) melakukan proses produksi pada sistem
6. | Memeriksa  Ketersediaan | Use Case ini digunakan aktor Lead. Produksi
Material Produk untuk memeriksa ketersediaan material Produk
yang dibutuhkan dalam proses produksi.

7. | Mengelola Data Routings Use Case ini digunakan aktor Lead. Produksi
untuk proses CRUD (create, read, update, delete)
data mesin. Create untuk memasukkan data, read
untuk menampilkan data, update untuk mengubah
data, dan delete untuk menghapus data Routings.
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Tabel V.3 Definisi Use Case Diagram Sistem Usulan Material Requirement
Planning (Lanjutan)

No. Use Case Deskrips
8. | MengelolaData Use Case ini digunakan aktor Lead. produksi
Work Centers untuk proses CRUD (create, read, update,

delete) data mesin. Create untuk memasukkan
data, read untuk menampilkan data, update untuk
mengubah data, dan del ete untuk menghapus data
Work Centers.

9. | MengelolaBill Of Material | Use Case ini digunakan aktor Lead. produksi

untuk proses CRUD (create, read, update,
delete) data mesin. Create untuk memasukkan
data, read untuk menampilkan data, update untuk
mengubah data, dan del ete untuk menghapus data
Bill of Material.

(Sumber: Hasil Andlisis, 2018)

5.5.3 Skenario Use Case Description
Skenario jalannya masing-masing use case pada sistem usulan permintaan
pembuatan produk dapat dilihat pada poin berikut:
1 Use Case Description Login
Berikut adalah use case description login yang dapat dilihat pada Tabel V .4.
Tabel V.4 Use Case Description Login

Nama Login
Use Case

Deskripsi Use | Use caseini menggambarkan proses penggunamasuk ke dalam sistem

case permintaan pembuatan produk

Aktor Staf Produksi dan Lead. Produksi

Normal Flow User membuka aplikasi.

Of Events Sistem menampilkan window login.

1

2

3. User memilih database.

4. User memasukkan email dan password.
5

User mengklik tombol login.
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Tabel V.4 Use Case Description Login (Lanjutan)
6. Sistem mengecek ke database, apakah email dan password

Normal Flow
Of Events sesual.

7. Jka email dan password benar, maka muncul tampilan menu
utama. Jika email dan password salah, muncul pesan “Wrong
login/password” pada window |login dan cobalogin kembali.

(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

2. Use Case Description Melihat Sales Order
Berikut adalah use case description melihat sales order (SO) yang dapat
dilihat pada Tabel V.5.

Tabel V.5 Use Case Description Melihat Sales Order
Melihat Sales Order

Nama
Use Case
Deskrips  Use Use case ini menggambarkan Lead. Produksi dapat melihat Sales
case Order yang ter-generate menjadi Manufacturing Order
Aktor Lead. Produksi
Normal  Flow | 1 User masuk ke tampilan menu utama.
Events 2. User memilih menu Sales.
3 User memilih submenu sales order
4, User mencari datayang ingin dilihat
5. User memilih data yang akan dilihat.
6. Sistem akan memunculkan data yang dipilih oleh user.

(Sumber: Hasil Andlisis, 2018)

3. Use Case Description Melihat Request for Quotation (RFQ)
Berikut adalah use case description melihat Request for Quotation (RFQ)
yang dapat dilihat pada Tabel V.6.
Tabel V.6 Use Case Description Melihat Request for Quotation (RFQ)
Nama Melihat Request for Quotation

Use Case

Deskripss Use | Use case ini menggambarkan Lead. Produksi dapat melihat Request

case for Quotation yang ter-generate dari Manufacturing Order
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Tabel V.6 Use Case Description Mdihat Reguest for Quotation (RFQ) (Lanjutan)
Aktor Lead. Produksi

Normal  Flow User masuk ke tampilan menu utama.

Events User memilih menu Purchases.

User memilih sub menu request for quotation

User mencari datayang ingin dilihat

o M~ DN PRE

User memilih data yang akan dilihat.

6. Sistem akan memunculkan data yang dipilih oleh user.
(Sumber: Hasil Andlisis, 2018)

4. Use Case Description Melihat On Incoming Shipment
Berikut adalah use case description melihat On Incoming Shipment yang
dapat dilihat pada Tabel V.7.

Tabel V.7 Use Case Description Melihat On Incoming Shipment
Nama Melihat On Incoming Shipment
Use Case

Deskripsi Use | Use case ini menggambarkan Lead. Produksi dapat melihat On

case Incoming Shipment.

Aktor Lead. Produksi

Normal Elow 1. User masuk ke tampilan menu utama.

Events 2. User memilih menu Purchases.
3. User memilih sub menu on incoming shipment
4. User mencari datayang ingin dilihat
5. User memilih data yang akan dilihat.

6. Sistem akan memunculkan data yang dipilih oleh user.
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

5. Use Case Description Mengelola Data Bill of Material
Berikut adalah use case description mengelolaDataBill of Material (BOM)
yang dapat dilihat pada Tabel V.8.
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Tabel V.8 Use Case Description Mengelola Bill Of Material (BOM)

Nama
UseCase | MengelolaDataBill of Material
Aktor Lead. Produksi
o Use case ini menggambarkan Lead. Produks dapat mengelola data bill of
Deskrips material di dalam sistem.
Normal User masuk ke tampilan menu utama.
Flow Of User memilih menu Manufacturing.
Events User memilih submenu Bill of Materal.

User dapat memilih aksi tambah, cari, ubah dan hapus data.

o~ W N e

Jika memilih aksi tambah data, user akan mengklik tombol create

maka si stem akan menampilkan form tambah data.

6. User memasukkan data, lalu mengklik tombol save. Sistem akan
menyimpan data ke dalam database.

7. Jikamemilih aks cari datamakauser memasukkan nama produk atau
kriteria lain pada kolom pencarian. Sistem akan menampilkan data
yang dimaksud.

8. Jika memilih aksi ubah data maka user memilih data yang akan
diubah, lalu menhklik tombol edit.

9. User mengubah data lalu mengklik tombol save. Sistem akan
mengubah data di dalam database.

10. Jika memilih aksi hapus data maka user memilih data yang ingin

dihapus lalu mengklik tombol more, kemudian pilih delete. Sistem

akan menghapus data dari database.

(Sumber: Hasil Andlisis, 2018)

6. Use Case Description Mengelola Data Routings
Berikut adalah use case description mengelola data routings yang dapat

dilihat pada Tabel V.9.

Tabel V.9 Use Case Description Mengelola Data Routings
NamaUse Case | Mengelola Data Routings

Aktor Lead. Produksi

Use caseini menggambarkan Lead. Produksi dapat mengelola data

Deskrips _ _ _
raoutings di dalam sistem.
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Tabe V.9 Use Case Description Mengel ola Data Routings (L anjutan)

Normal Flow of

Events

User masuk ke tampilan menu utama.
User memilih menu Manufacturing.
User memilih submenu Routings.

User dapat memilih aksi tambah, cari, ubah dan hapus data.

o M DN PE

Jika memilih aksi tambah data, user akan mengklik tombol

create maka sistem akan menampilkan form tambah data.

6. User memasukkan data, lalu mengklik tombol save. Sistem
akan menyimpan data ke dalam database.

7. Jika memilih aks cari data maka user memasukkan nama
produk atau kriteria lain pada kolom pencarian. Sistem akan
menampilkan data yang dimaksud.

8. Jikamemilih aksi ubah datamakamakauser memilih datayang
akan diubah, lalu mengklik tombol edit.

9. User mengubah data lalu mengklik tombol save. Sistem akan
mengubah data di dalam database

10. Jika memilih aksi hapus data maka user memilih data yang

ingin dihapus lau mengklik tombol more, kemudian pilih

delete. Sistem akan menghapus data dari database.

(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

7. Use Case Description Mengelola Data Work Centers

Berikut adal ah use case description mengel ola datawork center s yang dapat
dilihat pada Tabel V.10.
Tabel V.10. Use Case Description Mengelola Data Work Centers

Nama Use

Case Mengelola Data Work Centers
Aktor Lead. Produksi
o Use case ini menggambarkan Lead. Produksi dapat mengelola data
Deskrips
Work Centers di dalam sistem.
1. User masuk ke tampilan menu utama.
Normal Flow | 2. User memilih menu Manufacturing.
of Events 3. User memilih submenu Work Centers.
4. User dapat memilih aksi tambah, cari, ubah dan hapus data.
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Tabe V.10. Use Case Description Mengelola Data Work Centers (L anjutan)

Normal Flow

of Events

5.

Jikamemilih aksi tambah data, user akan mengklik tombol create
maka s stem akan menampilkan form tambah data.

User memasukkan data, lalu mengklik tombol save. Sistem akan
menyimpan data ke dalam database.

Jikamemilih aksi cari data maka user memasukkan nama produk
atau kriteria lain pada kolom pencarian. Sistem akan
menampilkan data yang dimaksud.

Jika memilih aksi ubah data maka maka user memilih data yang
akan diubah, lalu mengklik tombol edit.

User mengubah data lalu mengklik tombol save. Sistem akan
mengubah data di dalam database

10. Jkamemilih aksi hapus data maka user memilih data yang ingin

dihapus lalu mengklik tombol more, kemudian pilih delete.
Sistem akan menghapus data dari database.

(Sumber: Hasil Andlisis, 2018)

8. Use Case Description Memeriksa K etersediaan Material Produk

Berikut adalah use case description memeriksa ketersediaan material
produk yang dapat dilihat pada Tabel V.11.
Tabel V.11 Use Case Description Memeriksa K etersediaan Material Produk

Nama

Use Case Memeriksa K etersediaan Material Produk

Aktor Lead. Produksi

Deskips Use case ini menggambarkan Lead. Produksi Memeriksa

Ketersediaan Material Produk sebelum melakukan proses produksi.

Normal Flow of

Events

1

2
3.
4

User masuk ke tampilan menu utama.

User memilih menu Manufacturing.

User memilih submenu Manufacturing Order.

User memilih Manufacturing Order yang memiliki status
“awaiting raw material”

User memeriksaketersediaan material produk dengan memilih

aksi check availability.
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Tabel V.11 Use Case Description Memeriksa K etersediaan Material Produk
(Lanjutan)

6. Jka materia produk terpenuhi maka manufacturing order
Normal Flow of (MO) akan berstatus “Ready to Produce”. Jika ketersediaan
Events materia produk tidak mencukupi, maka request for quotation
akan muncul otomatis karena ter-generate oleh MO.

(Sumber: Hasil Andlisis, 2018)

9. Use Case Description Memproses Work Order (WO)
Berikut adalah use case description memproses manufacturing order (WO)
yang dapat dilihat pada Tabel V.12.
Tabel V.12 Use Case Description Memproses Manufacturing Order (WO)

Nama Memproses Work Order (WO)
Use Case

Deskripss Use | Use case ini menggambarkan staf produksi dapat memproses Work
case order (WO).

Aktor Staf Produksi

Normal Flow 1. User masuk ke tampilan menu utama.

Events 2. User memilih menu Manufacturing.

3. User memilih sub menu work order

4. User mencari data yang ingin diproses

5. User memilih data yang akan diproses

6. User akan memproses alur produksi dengan memilih tombol Start.

7. Jikadalam proses produksi terdapat hambatan dan pergantian shift
operator produksi maka user dapat memilih aksi dengan mengklik
tombol pending pada work order, kemudian pilih tombol mulai
untuk memproses kembali dan selesai untuk menyel esaikan proses
produksi dalam sistem.

(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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56  Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan yang
ada di dalam sistem. Agar memahami sistem yang akan dibuat, maka perlu
dibuatkan activity diagram. Penggambaran dengan menggunakan activity diagram
dari masing-masing use case pada sistem permintaan pembuatan produk pada PT
DRA Component Persada yang diusulkan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Activity Diagram Login

Activity diagram login ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh
user, yaitu Lead. Produksi dan Staf Produksi untuk dapat masuk ke dalam sistem
ERP pada PT DRA Component Persada. Berikut ini merupakan activity diagram
login:

Activity Diagram Login

Lead. dan Staf Produksi Sistem

!

Membuka Aplikasi ———————® Menampilkan Form Login

Memilih database

|

Memasukan email dan » Tidak—
password

|

Klik Login —_—

Melakukan Validasi email dan
password

Login
Valid?
-

Ya

v

Menampilkan Menu Utama

v

|Phase

Gambar V.3. Activity Diagram Login
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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2. Activity Diagram Melihat Sales Order
Activity diagram ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.

Produksi untuk melihat data SO. Berikut ini merupakan activity diagram melihat

data SO yang dapat dilihat di gambar V .4.

Activity Diagram Melihat Sales Order (SO)

Lead. Produksi Sistem

l

Memilih Menu Sales ~——————#* Menampilkan Menu Sales

v

Memilih Sub Menu SO

!

Mencari Data

¥

Memasukan Kata Kunci yang
dicari

Klik Enter L | | MenampilkandataSOyang
dicari

}

Data SO

Phase

Gambar V .4. Activity Diagram Melihat SO
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

Activity Diagram Melihat Request for Quotation (RFQ)
Activity diagram ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.

Produks untuk melihat data RFQ. Berikut ini merupakan activity diagram melihat

3.

data RFQ yang dapat dilihat di gambar V.5.

Activity Diagram Melihat Request For Quotation (RFQ)

Lead. Produksi Sistem
Y 1

f———————— Menampilkan Menu Purchases

Memilih Menu Purchases

v
Menmilih Sub MenuRFQ ~ ——————  Menampilkan Data RFQ

{

Mencari Data

|

Memasukan Kata Kunci yang
dicari

Klik Enter IRenidaa g vane
dicari

}

Phase

Gambar V.5. Activity Diagram Melihat RFQ
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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4. Activity Diagram Melihat On Incoming Shipment
Pada Activity ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.

Produksi untuk melihat data On Incoming Shipment. Berikut ini merupakan activity
diagram melihat data On Incoming Shipment yang dapat dilihat di gambar V .6.

|Activity Diagram Melihat On Incoming Product
Lead. Produksi Sistem
I
. Memilih Menu Purchases . > MBI E DT
] Purchases
v .
Menmilih Sub Menu On | .| Menampilkan Data On
Incoming Product

Incoming Product

!

Mencari Data

Memasukan Kata Kunci yang | Menampilkan data On Incoming
dicari | Productyang dicari
Klik Enter N

Phase

Gambar V .6. Activity Diagram Melihat On Incoming Shipment
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

5. Activity Diagram Mengelola Data Bill of Material
Pada Activity ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.

Produksi untuk mengelola data BOM. Berikut ini merupakan activity diagram

mengelola data BOM yang dapat dilihat di gambar V.7.



Activity Diagram Mengelola Data Bill Of Material (BOM)

Lead. Produksi

Sistem

l

Memilih Menu _ Menampilkan Menu
Manufacturing | Manufacturing
. J
Memilih Sub Menampilkan Data
Menu BOM BOM
-
Memilih N .
l  Aksi? Cari Data
'-\._. A l
Megambah Memasukan Data di Menampilkan Data
i) Kolom Pencarian yang Dicari
. Menampilkan Form
KIiambah Tambah Data
+ — _r T v
Memilih
Memasukan Data * Aksi?
l Memilih
Klik Simpan \xAks'? Menampilkan Form Ubah
Data
Ubah Data
v v
Hapus Data Klik Ubah
Mengubah Data |
y ) l
Klik Hapus
= Klik Simpan
» Memperbarui Data
e |

¢

- Gambar V.7. Activity Diagram Mengelola Data Bill of Material
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

6. Activity Diagram Mengelola Data Routings
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Pada Activity ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.
Produksi untuk mengelola data Routings. Berikut ini merupakan activity diagram

mengel ola data Routings yang dapat dilihat di gambar V.8.



.Activity Diagram Mengelola Data Routings

Lead. Produksi

99

Sistem

1

Memilih Menu .| Menampilkan Menu
Manufacturing | Manufacturing
— —
v
Memilih Sub Menampilkan Data
. Menu Routings Routings
v
Memilih .
17. Aksi?’,-f_’ Cari Data
MerI;ambah Memasukan Data di Menampilkan Data
aid . Kolom Pencarian yang Dicari
. Menampilkan Form |
- K glamoah | Tambah Data
— —
+ A
Memasukan Data i M:kmsiigh
I Memilih-
— Aksi?,# i
Klik Simpan Menampilkan Form Ubah
Data
Ubah Data
y I
Hapus Data Klik Ubah
Mengubah Data
; |
Klik Hapus
— Klik Simpan
> +
> +
Memperbarui Data
Y —

Gambar V.8. Activity Diagram M éngel ola Data Routings
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

7. Activity Diagram Mengelola Data Work Centers
Pada Activity ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.

Produksi untuk mengelola data Work Centers. Berikut ini merupakan activity

diagram mengelola data Work Centers yang dapat dilihat di gambar V.9.



Activity Diagram Mengelola Data Work Centers

Lead. Produksi

l

Sistem

Memilih Menu Menampilkan Menu
Manufacturing Manufacturing
s e I S T
ki Sulo Menampilkan Data
Menu Work
Work Centers
Centers —l—
v
Memilih N .
l Aksi?. Cari Data.
Megambah Memasukan Data di Menampilkan Data
L __Ta A Kolom Pencarian yang Dicari
. .| Menampilkan Form
A Ve Tambah Data
|
s 4
Memasukan Data ! M:L"siil?ih
I Memilik
Klik Simpan ey Menampilkan Form Ubah
S Data
Ubah Data |
—
Hapus Data Klik Ubah |
Mengubah Data +————
Klik Hapus l
Klik Simpan
Memperbarui Data
«—

l..

Gambar V.9. Activity Diagram Mengelola Data Work Centers
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

8. Activity Diagram Memeriksa K etersediaan Material Produk
Pada Activity ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.

Produksi untuk memeriksa ketersediaan material produk. Berikut ini merupakan

100

activity diagram memeriksa ketersediaan material produk yang dapat dilihat di

gambar V.10.
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Activity Diagram Cek Ketersediaan Material Produk

Lead. Produksi Sistem
Memilih Menu ilkan Menu
Manufacturing Manufacturing

v
Memilih Sub Menu
D: M
Vo ata MO
¥
Cari Data
Memasukan Data di Kolom Data yang
Pencarian Dicari
Cek Ketersediaan Material ‘
Produk
i RFQ

Klik Cek
l Tidak

Tersedia?:

Gambar V.10. Activity Diagram Memeriksa K etersediaan Material Produk
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

Activity Diagram Memproses Work Order (WO)
Pada Activity ini menjelaskan aur aktivitas yang dilakukan oleh Staf

Produksi untuk memproses Work order (WO). Berikut ini merupakan activity

0.

diagram memproses WO yang dapat dilihat di gambar V.11.

Activity Diagram Memproses WO
Staf Produksi Sistem

e
Menmilih Menu Manufacturing
¥
Menilih Sub Menu Work Order Data WO
Cari Data

+

Memasukan DatadiKolom | penampilkan Data yang Dicari

Pencarian
Melakukan Proses Produksi 4—‘

!

Ada
Hambatan/

TIDAK- Pergantian Y:
shift
?

«+—————————— KlikPending

\—+

Klik Finished

|

Phase

Gambar V.11. Activity Diagram Memproses WO
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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5.7  Seguense Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi yang terjadi pada suatu objek
use case diagram ketika melakukan suatu proses tertentu, dimana urutan proses
ketika melakukan suatu proses tertentu dapat diketahui dengan melihat gambaran
pada diagram. Berikut ini adalah sequence diagram sistem ERP permintaan
pembuatan produk pada PT DRA Component Persada:

1. Sequense Diagram Login

Sequense diagram login ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh
user, yaitu Lead. Produksi dan Staf Produksi untuk dapat masuk ke dalam sistem
ERP pada PT DRA Component Persada. Berikut ini merupakan sequense diagram
login:

o

b

Lead. dan Staf
Produksi
|

T

|

| Memasukan Email, | |
dan Password |
|

|

|

| E: Staf |B: Menu Utama
| I

| B: Form Login | C: Control Login

Validasi
Data ()

alt Login Valid?

Menampilkan Pesan
Kesalahan()

J N R

| °

:

=

|

|

|

|

=

|

Gambar V.12. Sequense Diagram Login
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

2. Sequense Diagram Melihat Sales Order

Sequense diagramini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.
Produksi untuk melihat data SO. Berikut ini merupakan sequense diagram melihat
data SO yang dapat dilihat di Gambar V.13
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Lead. Produksi »>

B: Halaman

»

Utama
T

B: Sub Menu

SO

_| C: Control Data
SO

E: Data SO

A 4

I
|
| Memilih Menu

Sales

Memilih Sub Menu
NeJ

———

Menampilkan ()

—Meminta Data SO (

Menampilkan Data SO (

Get Data ()—ﬂ

Gambar V.13. Sequense Diagram Melihat SO
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

3. Sequense Diagram Melihat Request for Quotation (RFQ)
Sequense diagram ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.

Produksi untuk melihat data RFQ. Berikut ini merupakan sequense diagrammelihat
data RFQ yang dapat dilihat di Gambar V.14

@
. B: Halaman B: Sub Menu C: Control Data N ]
Lead Produksi Utama > RFQ > RFQ »  E:Data RFQ
I I I I
| |
| Memilih Menu )

Memilih Sub Menu
— —

Purchase

RFQ

Menampilkan (

Meminta Data RFQ (|

Menampilkan Sub Menu

— RFQ.()

Get Data ()—ﬂ

Gambar V.14. Sequense Diagram Méelihat RFQ
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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4. Sequense Diagram Melihat On Incoming Shipment

Sequense diagram ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.
Produksi untuk melihat data On Incoming Shipment. Berikut ini merupakan
sequense diagram melihat data On Incoming Shipment yang dapat dilihat di
Gambar V.15

[ﬁ]
Lead Produksi B: Halaman B: Sub Menu On C: Control Data On E: Data On Incoming
Utama Incoming Shipment Incoming Shipment Shipment
T

|

| Memilih Menu |

Purchase |

| Memilih Sub Menu :

On Incoming Shipment |
Menampilkan

Meminta Data ()
Get Data U—ﬂ
Menampﬂk?)n Sub Menu

Gambar V.15. Sequense Diagram Melihat On Incoming Shipment
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

5. Sequense Diagram Mengelola Data Bill Of Material
Sequense diagram ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.
Produksi untuk mengelola data bill of material. Berikut ini merupakan sequense

diagram mengelola data bill of material yang dapat dilihat di Gambar V.16

o

N B: Halaman B: Sub Menu C: Control Data B: Form Data X
l Lead: Produkst ‘ l Utalma ‘ l BOM ‘ l BOM ‘ BOM E1BOM

I
|
|
I
|
|
Data
|
|
I
|
|
|

Data

I
]
T S - S——

Gambar V.16. Sequense Diagram Mengelola Data BOM
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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6. Sequense Diagram Mengelola Data Routings
Sequense diagram ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.
Produksi untuk mengel ola data Routings. Berikut ini merupakan sequense diagram

mengelola data Routings yang dapat dilihat di Gambar V.17

(0]

. B: Halaman B: Sub Menu C: Control Data B: Form Data .
Lead. Produksi . . . E: Routings
Utama Routings Routings Routings
T

. Memilih Menu ) ! | | |
|

Manufacturing ()

|
Memilih Sub Menu, ) | |
Routings () | |

|

1

——Menampilkan Data (F—J L

Meminta Data (——F

|

|

|

|

|
l |
| |
| et Data () »
|

| ~#——Mengubah Data ()——l

a
Mengisi Data pada kolom ¢ Menampilkan Data( | I
-4 pencarian () J—. | |
| | |
t ‘Mengklik Enter— | |
| Mencari Data (——F | !
| et Data () )
| l{—Menampilkan Data (—— | | |
! Memilih Tombol Uah ( } y' !
| | | ] |
T b Data () T L |
} M .H}H.Tor.nbol Simpan () | ) |
| | |
| |
|
|
|

| Set Data () »
#——Menampilkan Data (F—— ;
|
femilih Tombol Hapus ( ) : !
| Menghapus Data (}——F) |
T
| -Set Data () )
: #——Menampilkan Data 1)—i : |
bah Data () ) | | |
! 3! |
Tampilkan () ’
| | |
kan Data () t ) |
'
Memilih Tombol Simpan () 1 ) :
|

Menambahkan Data (—

-Set Data () »
i

#—Menampilkan Data U—i | |
| | . .

Gambar V.17. Sequense Diagram Mengel ola Data Routings
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

7. Sequense Diagram Mengelola Data Work Centers

Sequense diagram ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.
Produks untuk mengelola data Work Centers. Berikut ini merupakan sequense
diagram mengelola data Work Centers yang dapat dilihat di Gambar V.18
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o

: B: Halaman B: Sub Menu C: Control Data B: Form Data
e rrgduksi Utama Work Centers Work Centers Work Centers EWork Centers
L | |

Memilih Menu |

Manufacturing () | | |
i Memilih Sub Menu | | |
Work Centers () 0 | |
Menampilkan Data (—J\ | |
|
| Meminta Data |

| Data
Mengisi Data pada kolom | $—Menampilkan Data( |
o pencarian () B — |
! |
Tt Mengkiik Enter———} |
Mencari Data () |

DlaE
1 Data |
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Gambar V.18. Sequense Diagram Mengel ola Data Work Centers
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

8. Sequense Diagram Memproses Work Order (WO)
Sequense diagram ini menjelaskan aur aktivitas yang dilakukan oleh Staf
Produksi untuk memproses WO. Berikut ini merupakan sequense diagram

memproses WO yang dapat dilihat di Gambar V.19

Staf Produksi BilHalaman B: Sub Menu WO control Data ’ B: Form Data WO ‘ ’ E: Data WO
Utama wo ,
I | I
Memilih Menu | |
‘Manufacturing () | |
Memilih Sub Menu | |
wo() Menampilkan Data ( |

Meminta Data (

Menampilkan Data(
Mengisi Data pada kolor
pencarian ()

Mencari Data (

get Data (
Data l
alt Ada Hambatan/ ! !
Pergantian Shift? | | I
| |
[TIDAK] ilih Tombol Start (1 !
ih Tombol Finished () t
| |
| |
| |
| T { e
t 4 ilih Tombol Pending () t |
L L Tombol Start () 1 !
L L iih Tombol Finished (} L » |
| | | | | |
| | !

Gambar V.19. Sequense Diagram Memproses Work Order
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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0. Sequense Diagram Memeriksa K etersediaan Material Produk

Sequense diagram ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh Lead.
Produksi untuk memeriksa ketersediaan material produk. Berikut ini merupakan
sequense diagram memeriksa ketersediaan material produk yang dapat dilihat di
Gambar V.20

(0]

B: Halaman

> Control D: B: Form D
‘ Lead. Produksi ‘ ‘ ‘ ‘ B: Sub Menu MO ‘ ‘ iControf Data ‘ ‘ orm Data ‘ ‘ E:DATA MO‘ ‘ E: Produk ‘ ‘E: DATA RFQ‘ ‘ B: Sub Menu RFQ
T Utama T Mo Mo T T T T
I I I I I | | I I
| Memiih Menu | ! ! ! ! | I !
Manufacturing (} I I I | | I |
I I I | | I I
| Memiiih Sub Menu | | | | | | |
MO () | | | | | | |
Menampilkan Data (b | | | | | |
I | I | | I I
| ———Meminta Data ( | | | | |
[ Datal :'|:| [ [ [
! —Venampilkan Data o | I !
Mengisi Data pada kolom MO () | | | | |
L pencarian() 0 0—— I | | I I
I I | | I I
——————————TMengkiik Enter— | | | | |
| ——Mencari Data ( | | | | |
| | | | |
I Data | I I
I Data I | | I I
| I | l | | I I
T Tombol Cek ( T - | | | |
| i ] Mengecek Ketersediaan | | | |
| | (product aty) | | | |
D:
\ \ 2l : ﬁ ‘ :
| | It Persediaan Ada | | T | |
| | val M—generate RFQ (—— | | |
I I t Data ( t |
! ! ! ; Data RFQ (}— - Ell:l
I I L | | | |
I I I I | | I I
I R e A O (S S (IS S
| | (Tidal) | | | | ] |
I I I | | | | I
| | | | Set Dt ;ll:l |
I I I | I
| | | -Tampilkan (. | | |
L I I 1 1 1 I | 1
I I ] | I ]
I I I | I I

Gambar V.20. Sequense Diagram Memeriksa K etersediaan Produk
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

5.8 ClassDiagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem class diagram
memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjel asan detail tiap-tiap kelasdi dalam
model desain dari suatu sistem. Class diagram sistem informasi Material

Requirment Planning yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.21.
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59  Deployment Diagram

Deployment diagram digunakan pada bagian-bagian awal proses desain
sistem untuk mendokumentasikan arsitektur fisik sebuah sistem. Berikut ini
merupakan deployment diagram sistem ERP Pembelian Bahan Baku usulan pada
PT DRA Component Persada:

Client Server
Web Browser Web Server Application
Sistem ERP Proses
Google Chrome 0Odoo Pembuatan Produk
Morilla Firefox Server Menggunakan Odoo
Internet Explore

Sistem Operasi
Windows
Linux

Database Server
PostgreSQL

Gambar V.22 Deployment Diagram Sistem Material Requirment Planning
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

5.10 Window Navigation Diagram

Window navigation diagram digunakan untuk menggambarkan desain
struktur navigasi dari suatu sistem. Berikut ini merupakan window navigation
diagram sistem ERP Pembelian Bahan Baku usulan pada PT DRA Component
Persada yang diusulkan:
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511 Entity Relation Diagram

Entity Relationship Diagram digunakan untuk memodel kan kebutuhan dari
organisas yang direpresentasikan untuk mendesain database sistem terkait. Berikut
adalah entity relationship diagram sistem ERP permintaan pembuatan produk
usulan pada PT DRA Component Persada:

1 Mrp_production

—
Berisi
chase.
k
roduct_category
Membuat

I_id
Wore
onda
o
id
=
rodt jom
{ Name | |login
M k]/
-

lembuat

 Membuat

H
\ o
= 2 ~JEz2 |
N - [ £ JE3 R
g \8 ) o
[ (8 H E
34 y 5
By : = g
. N A g
(£ - 28 R H
t 5L - £z
57 473 'y
3 £
— 2=
o k]
te G I
59 [t Y[ =)
et g =4 4§
§ H
. 1
ISy ]
3 H N
: iz
= £
= H
H
. ¥
H

Gambar V.24 Entity Relation Diagram Sistem Material Requirment Planning
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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Gambar V.24 Entity Relation Diagram Sistem Material Requirment Planning
Rancangan interface dari program produks welding ini adalah sebagai

5.12 Perancangan Interface Sistem Usulan

berikut:
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Login

Form login adalah form yang digunakan user untuk masuk ke dalam
program aplikasi. Untuk masuk ke dalam aplikasi, user harus memasukkan
email dan password yang benar. Rancangan form login dapat dilihat pada
Gambar V.25

P CONPONENT FERSAD ¥ o

Dratabasze

Ernall

FPassward

Gambar V.25 Rancangan Interface Login
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

Menu Utama

Interface Menu Utama Default

Interface Menu Utama Default menampilkan pilihan modul-modul yang
dapat digunakan dan belum ter-install. Modul tersebut di install sesuai
dengan kebutuhan proses bisnis perusahaan tersebut. Berikut interface

menu utama default;
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IIIIIII 55_ = ; H i

Gambér V.26 I:rll'taface M enL:;_jliarha Defaul=f
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
Rancangan Interface Menu Utama
Rancangan Interface Menu Utamaini menampilkan menu modul yang telah
di install yang telah disesualkan dengan kebutuhan proses bisnis
perusahaan. Rancangan Interface Menu Utama dapat dilihat pada Gambar
V.27 berikut:

Gambar V.27 Rancangan Interface Menu Utama
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

Rancangan Interface Menu Utama Berdasarkan Hak Akses

Pada Rancangan Interface Menu Utama Berdasarkan Hak Akses ini menu
utamayang ditampilkan memiliki perbedaan berdasarkan hak akses masing-
masing user. Berikut Rancangan Interface Menu Utama Berdasarkan Hak
Akses dapat dilihat pada Gambar V.28 dan Gambar V.29:
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Gambar V.28 Rancangan Interface Menu Utama Berdasarkan
Hak Akses Lead. Produksi
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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Gambar V.29 Rancangan Interface Menu Utama Berdasarkan
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Form Data Master Bill Of Material

Form Data Master Bill Of Material yang digunakan Lead. Produksi untuk
mengelola data bill of material. Dimana komponen suatu produk
dirumuskan dan didata pada form ini. Rancangan Form Data Bill Of
Material dapat dilihat pada Gambar V.30 dan Gambar V.31 berikut:
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Gambar V.30 Rancangan Interface Menu Bill Of Material
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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Gambar V.31 Rancangan I nterface Form Bill Of Material
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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4. Form Data Master Routings
Form Data Master Routings yang digunakan Lead. Produks untuk
mengelola data routings. Dimana komponen alur proses produks didata
pada form ini. Rancangan Form Data Routings dapat dilihat pada Gambar
V.32 dan Gambar V.33 berikut:

Gambar V.32 Rancangan Interface Form Routings
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

=i ' &
Gambar V.33 Rancangan Interface Menu Routings
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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5. Form Data Master Work Centers
Form Data Master Work Centers yang digunakan Lead. Produks untuk
mengelola data work centers. Dimana komponen aur proses produksi
didatapadaformini. Rancangan Form Data Wor k Centers dapat dilihat pada
Gambar V.34 dan Gambar V.35 berikuit:

[~ | ' ¢
Gambar V.34 Rancangan Interface Menu Work Centers
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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Gambar V.35 Rancangan Interface Form Work Centers
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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Form Sales Order
Form Sales Order yang digunakan oleh Bagian Sales untuk mengelola data
transaks data sales order. Untuk Lead. Produksi hanya dapat melihat form

sales order. Rancangan Form Data Sales Order dapat dilihat pada Gambar
V.36 dan Gambar V.37 berikut:
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Gambar V.37 Rancangan Interface Form Sales Order
(Sumber: Hasil Anadlisis, 2018)
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7. Form Manufacturing Order
Form Manufacturing Order yang digunakan oleh Lead. Produks dan Staf
Produksi untuk mengelola data transaksi data manufacturing order..
Rancangan Form Data Manufacturing Order dapat dilihat pada Gambar
V.38 dan Gambar V.39 berikut:

T S [Tt - -
IRy | Manutactuing Orsers
s [ e | Dities
| e
..
2 g

D & =

Gambar V.38 Rancangan I nterface Menu Manufacturing Order
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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Gambar V.39 Rancangan Interface Form Manufacturing Order
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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8. Form Request For Quotation
Form Request For Quotation yang digunakan oleh Bagian Purchase untuk
mengeloladatatransaksi data Request For Quotation. Untuk Lead. Produksi

hanya dapat melihat form Request For Quotation. Rancangan Form Data
Request For Quotation dapat dilihat pada Gambar V.40 dan Gambar V .41
berikut:
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Gbar V.41 Rancangan Interface Form Request For Quotation
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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9. Form On Incoming Shipment
Form On Incoming Shipment yang digunakan oleh Bagian Purchase untuk

memindahkan material secara sistem. Untuk Lead. Produksi hanya dapat

melihat form On Incoming Shipment. Rancangan Form Data On Incoming
Shipment dapat dilihat pada Gambar V.42 dan Gambar V.43 berikut:
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Gambar V.42 Rancangan Interface Menu On Incoming Shipment
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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513 Konfiguras Sistem Material Requirements Planning (M RP) Usulan

Daam perancangan sistem usulan diperlukannya pengaturan konfigurasi
pada sistem agar proses bisnis dapat berjalan didalam sistem. Berikut gambaran
konfigurasi yang diperlukan dalam perancangan sistem Material Requirements
Planning (MRP) pada Odoo:

1 Instalasi Modul Manufacturing Management
ook idom - i - R | =
IR | 07 Moo | MRF
= “g WRP

Manufacturing Resaurce Planning

Gambar V.44 Instalasi Modul Manufacturing
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

2. Konfigurasi Modul Manufacturing Management

Gambar V.45 Konfigurasi Modul Manufacturing
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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3. Menu pada Modul Manufacturing Management
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Gambar V.46 Menu Manufacturing Default
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

4. Membuat Work Centers

Work Centers berfungsi sebagai master data proses kerja pembuatan produk
dengan masukan nama proses atau tahapan produksi dan kategori proses tersebut
menggunakan mesin atau tenagamanusialalu klik save. Bila penganalisaan tentang
proses produks lebih mendalam dan detail dapat dimasukan informasi kapasitas

proses produksi tersebut dan biaya produksinya

O et T Then . %
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Gambar V.47 Membuat Work Centers
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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5. Membuat Routings

Routings berfungsi sebagai master data dari proses dan urutan kerja suatu
produk tertentu. Tahapannya dimulai dengan menekan button create lalu akan
masuk pada form Routing. Masukan nama proses tersebut dan kode. Masukan juga

tahapan apa sgja (work centers) yang dibutuhkan pada pembuatan produk tertentu
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Gambar V.48 Membuat Routings
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

6. Membuat Bill Of Materials (BOM)

BOM pada odoo berfungsi sebagai master data untuk rincian komponen
pendukung dalam membuat suatu produk jadi. Adapun tahapan pembuatannya
adalah sebagai berikut:

a Sales akan membuat produk yang akan dijual

Dalam membuat produk yang akan dijual ada beberapa yang harus di atur
yaitu jenis produk ini harus “Can be sold” agar produk tersebut tampil pada saat
konsumen ingin melihat produk apa saja yang diproduksi oleh perusahaan tersebut.
Product Type pada sub tab information dipilih “stocable product” dengan maksud
apabila ada proses pembelian dan stok produk tersebut kosong maka akan langsung
ter-generate menjadi permintaan pembuatan produk pada modul manufacturing.

Dan pada sub tab procurement berfungsi sebagai pengaturan pada Gudang. Dimana
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supply chain information menjelaskan bahwa produk tersebut memiliki rute atau
proses, untuk produk yang akan dijua maka routes-nya adalah “manucture dan

make to order”.
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Gambar V. 49 nflguras Pertama Product pada Modul Sal%
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

Gambar VO Konfigurasi Kedua Product pada Modul SaJes
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

b. Purchasing akan membuat produk yang menjadi bahan baku
Sama hal pada pembuatan produk jadi yang dapat dijual, bahan baku pun
harus melakukan beberapa pengaturan. Seperti spesifikasi bahan baku tersebut

harus “Can be purchase” karena seluruh bahan baku dibeli diluar perusahaan bukan
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dibentuk atau dibuat sendiri. Yang membedakan adalah routes pengadaan bahan

baku haruslah “buy” dan dimasukan supplier produk tersebut.
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Gambar V.51 Konfigurasi Pertama Product pada Modul Purchase
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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Gambar V.52 Konfigurasi Kedua Product pada Modul Purchase o
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

C. Masuk Pada Membuat Bill Of Material

Jika komponen untuk membuat sebuah produk telah selesai maka akan
dilanjutkan dengan penyusunan bill of material. Dimana PT DRA memiliki bill of
materials level 0, dimana hanya ada 1 BOM untuk 1 produk. Pada BOM dapat
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diatur letak pengambilan bahan baku serta tahapan atau proses produks yang
digunakan.

o T T T 8 — .h o

m}k Bt Wb [PdBi] TEAT axbE [Bd]

ama eIl T AT i Ty JRLS - ' TeL
J U EEET T IR T R
Uvalfmme { i
M. ] SEGEEE T, TR
| s

s iy

Far e TR TR BN CVTRC LR B ka e T mameTrrg VEREAT  eMATIE  ElEEE (e

AL e Sornmy Slrmaa

T LE Twd ] ¥ 1] L1

Rl pl ey Srwronare J s A ; X '

PR bt gt o o oot e = rarrTe 2 il -

Lt Mea-kiT Diwy IR EET] B Twmmw X P "
o A L - = fwmiaa =3 (L] -
DAY P =rn e ] = 1) "
M- L maom, IT 35 =T £ otwmia ¥ (B -
e W Py Powd AP e [ ’ i 2
TR TR * Ewrwonw 23 1E -
Tea-W N Culrg 13500 e 5 Tenws M (8] L
e LA e - cmmmm a Pw "

7] .

Gambar V.53 Membuat Bill Of Materials
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)

d. Konfigurasi Hak Akses User
Lead. Produksi
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Gambar V.54 Hak Akses User Lead. Produksi
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)



Staf Produksi

Gambar V.55 Hak Akses User Staf Produksi
(Sumber: Hasil Analisis, 2018)
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian selama proses pengumpulan dan pengolahan

data, analisis dan desain sistem, serta perancangan sistem usulan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1

Sistem material requirement planning pada pengendalian proses produks
menjadi terkomputerisasi dengan menggunakan sistem ERP Open Source
Odoo.

Terintegrasinya Lead. Produksi dengan Bagian Purchasing dan Bagian Sales.
Pada proses pembuatan manufacturing order yang dilakukan Bagian Lead.
Produksi dapat dibuat secara otomatis berdasarkan proses sales order yang
dilakukan Bagian Sales. Serta purchase order quotation/request for quotation
yang dikerjakan Bagian Purchasing dibuat dengan otomatis karena
terhubung/ter-generate oleh manufacturing order yang dikerjakan oleh Bagian
Lead. Produksi.

Sistem material requirement planning pada pengendalian proses produks
menggunakan Odoo telah menerapkan media penyimpanan basis data yang
terintegrasi sehingga memudahkan dalam proses pengel olaan dan penginputan
data.

Sistem memberikan keamanan terhadap data dimana dalam mengakses sistem
diperlukan password, dan setiap user memiliki akses yang berbeda. Sehingga
mengurangi resiko terhadap penyalah gunaan data perusahaan.

6.2 Saran

Adapun saran yang perlu diberikan untuk menerapkan sistem ERP pada

material requirement planning (MRP) ini adalah sebagai berikut:
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Mengimplementasikan hasil penelitian berupa sistem ERP menggunakan
Odoo pada sistem material requirement planning (MRP) di PT DRA
Component Persada.

Diharapkan bagi calon pengguna yang akan mengimplementasikan sistem
ERP menggunakan Odoo pada material requirement planning (MRP), perlu
dilakukan anadlisis resko dan pelatihan terlebih dahulu sehingga dapat
meminimalisir terjadinyaresiko kesal ahan.

Diharapkan bagi pembaca tugas akhir ini dapat melakukan penelitian
selanjutnya terhadap sistem ERP menggunakan Odoo, khususnya pada saat
perubahaan field di report atau form agar dapat membuat perubahan field
tersebut menjadi bentuk modul sehingga dapat dengan mudah digunakan
pada database manapun.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya pun dapat menambahkan divis atau
module warehouse sehingga penempetan material dan produk pada setiap
proses produksi dapat diketahui penempatannya.
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LAMPIRAN A

BUKTI WAWANCARA

Y ang diwawancarai ) )
Tangga Jam | Pewawancara Lokast Wawancara Topik Wawancara
(Jabatannya)
. . Bapak Sugeng (Kepala .
18-11-2017 | 14:00 | Sami BalgisA | . Ruangan Meeting - Tahapan Pembuatan Produk
Divisi Produksi)
_ . Bapak Muchlis _
25-11-2017 | 14:00 | Salmi BalgisA Ruangan Meeting - Proses Pembuatan Produk

(General Manager)

- Proses pembuatan Drawing
Product dan Job Order

- Proses permintaan pembelian
bahan baku/material
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TRANSKRIP WAWANCARA

NamaNarasumber : Bapak Sugeng (Kepala Divisi Produksi)

Tanggd
Jam

: 18 November 2017
:14.00 - 15.00 WIB

Tempat Wawancara : Ruangan Meeting

Topik Wawancara  : Tahapan Pembuatan Produk

Pawawancara
Narasumber

Pawawancara
Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

: Proses produksi pada PT DRA ini dilakukan berdasarkan apa pak?

: Proses produksi pada PT DRA memiliki sistem make to order, jadi

proses produks dilakukan apabila ada permintaan produk dari

pelanggan.

: Berarti tidak ada stok produk jadi pak?

. lyabenar kami tidak menstok produk jadi.

: Kaau begitu bagaimana dengan tahapan dalam pembuatan produk
pak?

. Proses pembuatan produk ada yang dilakukan di dalam perusahaan

ada pula yang pengerjaannya menggunakan subcontractor atau jasa.

Y ang dikerjakan di dalam perusahaan seperti pemotongan kawat baja,

membentuk kepal abaut dengan mesin heading, membuat ulir/alir pada
produk dengan mesin Rolling, membentuk sudut heksagonal dengan
mesin trimming, dan membuat ujung screw menjadi tajam dengan
mesin cutting.

: Oh seperti itu pak. Lalu untuk proses yang dilakukan di luar

perusahaan itu proses apa sga ya pak? Dan kenapa harus
menggunakan subcontractor?

. Proses yang menggunakan jasa itu seperti proses pewarnaan dan

pembakaran produk. PT DRA sendiri belum memungkinkan untuk
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Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

membeli mesin sendiri apalagi dengan kondisi perusahaan yang lahan
atau bangunan masih bukan milik sendiri.

: Apa seluruh produk yang dibuat di PT DRA melewati seluruh
tahapan tersebut pak?

. Tidak, semua bergantung dengan spesifikas produk yang akan
dibuat, didalam spesifikasi tersebut akan diketahui tahapan apa sgja
yang harus dilakukan pada produk yang akan dibuat.

. Jadi ada kemungkinan produk hanya punya 2 atau 3 tahapan sgja
dong pak?

. lyabetul

: PT DRA sendiri memproduksi produk apa saja sih pak?

: Yang utamanya PT DRA hanya memproduksi screw, bolt, nut dan
pin, namun ke 4 jenis produk tersebut pun memiliki beragam tipe atau
spesifikasi yang berbeda-beda seperti beda ukuran atau bentuk kepala.
: Wah berarti jenis screw itu bisa beragam tipenya yah pak. Oh ya pak
kira-kira dokumen apa saja yang berkaitan dengan proses produksi?

: Ya paling Job Order, Drawing Product, dan permintaan pembelian
bahan baku.

: Baik pak sekarang saya sudah cukup paham untuk proses pembuatan
produk yang ada di PT DRA. Terimakasih atas informasi dan
waktunya pak dan mohon maaf bila merepotkan.

: lya sama-sama.



TRANSKRIP WAWANCARA

NamaNarasumber : Bapak Muchlis (General Manager)

Tanggd

Jam

: 25-11-2017
: 14.00 - 15.00 WIB

Tempat Wawancara : Ruangan Meeting

Topik Wawancara  : Proses Pembuatan Produk, proses pembuatan drawing product,

Pewawancara

Narasumber

Pawawancara
Narasumber

Pewawancara

Narasumber

job order, dan Proses permintaan pembelian bahan baku.

- Untuk melakukan proses produksi alurnya seperti apa yah pak?

. Proses produksi akan dilakukan jika staf marketing menerima
permintaan dari konsumen. Staf marketing bersamaan dengan staf
PPIC akan menemui konsumen untuk mengetahui produk seperti apa
yang dibutuhkan konsumen. Jika konsumen tidak memberikan
gambaran produk maka pihak PPIC lah yang akan membuat sketsa
produk atau biasa disebut drawing product.

- Jadi tahapan produksi itu dapat dilihat dari drawing product pak?

- Tidak, dari drawing product tersebut tidak langsung diserahkan ke
pada Bagian Produksi tapi diolah terlebih dahulu dan menjadi job
order. Lalu drawing product dan job order tersebut diserahkan
kepada bagian produksi.

. Bedanya apa pak job order dengan drawing product? Bukannya
sama-sama memberikan informasi tentang spesifikasi produk?

- Jadi kalo drawing product itu gambar atau sketsa produk yang ingin
di produksi nah job order itu sebagai perintah kepada pihak produksi
untuk melakukan proses produksi dimana di dalam dokumen job
order tersebut bagian produksi akan mengetahui proses apa sgjayang
akan dilakukan serta rincian ukuran dan bentuk dari produk yang

akan di produksi.



Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

: Jadi seperti itu pak, tapi pak PT DRA kan tidak stok bahan baku
digudang lalu proses produksinya bila bahan baku tidak ada
bagaimana?

. Ya sama seperti halnya produk jadi pun kita tidak memiliki stok
karena sistem produksinya make to order maka untuk pengadaan
bahan baku dilakukan apabila ada proses permintaan pembuatan
produk. Jadi nanti pihak produks akan mengisi form permintaan
pembelian yang akan digjukan ke Bagian Purchasing.

: Pada form permintaan pembelian bahan baku Bagian Produksi akan
menghitung sendiri kebutuhannya pak? Atau hanya menuliskan
material yang dibutuhkan?

. Proses perhitungan kebutuhan bahan baku dilakukan sendiri oleh
bagian produksi.

: Permintaan pembelian bahan baku itu dikeluarkan setiap satu
orderan atau pembelian itu satu permintaan atau seluruh pemesanan
diakumulasi baru dibuat permintaan pak?

: Setiap satu order produksi makaBagian Produksi harusmengisi satu
lembar form permintaan pembelian.

: Wah kalo seperti itu cukup memakan waktu atau tidak pak menurut
bapak?

. Y acukup memakan waktu juga karena semua harus ditulis tangan,
belum lagi tulisan tangannya harus dicek dulu kan takut tidak kebaca
atau salah baca.

: Permintaan pembelian bahan baku kan masih menggunakan kertas
nih pak, pernah kah ada masalah dari penggunaan kertas pada form
tersebut?

. lyamasalah bisa sgja terjadi, misal lembarnya tercecer atau hilang
pas sudah dibuat padahal belum diberikan ke bagian purchasing.
Jadinya harus nulis atau isi form lagi. Seperti itulah.
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Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

. Pak dalam semua proses produksi ini kan semua masih belum
terkomputerisasi yah pak, semua masih menggunakan Kkertas.
Menurut bapak apa dengan pengerjaan yang masih manual ini tidak
bermasalah atau memang dibutuhkan pula sistem yang
terkomputerisasi?

. Ya pasti ada masalah dengan pekerjaan yang masih menggunakan
kertas mungkin jadi kurang terorganisir dan lebih makan waktu. Dan
sistem terkomputerisasi memang dibutuhkan dan akan lebih baik jika
memang ada terutama untuk proses produksi ya dibandingkan
menggunkan kertas. Kalo dengan komputer kan data jadi bisa
terssmpan dengan baik dan mengurangi kesalahan yang mungkin
terjadi bilamasih dengan menggunakan kertas.

. Baik pak kalo begitu ses tanya jawab sudah selesa, terimakasih
banyak pak untuk informasi dan waktunya.

. lyatidak apa-apa, sama-sama.
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LAMPIRAN B

BUKTI OBSERVASI

Y ang diamati Lokas _ . . .
Tanggal Jam | Pengamat . Kegiatan Diamati Contoh Dok.dikumpulkan
(Jabatannya) Observasi
S Bapak Sugeng Line Produksi | Proses pembuatan Formulir pengajuan
mi
04-11-2017 | 13:00 Balgis A (KepaaDivis Bagian Input | formulir pengajuan pembelian (lihat Bab 1V hal
is
a Produksi) Data pembelian 77)
_ Bapak Suryadi .
Salmi o Ruang Proses pembuatan Job Order (lihat Bab IV hal
11-11-2017 | 15:00 ' (KepaaDivis
BalgisA Kantor Job Order 75)
PPIC)
Proses pembuatan Drawing Product (lihat Bab

Drawing Product

IV hal 76)




Lampiran | Formulir Pengajuan Pembelian
(Sumber: PT DRA Component Persada, 2017)
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LAMPIRAN C

BLACK-BOX TESTING

1. Halaman Login

Deskripsi : Melakukan login dengan memasukan email dan password
Penguji : Azmi Nurul (1314020)

TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
1.1-0.1 | Mengklik Sistem akan | Sistem menolak | Valid
tombol Login | menolak akses | akses login dan
tanpa login dan | menampilkan
memasukkan menampilkan pesan harus
email dan | pesan harus | memasukan

password memasukan email
email
1.1-0.2 | Mengklik Sistem akan | Sistem menolak | Valid
tombol Login | menolak akses | akses login dan
dengan hanya | login dan | menampilkan
memasukkan menampilkan pesan harus
email pesan harus | memasukan
memasukan password
password
1.1-0.3 | Mengklik Sistem akan | Sistem menolak | Valid
tombol Login | menolak akses | akses login dan
dengan hanya | login dan | menampilkan
memasukkan menampilkan pesan harus
password pesan harus | memasukan
memasukan email
email
1.1-0.4 | Memasukkan | Sistem akan | Sistem menolak | Valid
email dengan | menolak akses | akses login dan
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benar login dan | menampilkan
sedangkan menampilkan pesan email atau
pasword salah | pesan email atau | password salah
atau password salah
sebaliknya,
lalu mengklik
tombol Login
1.1-0.5 | Memasukkan | Sistem akan | Sistem Valid
email dan | menerima akses | menerima akses
password login dan | login dan
dengan benar | menampilkan menampilkan
lalu mengklik | halaman utama | halaman utama
tombol Login
2. Menu Messaging

Deskripsi : Menampilkan menu messaging

Penguji : Azmi Nurul (1314020)

TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
2.1-0.1 | Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
hyperlink menampilkan menampilkan

Menu Menu Menu
Messaging Messaging Messaging
3. Menu Purchase
Deskripsi : Menampilkan menu purchase
Penguji : Azmi Nurul (1314020)

TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
3.1-0.1 | Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
hyperlink menampilkan menampilkan

Menu Purchase | Menu Purchase
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Menu
Purchase

4. Menu Manufacturing

Deskripsi : Menampilkan menu manufacturing
Penguji : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
4.1-0.1 | Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
hyperlink menampilkan menampilkan
Menu data data
Manufacturing | Manufacturing | Manufacturing
5. Menu Sales
Deskripsi : Menampilkan menu sales
Penguji : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
5.1-0.1 | Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Vvalid
hyperlink menampilkan menampilkan
Menu Sales data Sales data Sales
6. Sub Menu Request for Quotation
Deskripsi : Menampilkan sub menu request for quotation
Penguji : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
6.1-0.1 | Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Vvalid
hyperlink menampilkan menampilkan
Menu Request | data Request for | data Request for
for Quotation | Quotation Quotation

7. List Data Request for Quotation

Deskripsi

: Menampilkan list datarequest for quotation
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Penguji : Azmi Nurul (1314020)

TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
6.2-0.1 | Mengklik list | Sistem akan | Sistem akan | Vvalid
data request | menampilkan menampilkan

for quotation | form request for | form request for
guotation guotation
8. Search Data Request for Quotation

Deskripsi : Mencari data request for quotation

Penguji : Azmi Nurul (1314020)

TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result

6.3-0.1 | Mengklik Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
enter  tanpa | memproses memproses
memasukan no | pencarian pencarian
RFQ search
box

6.3-0.2 | Memasukan Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
no RFQ pada | memproses memproses
search box dan | pencarian pencarian
tidak mengklik
enter

6.3-0.3 | Memasukan Sistem Sistem Valid
no RFQ pada | menampilkan menampilkan
searchboxlalu | data  supplier | data  supplier
mengklik yang dicari yang dicari
enter

9. Sub Menu On Incoming Shipments

Deskripsi

Penguji

: Menampilkan sub menu On Incoming Shipments

: Azmi Nurul (1314020)
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TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
7.1-0.1 | Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Vvalid
hyperlink menampilkan menampilkan
Menu On | data On | data On
Incoming Incoming Incoming
Shipments Shipments Shipments
10. List Data On Incoming Shipments
Deskripsi : Menampilkan list data On Incoming Shipments
Penguji : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
7.2-0.1 | Mengklik list | Sistem akan | Sistem akan | Valid
data On | menampilkan menampilkan
Incoming form On | form On
Shipments Incoming Incoming
Shipments Shipments
11. Search Data On Incoming Shipments
Deskripsi : Mencari data On Incoming Shipments
Penguji : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
7.3-0.1 | Mengklik Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
enter  tanpa | memproses memproses
memasukan no | pencarian pencarian
PO search box
7.3-0.2 | Memasukan Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
no PO pada| memproses memproses
search box dan | pencarian pencarian
tidak mengklik
enter
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7.3-0.3

Memasukan

no PO pada
search boxlalu
mengklik

enter

Sistem
menampilkan
data product

yang dicari

Sistem

menampilkan
data
yang dicari

product

Valid

12. Sub Menu Sales Order

Deskripsi : Menampilkan sub menu Sales Order
Penguji : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
8.1-0.1 | Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
hyperlink menampilkan menampilkan
Menu  Sales| data Sales Order | data Sales Order
Order
13. List Data Sales Order
Deskripsi : Menampilkan list data Sales Order
Penguji : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
8.2-0.1 | Mengklik list | Sistem akan | Sistem akan | Valid
data Sales | menampilkan menampilkan
Order form Sales | form Sales
Order Order

14. Search Data Sales Order
: Mencari data Sales Order
: Azmi Nurul (1314020)

Deskripsi
Penguji
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TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result

8.3-0.1 | Mengklik Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
enter  tanpa | memproses memproses
memasukan no | pencarian pencarian
SO search box

8.3-0.2 | Memasukan Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
no SO pada| memproses memproses
search box dan | pencarian pencarian
tidak mengklik
enter

8.3-0.3 | Memasukan Sistem Sistem Valid
no SO pada| menampilkan menampilkan
search boxlalu | data product | data product
mengklik yang dicari yang dicari
enter

15. Sub Menu Manufacturing Order

Deskripsi : Menampilkan sub menu manufacturing order

Penguji : Azmi Nurul (1314020)

TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result

9.1-0.1 | Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
hyperlink Sub | menampilkan menampilkan
Menu Sub Menu | Sub Menu
Manufacturing | Manufacturing | Manufacturing
Order Order Order

16. List Data Manufacturing Order

Deskripsi : Menampilkan list data manufacturing order

Penguji : Azmi Nurul (1314020)

TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
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9.2-0.1

Mengklik
data

list

manufacturing

order

Sistem akan
menampilkan
form

manufacturing

order

Sistem akan
menampilkan
form

manufacturing

order

Valid

17. Create Data Manufacturing Order

Deskrips : Menambahkan data manufacturing order

Penguji : Azmi Nurul (1314020)

Test ID | Description | Expected Result | Actual Record Result
9.3-0.1 | Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
tombol Create | menampilkan menampilkan

form  Tambah | form  Tambah
Data Data
manufacturing | manufacturing
order order
9.3-0.2 | Mengklik Data tidak dapat | Data tidak dapat | Valid
tombol  Save | dismpan dismpan
dengan dengan dengan
mengosongkan | menampilkan menampilkan
semuakolom | pesan field | pesan field
product, product | product, product
unit of measure, | unit of measure,
and bill of land bill of
material are | material are
invalid invalid
9.3-0.3 | Mengis kolom | Data dapat | Data dapat | Valid
isian lalu | dissimpan dissimpan
mengklik
tombol Save
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18. Tombol Check Availability

Deskripsi : Mengklik tombol check availabilty
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
9.4-0.1 | Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
tombol check | mengecek mengecek
availabilty ketersediaan ketersediaan
barang pada | barang pada
sistem. Jika | sistem. Jika
barang tidak ada | barang tidak ada
form MO akan | foom MO akan
tergenerate tergenerate
menjadi  RFQ | menjadi RFQ
dan jika barang | dan jika barang
tersedia proses | tersedia proses
produksi  siap | produks  siap
dijalankan dijalankan
9.4-0.2 | Mengklik Data tidak dapat | Data tidak dapat | Valid
tombol  Save | dismpan dismpan
dengan dengan dengan
mengosongkan | menampilkan menampilkan
semuakolom | pesan field | pesan field
product, product | product, product
unit of measure, | unit of measure,
and bill of fand bill of
material are | material are
invalid invalid
9.4-0.3 | Mengis kolom | Data dapat | Data dapat | Valid
isian lalu | dissimpan dissimpan

L-19




mengklik

tombol Save

19. Search Data Manufacturing Order

Deskripsi : Mencari data Manufacturing Order
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
9.5-0.1 | Mengklik Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
enter  tanpa | memproses memproses
memasukan no | pencarian pencarian
MO  search
box
9.5-0.2 | Memasukan Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
no MO pada | memproses memproses
search box dan | pencarian pencarian
tidak mengklik
enter
9.5-0.3 | Memasukan Sistem Sistem Valid
no MO pada | menampilkan menampilkan
search boxlalu | data data
mengklik manufacturing | manufacturing
enter order yang | order yang
dicari dicari
20. Sub Menu Work Order
Deskripsi : Menampilkan sub menu Work order
Penguji : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
10.1- Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
01 hyperlink Sub | menampilkan menampilkan
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Menu Work

Order

Sub Menu Work
Order

Sub Menu Work
Order

21. List Data Work Order

Deskripsi : Menampilkan list data Work order
Penguji : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
10.2- Mengklik list | Sistem akan | Sistem akan | Valid
0.1 data Work | menampilkan menampilkan
order formWork order | formWork order
22. Create Data Work Order
Deskripsi : Menambahkan data Work Order
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
10.3- Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
0.1 tombol Create | menampilkan menampilkan
form  Tambah | form  Tambah
Data Work | Data Work
Order Order
10.3- Mengklik Data tidak dapat | Data tidak dapat | Valid
0.2 tombol Save | dismpan dissimpan
dengan dengan dengan
mengosongkan | menampilkan menampilkan
semuakolom | pesan field work | pesan field work

order, work

center, and
manufacturing

order

order, work

center, and
manufacturing

order
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10.3- Mengis kolom | Data dapat | Data dapat | Valid
0.3 isian lalu | disimpan dismpan
mengklik
tombol Save
23. Search Data Work Order
Deskripsi : Mencari data Work Order
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
10.4- Mengklik Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
0.1 enter  tanpa | memproses memproses
memasukan pencarian pencarian
nama  work
centers search
box
10.4- Memasukan Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
0.2 nama  work | memproses memproses
centers pada | pencarian pencarian
search box dan
tidak mengklik
enter
10.4- Memasukan Sistem Sistem Valid
0.3 nama  work | menampilkan menampilkan
centers pada | data Work order | data Work order
search boxlalu | yang dicari yang dicari
mengklik
enter

24. Tombol Star
Deskripsi : Mengklik tombol Star
: Azmi Nurul (1314020)

Penguji
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TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
10.5- Mengklik Tombol dapat | Tombol  dapat | Valid
0.1 tombol Star diklik diklik
25. Tombol Cancel
Deskripsi : Mengklik tombol Cancel
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
10.6- Mengklik Tombol dapat | Tombol  dapat | Valid
0.1 tombol Cancel | diklik diklik
26. Tombol Pending
Deskripsi : Mengklik tombol Pending
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
10.7- Mengklik Tombol dapat | Tombol  dapat | Valid
0.1 tombol diklik diklik
Pending
27. Tombol Finished
Deskripsi : Mengklik tombol Finished
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
10.8- Mengklik Tombol dapat | Tombol  dapat | Valid
0.1 tombol diklik diklik
Finished

28. Sub Menu Bill Of Material (BOM)

Deskrips : Menampilkan sub menu Bill Of Material (BOM)

Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
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TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
11.1- Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Vvalid
0.1 hyperlink Sub | menampilkan menampilkan

Menu BOM data BOM data BOM

29. Search Data Bill Of Material (BOM)

Deskripsi : Mencari dataBill Of Material (BOM)
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
11.2- Mengklik Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
0.1 enter  tanpa | memproses memproses

memasukan pencarian pencarian

nama product

pada search

box
11.2- Memasukan Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
0.2 nama product | memproses memproses

pada search | pencarian pencarian

box dan tidak

mengklik

enter
11.2- Memasukan Sistem Sistem Valid
0.3 nama product | menampilkan menampilkan

pada search | data BOM yang | data BOM yang

box lalu | dicari dicari

mengklik

enter

30. List DataBill Of Material (BOM)
Deskripsi : Menampilkan list data Bill Of Material (BOM)
: Azmi Nurul (1314020)

Penguji
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TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
11.3- Mengklik list | Sistem akan | Sistem akan | Vvalid
0.1 data BOM menampilkan menampilkan
form BOM form BOM
31. Import DataBill Of Material (BOM)
Deskripsi : Mengimport data Bill Of Material (BOM)
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
11.4- Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Vvalid
0.1 hyperlink menampilkan menampilkan
import  data | import data | import data
BOM BOM BOM
32. Create DataBill Of Material (BOM)
Deskrips : Menambahkan data Bill Of Material (BOM)
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
Test ID | Description | Expected Result | Actual Record Result
115 Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
0.1 tombol Create | menampilkan menampilkan
form  Tambah | form  Tambah
Data BOM Data BOM
11.5- Mengklik Data tidak dapat | Data tidak dapat | Valid
0.2 tombol  Save | dismpan dismpan
dengan dengan dengan
mengosongkan | menampilkan menampilkan
semuakolom | pesan field | pesan field
product product
115 Mengisi kolom | Data dapat | Data dapat | Valid
0.3 isian lalu | dissimpan dissimpan

L-25




mengklik

tombol Save

33. Edit Data Bill Of Material (BOM)

Deskrips : Mengubah data Bill Of Material (BOM)

Penguji  : Azmi Nurul (1314020)

TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
11.6- | Mengklik Data BOM | Data BOM | Valid
0.1 | tombol Edit | dapat  diubah | dapat diubah

pada salah satu | sesuai sesual
data BOM kebutuhan kebutuhan
11.6- Mengklik Data tidak dapat | Data tidak | Valid
0.2 tombol  Save | diubah dapat diubah
dengan kondisi
semua kolom
tidak diisi
11.6- Mengis kolom | Data dapat | Data  dapat | Valid
0.3 isian lalu | diubah diubah
mengklik
tombol Save
34. Tombol Save

Deskrips : Mengklik tombol save

Penguji  : Azmi Nurul (1314020)

TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result

11.7- Mengklik Tombol dapat | Tombol dapat | Valid

0.1 tombol save diklik dan data | diklik dan data

disimpan ke | disimpan ke
dalam sistem dalam sistem
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35. Tombol Cancel
Deskripsi : Mengklik tombol cancel

Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
11.8- Mengklik Tombol dapat | Tombol dapat | Valid
0.1 tombol cancel | diklik dan | diklik dan
perubahan data | perubahan data
tidak disimpan | tidak disimpan
kedalam sistem | ke dalam sistem
36. Dropdown Tombol More
Deskripsi : Mengklik dropdown tombol more
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
11.9- Mengklik Tombol dapat | Tombol dapat | Valid
0.1 dropdown diklik dan | diklik dan
tombol more | menampilkan menampilkan
pilihan tombol | pilihan tombol
bill of materials | bill of materials
structure, delete | structure, delete
dan duplicate dan duplicate
37. Duplicate DataBill Of Material (BOM)
Deskrips : Menggandakan data BOM
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
11.10- | Mengklik Data tidak dapat | Data tidak dapat | Valid
0.1 tombol digandakan digandakan
duplicate
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tanpa memilih
data

11.10- | Memilih data | Data dapat | Data dapat
0.1 lalu mengklik | digandakan digandakan
tombol
duplicate
38. Delete Data Bill Of Material (BOM)
Deskripsi : Menghapus data BOM
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID Description Expected Actual Record Result
Result
11.11- | Mengklik Data tidek | Data tidak | Valid
0.1 tombol delete | dapat dihapus | dapat dihapus
tanpa memilih
data
11.11- | Memilih data | Data dapat | Data dapat
0.1 lalu mengklik | dihapus dihapus
tombol delete
39. Sub Menu Work Centers
Deskripsi : Menampilkan sub menu Work Centers
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
12.1- Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
01 hyperlink Sub | menampilkan menampilkan
Menu  Work | data Work | data Work
Centers Centers Centers

40. Search Data Work Centers
Deskripsi : Mencari data Work Centers
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Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
12.2- Mengklik Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
0.1 enter  tanpa | memproses memproses
memasukan pencarian pencarian
code WC pada
search box
12.2- Memasukan Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
0.2 code WC pada | memproses memproses
search box dan | pencarian pencarian
tidak mengklik
enter
12.2- Memasukan Sistem Sistem Valid
0.3 code WC pada | menampilkan menampilkan
searchboxlalu | data WC yang | data WC yang
mengklik dicari dicari
enter
41. List Data Work Centers
Deskrips : Menampilkan list data Work Centers
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
12.3- Mengklik list | Sistem akan | Sistem akan | Valid
0.1 data Work | menampilkan menampilkan
Centers form Work | form Work
Centers Centers

42. Import Data Work Centers

Deskripsi : Mengimport data Work Centers

Penguji

: Azmi Nurul (1314020)
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TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
12.4- Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Vvalid
0.1 hyperlink menampilkan menampilkan
import  data | import dataWC | import data WC
wC
43. Create Data Work Centers
Deskrips : Menambahkan Data Work Centers
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
Test ID | Description | Expected Result | Actual Record Result
12.5- Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
0.1 tombol Create | menampilkan menampilkan
form  Tambah | form  Tambah
DataWC DataWC
12.5- Mengklik Data tidak dapat | Data tidak dapat | Valid
0.2 tombol Save | disimpan dissimpan
dengan dengan dengan
mengosongkan | menampilkan menampilkan
semuakolom | pesan field name | pesan field name
12.5- Mengisi kolom | Data dapat | Data dapat | Valid
0.3 isian lalu | disimpan dismpan
mengklik
tombol Save
44, Edit Data Work Centers
Deskripsi : Mengubah data Work Centers
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
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12.6- | Mengklik Data WC dapat | Data WC | valid
0.1 | tombol Edit | diubah  sesuai | dapat diubah
pada salah satu | kebutuhan sesual
dataWC kebutuhan
12.6- Mengklik Data tidak dapat | Data tidak | Valid
0.2 tombol  Save | diubah dapat diubah
dengan kondisi
semua kolom
tidak diisi
12.6- Mengis kolom | Data dapat | Data  dapat | Valid
0.3 isian lalu | diubah diubah
mengklik
tombol Save

45. Tombol Save
Deskrips : Mengklik tombol save

Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
12.7- Mengklik Tombol dapat | Tombol dapat | Valid
0.1 tombol save diklik dan data | diklik dan data
disimpan ke | disimpan ke
dalam sistem dalam sistem
46. Tombol Cancel
Deskripsi : Mengklik tombol cancel
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
12.8- Mengklik Tombol dapat | Tombol  dapat | Valid
01 tombol cancel | diklik dan | diklik dan
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perubahan data | perubahan data
tidak disimpan | tidak dissimpan
ke dalam sistem | ke dalam sistem
47. Dropdown Tombol More
Deskripsi : Mengklik dropdown tombol more
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
12.9- Mengklik Tombol dapat | Tombol  dapat | Valid
0.1 dropdown diklik dan | diklik dan
tombol more | menampilkan menampilkan
pilihan tombol | pilihan tombol
delete dan | delete dan
duplicate duplicate
48. Duplicate Data Work Centers
Deskripsi : Menggandakan data Work Centers
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
12.10- | Mengklik Data tidak dapat | Data tidak dapat | Valid
0.1 tombol digandakan digandakan
duplicate
tanpa memilih
data
12.10- | Memilih data | Data dapat | Data dapat
0.1 lalu mengklik | digandakan digandakan
tombol
duplicate

49. Delete Data Work Centers
Deskrips : Menghapus data Work Centers
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Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
Test ID Description Expected Actual Record Result
Result
12.11- | Mengklik Data tidak | Data tidak | Valid
0.1 tombol delete | dapat dihapus | dapat dihapus
tanpa memilih
data
12.11- | Memilih data | Data dapat | Data dapat
0.1 lalu  mengklik | dihapus dihapus
tombol delete
50. Sub Menu Routing
Deskripsi : Menampilkan sub menu Routing
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
13.1- Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
0.1 hyperlink Sub | menampilkan menampilkan
Menu Routing | data Routing data Routing
51. Search Data Routing
Deskripsi : Mencari data Routing
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
13.2- Mengklik Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
0.1 enter tanpa | memproses memproses
memasukan pencarian pencarian

code Routing
pada
box

search
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13.2- Memasukan Sistem tidak | Sistem tidak | Valid
0.2 code Routing | memproses memproses
pada search | pencarian pencarian
box dan tidak
mengklik
enter
13.2- Memasukan Sistem Sistem Valid
0.3 code Routing | menampilkan menampilkan
pada search | data Routing | data Routing
box lalu | yang dicari yang dicari
mengklik
enter
52. List Data Routing
Deskripsi : Menampilkan list data Routing
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
13.3- Mengklik list | Sistem akan | Sistem akan | Valid
0.1 data Routing menampilkan menampilkan
form Routing form Routing
53. Import Data Routing
Deskrips : Mengimport data Routing
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
12.4- Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Vvalid
01 hyperlink menampilkan menampilkan
import  data | import data | import data
Routing Routing Routing




54. Create Data Routing
Deskrips : Menambahkan Data Routing

Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
13.5- Mengklik Sistem akan | Sistem akan | Valid
0.1 tombol Create | menampilkan menampilkan
form  Tambah | form  Tambah
Data Routing Data Routing
13.5- Mengklik Data tidak dapat | Data tidak dapat | Valid
0.2 tombol  Save | dismpan dismpan
dengan dengan dengan
mengosongkan | menampilkan menampilkan
semuakolom | pesan field name | pesan field name
13.5- Mengisi kolom | Data dapat | Data dapat | Valid
0.3 isian lalu | disimpan dismpan
mengklik
tombol Save
55. Edit Data Routing
Deskrips : Mengubah data Routing
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
13.6- | Mengklik Data Routing | Data Routing | Valid
0.1 tombol Edit | dapat  diubah | dapat diubah
pada salah satu | sesuai sesual
data Routing kebutuhan kebutuhan
13.6- Mengklik Datatidak dapat | Data tidak | Valid
0.2 tombol  Save | diubah dapat diubah
dengan kondisi

L-35




semua kolom
tidak diisi
13.6- Mengis kolom | Data dapat | Data  dapat | Valid
0.3 isian lalu | diubah diubah
mengklik
tombol Save
56. Tombol Save
Deskripsi : Mengklik tombol save
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
13.7- Mengklik Tombol dapat | Tombol dapat | Valid
0.1 tombol save diklik dan data | diklik dan data
disimpan ke | disimpan ke
dalam sistem dalam sistem
57. Tombol Cancel
Deskripsi : Mengklik tombol cancel
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
13.8- Mengklik Tombol dapat | Tombol dapat | Valid
01 tombol cancel | diklik dan | diklik dan
perubahan data | perubahan data
tidak disimpan | tidak dissmpan
ke dalam sistem | ke dalam sistem

58. Dropdown Tombol More

Deskripsi : Mengklik dropdown tombol more

Penguji

: Azmi Nurul (1314020)
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TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
13.9- Mengklik Tombol dapat | Tombol  dapat | Valid
0.1 dropdown diklik dan | diklik dan
tombol more | menampilkan menampilkan
pilihan tombol | pilihan tombol
delete dan | delete dan
duplicate duplicate
59. Duplicate Data Routing
Deskripsi : Menggandakan data Routing
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
TestID | Description | Expected Result | Actual Record Result
13.10- | Mengklik Data tidak dapat | Data tidak dapat | Valid
0.1 tombol digandakan digandakan
duplicate
tanpa memilih
data
13.10- | Memilih data | Data dapat | Data dapat
0.1 lalu mengklik | digandakan digandakan
tombol
duplicate
60. Delete Data Routing
Deskripsi : Menghapus data Routing
Penguji  : Azmi Nurul (1314020)
Test ID Description Expected Actual Record Result
Result
13.11- | Mengklik Data tidek | Data tidak | Valid
0.1 tombol delete | dapat dihapus | dapat dihapus
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tanpa memilih
data

12.11- | Memilih  data | Data dapat | Data dapat
0.1 lalu  mengklik | dihapus dihapus
tombol delete
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3. Menu pada Modul Manufacturing Management
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4. Membuat Work Centers

Work Centers berfungsi sebagai master data proses kerja pembuatan produk
dengan tahapan sebagai berikut:
a Masuk Sub Menu Work Centers dan Klik Tombol Create
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b. Masukan Nama Proses atau Tahapan Produksi dan Kategori proses tersebut
menggunakan mesin atau tenaga manusialalu klik save. Bila penganalisaan
tentang proses produksi lebih mendaam dan detail dapat dimasukan

informasi kapasitas proses produksi tersebut dan biaya produksinya
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5. Membuat Routings

Routings berfungsi sebagai master data dari proses dan urutan kerja suatu

produk tertentu.
a Masuk pada sub menu routings lalu klik tombol create
ey ===
OO Rosnw
g

o T e e o
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b. Masukan nama proses tersebut dan kode. Masukan juga tahapan apa sgja
(work centers) yang dibutuhkan pada pembuatan produk tertentu lalu klik
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6. Membuat Bill Of Materials (BOM)

BOM pada odoo berfungsi sebagai master data untuk rincian komponen
pendukung dalam membuat suatu produk jadi. Adapun tahapan pembuatannya
adalah sebagai berikut:

a Sales akan membuat produk yang akan dijual

Dalam membuat produk yang akan dijual ada beberapa yang harus di atur
yaitu jenis produk ini harus “Can be sold” agar produk tersebut tampil pada saat
konsumen ingin melihat produk apa sgja yang diproduksi oleh perusahaan tersebut.
Product Type pada sub tab information dipilih “stocable product” dengan maksud
apabila ada proses pembelian dan stok produk tersebut kosong maka akan langsung
ter-generate menjadi permintaan pembuatan produk pada modul manufacturing.
Dan pada sub tab procurement berfungsi sebagai pengaturan pada Gudang. Dimana
supply chain information menjelaskan bahwa produk tersebut memiliki rute atau
proses, untuk produk yang akan dijua maka routes-nya adalah “manucture dan

make to order”.
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b. Purchasing akan membuat produk yang menjadi bahan baku

Sama hal pada pembuatan produk jadi yang dapat dijual, bahan baku pun
harus melakukan beberapa pengaturan. Seperti spesifikasi bahan baku tersebut
harus “Can be purchase” karena seluruh bahan baku dibeli diluar perusahaan bukan
dibentuk atau dibuat sendiri. Yang membedakan adalah routes pengadaan bahan
baku haruslah “buy” dan dimasukan supplier produk tersebui.
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C. Masuk pada menu BOM lalu klik create

Jika komponen untuk membuat sebuah produk telah selesai maka akan
dilanjutkan dengan penyusunan bill of material. Dimana PT DRA memiliki bill of
materials level O, dimana hanya ada 1 BOM untuk 1 produk. Pada BOM dapat
diatur letak pengambilan bahan baku serta tahapan atau proses produks yang

digunakan.
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7. Melakukan Proses Permintaan Pembuatan Produk
Setting terhadap produk akan berpengaruh apakah proses penjualan (sales

order) akan terhubung dengan permintaan pembuatan produk. Dimulai dengan
Bagian Marekting (Modul Sales) melakukan confirm sale lalu melakukan
pengecekan ketersediaan produk jadi, saat stok tidak tersedia makan akan langsung
menjadi manufacturing order.
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8. Melakukan Permintaan Pembelian Bahan Baku
Dikarenakan proses bisnis produksi yang berjalan pada PT DRA yaitu make

to order maka setiap ada pembuatan produk maka bagian produksi akan mel akukan
permintaan pembelian bahan baku. Saat Bagian Produks melakukan check
avaibility pada sistem maka akan secara otomatis kebutuhan bahan baku akan
terhitung dengan otomatis lalu dikirimkan kepada pihak purchasing sebagal draft
request for quotation (RFQ) yang akan dikelola pihak purchasing menjadi PO.
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0. Melakukan Proses Produksi

Proses produksi dilakukan pada seub menu work order dimana dilakukan
oleh aktor staf produksi. Dimana proses produksi dimulai jika status manufacturing
order yaitu ready to produce. Jika ada pergantian shift atau hambatan pada proses

produksi maka didalam sistem bisa klik pending bila proses atau tahapan selesai
maka dapat klik tombol finished.

| et RO

Monufacturing Order MO00042

L-48



__. Wik e Famofongan « [Fldd] TRAT i@ 0]

[P w o =fjils 8

10.  Hak Akses
Pada proses ini mengatur batasan akses setigp aktor. Agar tidak ada

penyal ahgunaan akses data. Pengaturan dapat dimulai dengan membuat akun setiap
aktor atau user.
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Lead Produksi

eadprodifigmailcom

Pada sub tab accessright terdapat informasi tentang application, dimanahal

tersebut akan berpengaruh pada proses bisnis yang akan berjalan. Untuk Lead.
Produkss memiliki akses Gudang, purchase, sales, human resource, dan
administration dengan akses sebaga user. Lalu membatas menu apa saja yang

dapat diakses oleh aktor dengan pengatur seperti gambar berikut:

[ e —— e, i B [ [ ————— & ke
g o : T4
PRSIV O b | Menu ltems | Furchases'PurchasePurchase Ordars F

: e+ =0
rrug diama

Pada gambar diatas dapat dipahami bahwa untuk menu purchase order
hanya dapat diakses oleh aktor yang memiliki fungsi application sebaga manager
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pada purchase dan untuk Lead. Produksi yang memiliki akses purchase sebagai
user tidak dapat mengakses menu tersebut seperti pada gambar berikut:

Funaa
ml‘ Requests for Cuotaton
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